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Artinya: Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lugman, vyaitu
“Bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barang siapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Maha
Kaya, Maha Terpuji.” (Q. S Lugman: 12)*

* Latief Awaludin, Al-Quran dan Terjemahan, Lugman Ayat 12, (Bandung: Wali, 2012), 412.
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ABSTRAK

Frisa Dewi Mardarani, 2023: Analisis Kemampuan Berpikir Kritis SMP Islam Al-
Mursyidiyah Mayang Jember Dalam Pemecahan Masalah Pada Materi
Persamaan Garis Lurus (PGL) Kelas VIII Ditinjau Dari Self Concept Matematis
Siswa

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematika, Pemecahan Masalah, Self
Concept, Persamaan Garis Lurus.

Self concept yang dimiliki siswa dengan kategori berbeda-beda. Perbedaan
itu menjadi rahasia umum yang dimiliki sejak dini oleh siswa, sehingga dapat
mempengaruhi  kemampuan  berpikir  kritis matematika siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika dilihat dari konsep dirinya. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mendeskripsikan: 1) Kemampuan berpikir Kritis
matematika dalam pemecahan masalah pada materi PGL kelas VIII bagi siswa
yang memiliki self concept matematis tinggi. 2) Kemampuan berpikir Kritis
matematika dalam pemecahan masalah pada materi PGL kelas VIII bagi siswa
yang memiliki self concept matematis sedang. 3) Kemampuan berpikir Kritis
matematika dalam pemecahan masalah pada materi PGL kelas VIII bagi siswa
yang memiliki self concept matematis rendah.

Pada penelitian ini menggunakan penelitian eksploratif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Adapun penelitian dilaksanakan di SMP Islam Al-
Mursyidiyah kelas VIII A dengan jumlah 16 siswa. Penelitian ini mengambil 6
siswa untuk menjadi subyek yaitu 2 siswa self concept matematis tinggi, 2 siswa
self concept matematis sedang, dan 2 siswa self concept matematis rendah.
Subyek ditentukan dengan menggunakan angket, dan teknik pengumpulan data
yaitu tes pemecahan masalah dan wawancara. Sedangkan dalam melakukan
analisis data menggunakan maodel Milles dan Huberman dengan tahap yaitu
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan, serta penelitian
menggunakan triangulasi teknik dan waktu.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Kemampuan berpikir kritis matematika
dalam pemecahan masalah pada siswa dengan self concept matematis tinggi dapat
memenuhi 4 indikator serta masuk pada tingkatan kritis. 2) Kemampuan berpikir
kritis matematika dalam pemecahan masalah pada siswa dengan self concept
matematis sedang secara umum hanya mampu memenuhi 3 indikator yaitu masuk
pada tingkatan cukup kritis, namun terdapat siswa dengan self concept matematis
sedang memiliki kemampuan berpikir kritis matematika pada tingkatan Kritis
sebab memiliki kemampuan berpikir yang baik meskipun self concept matematis
sedang. 3) Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah
pada siswa dengan self concept matematis rendah hanya mampu memenuhi 2
indikator berpikir kritis matematika yakni dalam tingkat tidak Kkritis, namun
terdapat siswa dengan self concept matematis rendah memiliki kemampuan
berpikir kritis matematika yaitu tingkatan cukup kritis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sampai saat ini pendidikan menjadi salah satu peran penting dalam
pembelajaran di Indonesia. Pendidikan sebagai wadah mengembangkan ilmu
pengetahuan dan potensi siswa. Pendidikan yang tercantum pada Undang-Undang
Nomor 20 pada Tahun 2003, bahwa untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap dan kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis, serta bertanggungjawab.? Pendidikan menjadi tolak ukur
dalam pengembangan metode pembelajaran yang bervariasi untuk memberikan
pemahaman kepada siswa. Menurut Fikri Apriyono, bahwa perkembangan pesat
pada bidang teknologi informasi saat ini adalah pendidikan matematika.® Dengan
demikian, pendidikan bertujuan - untuk mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki siswa pada mata pelajaran matematika khususnya.

Matematika sendiri tumbuh dan berkembang pada era modern, tidak hanya
pada era tradisional saja.* Matematika diartikan sebagai salah satu pelajaran yang
dianggap sulit bagi siswa dalam pemahaman matematis. Banyak soal dan rumus

untuk menyelesaikan permasalahan yang sulit dipahami, sehingga siswa memiliki

2 Moch Tolchah, Dinamika Pendidikan Islam Pasca Orde Baru: Pendidikan (Yogyakarta: LKIS
Pelangi Aksara, 2015), 49.

® Apriyono, F. 2016. Profil kemampuan koneksi matematika siswa SMP dalam memecahkan
masalah matematika ditinjau dari gender. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 5(2), hal.
159.

4 Wahyuni, 1. 2016. Eksplorasi Etnomatematika Masyarakat Pesisir Selatan Kecamatan Puger

Kabupaten Jember.



minat yang kurang pada pelajaran matematika.” Menurut Permendikbud pada
Tahun 2016, matematika merupakan salah satu pembelajaran yang diajarkan
dengan nilai hitung-menghitung. Dalam mempelajari matematika yang bertujuan
agar siswa dapat memiliki kemampuan memahami, menganalisis, menerapkan
fakta, dan konsep secara urut dalam menyelesaikan masalah.® Penyajian
matematika dengan cara menganalisis dan memahami dilakukan siswa pada
kemampuan berpikir kritis matematis.

Kemampuan berpikir kritis matematis yang dimiliki siswa adalah
kemampuan dengan menuntut siswa untuk berpikir secara mendalam dengan
melakukan analisis atau mengevaluasi, menyeleksi, memperhatikan, menilai, dan
mengkategorikan informasi sesuai dengan fakta, dalam menyelesaikan masalah
yang didapat dari hasil pengamatan, serta berbagai sumber yang ada.” Berpikir
kritis matematis melatih proses mental siswa agar dapat menelaah informasi yang
diterima, agar siswa mampu memberikan keputusan pada permasalahan yang akan
datang. Proses ini akan diambil pada pemecahan masalah menurut fakta yang
didapat.

Pemecahan masalah yang dimiliki menjadi acuan dalam menganalisis
kemampuan berpikir kritis matematis. Pemecahan masalah diartikan sebagai suatu

proses untuk memberikan solusi pada masalah yang dimiliki, dengan cara

®> Ahmad Fadillah. Analisis Minat Belajar dan Bakat Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa.
Matline: Jurnal Matematika dan Pendidikan, Vol.1, No.2, 2016. 113.

® Sophia Maulidatul Adha, et al. Profil Berpikri Reflektif Siswa SMA Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Ditinjau Dari Kecerdasan Logis-Matematis. Jurnal Penelitian Pendidikan
Matematika dan Sains, Vol. 4, No.2, 2020.

" Dian Novita Rohmatin. Profil Berpikir Kritis Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah Geometri
Ditinjau dari Tingkat 1Q. Gamatika, Vol. 3, No. 1, 2012. 2.



menyelesaikan permasalahan yang ada.® National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) dalam Zulfikri, mengemukakan bahwa pemecahan masalah
merupakan pendekatan dengan Problem solving yang tidak terlepas dari tujuan
pembelajaran matematika.’ Pendekatan problem solving  diajukan untuk
menganalisis permasalahan yang akan dijawab oleh siswa. Problem solving
merupakan proses menyelesaikan masalah melalui penyajian data, dengan
menjadikan masalah itu sebagai titik fokus dari permasalahan.*®

Dalam problem solving atau pemecahan masalah dibutuhkan tahapan yang
sistematis agar berhasil maksimal. Pada buku yang berjudul How to Solve It yang
ditulis oleh George Polya, dijelaskan bahwa terdapat empat tahapan dalam
pemecahan masalah yaitu, memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali.'® Menurut Annizar, Jakaria, Mukhlis, &
Apriyono bahwa problem solving is an important key when dealing with problems
in everyday life that are related or not related to math.*? Pemecahan masalah ini,
memberikan pandangan siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir Kritis
matematis dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan self concept

matematis siswa. Pemecahan masalah diartikan juga sebagai kemampuan dalam

8 Nurul Tridayanti, et al. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Dalam
Memecahkan Masalah Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Langkah-langkah Pemecahan Masalah
Polya”. Prosiding Seminar Nasional MIPA UNIBA, 2019. 108.

® Zulfitri, et al. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Setelah Pembelajaran
dengan Pendekatan MEAs Pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel. Jurnal Gantang
Vol. 4, No. 1, 2019. 8.

9 yeni Dwi Kurino. Problem Solving Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Buat Di Kelas V Sekolah Dasar. Jurnal
Cakrawala Pendas Vol. 4, No. 1, 2018. 58.

1 George Polya, How to Solve It, (Amerika: Princeton University Press, 1973), 16-17.

2 Mukhlis, M., et al. (2020). Problem solving analysis of rational inequality based on IDEAL
model. Journal of Physics: Conference Series, 1465, 12033.



menerapkan kemampuan yang dimiliki berdasarkan pengalaman dan situasi yang
baru dan melibatkan proses berpikirnya.*®

Self Concept ini disebut juga dengan konsep diri. Konsep diri ini telah
berkembang dari pengalaman manusia sejak kecil. Self concept merupakan
kemampuan yang dimiliki siswa dengan menjadikan siswa lebih percaya diri
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, lebih aktif, berani menyelesaikan
masalah, dan sungguh-sungguh dalam belajar matematika.'* Sebagaimana yang

telah tertulis dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rum Ayat 8, yang berbunyi :

) s Gy 2T BT copt A AT gls G Lkl o 1,5
5.3

G550 2455 Sa (B 53 S 85 245 U515 53-L

Artinya : “Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri
mereka? Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam
waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya banyak di antara manusia
benar-benar mengingkari pertemuan dengan Tuhan-Nya ” (Q.S. Ar-
Rum: 8).%

Dalam ayat ini memiliki makna bahwa Allah SWT., menciptakan
makhluknya dengan tujuan yang benar dan pada waktu yang telah ditentukan.
Berdasarkan hal ini, makhluk hidup seharusnya berpikir bahwa memiliki konsep
diri dan merenungkan penciptaan dirinya sendiri. Sehingga diri sendiri dapat

mengetahui konsep dirinya sendiri dan apa yang harus dilakukan pada perbuatan

¥ Annizar, A. M. R, et al. (2020). Proses Berpikir Metafora dalam Menyelesaikan Masalah
Matematis Soal HOTS Berdasarkan Kemampuan Kognitif Siswa. Jurnal Tadris Matematika, 3(2),
117-130.

14 Siska Susilawati, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self
Concept Matematis Siswa. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, 2020.
513.

15 atief Awaludin, Al-Quran dan Terjemahan, Ar-Rum Ayat 8, (Bandung: Wali, 2012), 405.



yang dilakukan semasa hidup. Hal ini berhubungan dengan konsep diri atau self
concept matematis siswa, dengan memiliki konsep diri siswa dapta mengukur
seberapa aktif, mandiri, percaya diri, dan berani dalam mengungkapkan pendapat
dan menyelesaikan permasalahan dengan sungguh-sungguh.

Menurut Pamungkas dalam Nurmin, self concept merupakan keyakinan,
perasaan atau sikap seseorang mengenai kemampuan dalam memahami sesuatu
dengan melibatkan matematika.'® Siswa yang menunjukkan self concept atau
konsep dirinya dengan level rendah maka akan memandang dunia sekitar secara
negatif, sebaliknya siswa yang menunjukkan self concept pada level tinggi maka
akan memandang dunia cenderung secara positif. Berbeda dengan self concept
pada level sedang, konsep diri ini sudah hampir mencapai level tinggi, namun
pada tahap mengecek kembali, siswa belum mencapainya. Salah satu pokok
bahasan materi yang membutuhkan konsep diri dalam kemampuan berpikir Kritis
matematika adalah persamaan garis lurus (PGL).

Persamaan Garis Lurus (PGL), yang terfokus dalam pokok bahasan
kemiringan atau gradien, yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat, seperti
kegiatan mengukur kemiringan pada suatu tempat. Berdasarkan pengalaman
peneliti dalam mengajar les private, masih banyak siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis rendah dalam memecahkan masalah matematika dilihat
dari self concept.

Dari hasil observasi dan wawancara kepala sekolah dan guru mata

pelajaran matematika di SMP Islam Al-Mursyidiyah Desa Sidomukti Kecamatan

16 Nurmin, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas V111 SMP Negeri
16 Buton Tengah Ditinjau dari Self Concept Siswa. Jurnal Pembelajaran Berpikir Matematika,
Vol. 6, No. 1, 2021. 80.



Mayang Kabupaten Jember, peneliti memperoleh informasi bahwa pada proses
belajar mengajar yang dilakukan di SMP Islam AL-Mursyidiyah Kelas VIII masih
banyak siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematika rendah dalam
menyelesaikan soal matematika terutama pada materi Persamaan Garis Lurus
(PGL). Peneliti melihat dalam proses belajar terdapat banyak konsep diri yang
dimiliki siswa seperti berani berpendapat, percaya diri, aktif, memiliki
kemandirian, pemalu, dan Ilainnya. Guru mata pelajaran matematika
menginformasikan bahwa (1) terdapat sebagian siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis pada tingkatan tidak kritis namun memiliki self concept tinggi dan
(2) sedikit siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis pada tingkat kritis
namun self concept nya rendah, serta (3) banyak siswa yang mengabaikan
kemampuannya dan pasrah akan konsep diri yang dimiliki. Dari hasil wawancara
tersebut, peneliti juga mendapatkan informasi bahwa kemampuan berpikir Kkritis
dan konsep diri siswa yang beragam disebabkan karena siswa banyak yang tidak
paham dengan rumus. yang diberikan, siswa hanya sekadar menghafal tanpa
belajar mengerjakan  secara individu, dan siswa kebingungan dalam
mengerjakannya. Sehingga sedikit siswa SMP Islam Al-Mursyidiyah yang
memiliki kemampuan berpikir kritis matematika.

Kondisi ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya, yaitu oleh Nurmin,
Muhammad Sudia, dan Busnawir dengan berfokus pada analisis berpikir Kkritis

matematis berdasarkan self concept siswa, namun berbeda materi pada



matematika.!” Sedangkan penelitian yang relevan oleh Siska Susilawati, Heni
Pujiastuti, dan Sukirwan berfokus pada kemampuan berpikir kreatif berdasarkan
self concept matematis siswa.'® Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian
sebelumnya, peneliti merasa bahwa dalam melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Dalam Pemecahan Masalah
Pada Materi Persamaan Garis Lurus (PGL) Kelas VIII Ditinjau Dari Self Concept
Matematis Siswa di SMP Islam Al-Mursyidiyah Mayang Jember”. Adapun alasan
peneliti mengambil judul penelitian tersebut yaitu, (1) kemampuan berpikir Kkritis
matematika siswa sangat penting dalam pemecahan masalah matematika, bagi
siswa yang memiliki self concept matematis tinggi, (2) kemampuan berpikir kritis
matematika siswa sangat penting dalam pemecahan masalah matematika, bagi
siswa yang memiliki self concept matematis sedang, dan (3) kemampuan berpikir
kritis matematika siswa sangat penting dalam pemecahan masalah matematika,
bagi siswa yang memiliki_ self concept matematis rendah. Maka peneliti perlu
mencari solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis matematika
berdasarkan self concept matematis siswa. Berdasarkan uraian yang dijelaskan
oleh peneliti, peneliti tertarik mengambil judul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Matematika Dalam Pemecahan Masalah Pada Materi Persamaan Garis
Lurus (PGL) Kelas VIII Ditinjau Dari Self Concept Matematis Siswa di SMP

Islam Al-Mursyidiyah Mayang Jember”.

YNurmin, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri
16 Buton Tengah Ditinjau dari Self Concept Siswa. Jurnal Pembelajaran Berpikir Matematika,
Vol. 6, No. 1, 2021.

'8 Neneng Yunita, Dkk. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Motivasi
Belajar Matematis Siswa SMP. JMPI, Vol. 3, No. 1, 2018. 325-332.



B. Fokus Penelitian

a.

Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan self concept matematis
tinggi dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus (PGL)?
Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan self concept matematis
sedang dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus (PGL)?
Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan self concept matematis

rendah dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus (PGL)?

C. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki self
concept matematis tinggi dalam pemecahan masalah pada materi persamaan
garis lurus (PGL).

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki self
concept matematis sedang dalam pemecahan masalah pada materi persamaan
garis lurus (PGL).

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kkritis siswa yang memiliki self
concept matematis rendah dalam pemecahan masalah pada materi persamaan

garis lurus (PGL).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti lainnya, mengenai

kemampuan berpikir kritis matematika, baik secara teoritis ataupun secara praktis.

Manfaat yang diberikan, sebagai berikut:

a.

Secara Teoritis



Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa membagi ilmu baru terutama

dalam aspek kemampuan berpikir kritis matematika berdasarkan self concept

matematis. Penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan referensi

peneliti pada penelitian selanjutnya.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

Manfaat bagi peneliti

Peneliti diharapkan lebih memiliki pandangan dan pengalaman dalam
menganalisis siswa yang memiliki self concept matematis tinggi, sedang,
dan rendah pada kemampuan berpikir secara kritis. Sekaligus menjadi
motivasi dalam mengembangkan dan mengaplikasikan materi sesuai dengan
konsep diri masing-masing siswa saat belajar.
Manfaat bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi guru dalam
memodifikasi bahan ajar dan metode pembelajaran yang lebih efektif sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki siswa, agar memiliki konsep diri yang
tinggi.
Manfaat bagi siswa

Bagi siswa manfaat yang dapat di ambil adalah siswa dapat
mengetahui kesalahan dalam memecahkan masalah, dapat memberikan
siswa rasa percaya diri, aktif, dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan

soal matematika.
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E. Definisi Istilah
Dalam definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik acuan pada judul penelitian. Tujuannya, agar tidak terjadi
kesalahpahaman terkait makna yang dimaksud oleh peneliti.’* Adapun istilah-
istilah penting tersebut, sebagai berikut:
a. Analisis
Analisis merupakan proses menyelidiki suatu peristiwa untuk
mendapatkan informasi secara akurat atau fakta yang benar untuk memecahkan
suatu kejadian kedalam rangkaian-rangkaian yang saling berkaitan dengan
yang lain.
b. Kemampuan berpikir kritis matematika
Kemampuan berpikir kritis matematika adalah kemampuan seseorang
dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah pada suatu
permasalahan berdasarkan data yang diperoleh melalui fakta dilapangan,
sehingga mempunyai pandangan dalam mengambil keputusan.
c. Pemecahan masalah
Pemecahan masalah adalah suatu cara menyelesaikan masalah dengan
proses secara bertahap. Pemecahan masalah dengan mengidentifikasi,
memahami dan menyelesaikan masalah, merancang, mengutarakan, dan
menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan,
melakukan proses hitung dengan benar dan sesuai rencana, mengealuasi dan

memberikan kesimpulan dengan mengecek ulang hasil yang didapat.

9 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2019), 92.
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d. Self Concept
Self Concept disebut juga dengan konsep diri. Self Concept adalah
kemampuan siswa dalam mengespresikan dirinya, berani, percaya diri, aktif,

dan mandiri dalam menyelesaikan masalah dengan sungguh-sungguh.

. Sistematika Pembahasan

Terdapat sistematika pembahasan yang terdapat pada skripsi, yang
mengacu pada penulisan skripsi yang meliputi:

Bagian Awal, dalam bagian awal skripsi yang meliputi halaman sampul,
halaman persetujuan pembimbing, pengeshaan, motto, persembahan, abstrak, kata
pengantar, daftra isi, daftar tabel, dan daftar gambar.

Bagian Inti, pada bagian ini skripsi yang meliputi Bab | pendahuluan,
memuat konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan, manfaat, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan. Bab Il kajian kepustakaan memuat penelitian terdahulu
dan kajian teori yang menjadi pedoman penelitian. Bab 1ll metode Penelitian
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian. Bab penyajian data dan analisis data memuat gambaran objek
penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan temuan yang sudah
dilakukan dalam penelitian. Bab V pendahuluan memuat penutup dan saran.

Bagian Akhir, pada bagian terakhir skripsi yang mempunyai beberapa
hal yaitu daftar pustaka, lembar pernyataan keaslian tulisan, lampiran-lampiran,

dan biodata penulis.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Kemampuan berpikir kritis matematika adalah kemampuan seseorang
dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah pada suatu
permasalahan berdasarkan data yang diperoleh melalui fakta dilapangan, sehingga
mempunyai pandangan dalam mengambil keputusan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, diantaranya:
1. Skripsi Nur Asuro, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau

Dari Self Concept Siswa SMA Negeri 1 Kampar”, (2020).

Fokus penelitian ini yang difokuskan pada analisis kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari self concept siswa SMA Negeri 1 Kampar.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self
concept tinggi dapat. -memenuhi -semua  indikator KKM, kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari self concept sedang tidak sampai pada pada
indikator written text hanya pada indikator drawing dan mathematical
expression, dan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self concept

rendah hampir tidak memenuhi semua indikator.?

20 Nur Asuro, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Self Concept Siswa SMA
Negeri 1 Kampar,, UIN Suska Riau, 2020, SKRIPSI, Tidak Diterbitkan.

12
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2. Skripsi Risma Prilana, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
Ditinjau Dari Self Concept Pada Soal HOTS Materi Pythagoras Kelas VIII DI
MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung”, (2021).

Fokus penelitian yang memfokuskan tentang kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa ditinjau dari self concept pada soal hots materi pythagoras
kelas VIII di Mts Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. Dalam metode
penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian yang didapat dari penelitian ini yaitu kemampuan
kreatif matematis siswa dapat dilihat dari konsep diri siswa dengan tiga
kategori yang terdiri dari tingkat tinggi, sedang, dan rendah. %

3. Ana Marlena, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Ditinjau Dari Self Concept Siswa Kelas XI Adhyaksa 1 Jambi”, (2022).

Penelitian yang difokuskan pada analisis kemampuan pemecahan
masalah matematika ditinjau dari self concept siswa kelas XI Adhyaksa 1
Jambi. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
ekploratif dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini memberikan hasil
bahwa siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah berdasarkan
self concept tinggi dapat memenuhi semua indikator, jika siswa memiliki
kemampuan memecahkan masalah berdasarkan self concept sedang tidak dapat
memenuhi semua indikator yaitu belum sampai ketahap mengecek kembali,

dan siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah berdasarkan self

2! Risma Prilana, Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Ditinjau Dari Self Concept Pada Soal HOTS
Materi Pythagoras Kelas VIII Di MTS Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung, 2021, SKRIPSI, Tidak Diterbitkan.
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concept rendah hanya dapat mencapai 3 indikator dari 5 indikator yang

dimiliki.??
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No. RENIEL Tah_u_n, el Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. Nur Asuro, 2020, a. Peninjauan fokus |a. Pada penelitian

Analisis Kemampuan penelitian terdahulu  berfokus

Komunikasi Matematis menggunakan self pada kemampuan

Ditinjau Dari Self concept siswa komunikasi

Concept Siswa SMA b. Metode dalam matematis,

Negeri 1 Kampar. penelitian ini sedangkan
menggunakan penelitian yang akan
jenis penelitian dilakukan berfokus
deskriptif pada  kemampuan
kualitatif. berpikir Kritis

matematika.

b. Pada penelitian
terdahulu
menggunakan
materi program
linear,  sedangkan
untuk penelitian yan
akan diteliti
menggunakan
materi  persamaan
garis lurus.

c. Penelitian terdahulu
menggunakan
subjek siswa SMA,
sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan
menggunakan
subyek siswa SMP.

2. Risma Prilana, 2021, a. Peninjauan a. Pada penelitian

Kemampuan Berpikir penelitian berfokus terdahulu

Kreatif Matematis pada self concept menganalisis

Siswa Ditinjau Dari siswa kemampuan

Self Concept Pada Soal |b. Metode dalam berpikir kreatif

22 Marlena Ana, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Self
Concept Siswa Kelas XI Di SMA Adhyaksa 1 Jambi, Universitas Jambi, 2022, SKRIPSI, Tidak

Diterbitkan.
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No.

Nama, Tahun, Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

HOTS Materi
Pythagoras Kelas V111
DI MTs Assyafi’iyah
Gondang Tulungagung.

penelitian
menggunakan jenis
penelitian
deskriptif
kualitatif.

Subjek yang di
ambil siswa
SMP/MTs kelas
VI

siswa, sedangkan
penelitian yang
dilakukan peneliti
menganalisis
kemampuan
berpikir kritis
matematika siswa
Materi yang
digunakan pada
penelitian terdahulu
adalah pythagoras,
sedangkan materi
yang akan
digunakan dalam
penelitian ini
adalah persamaan
garis lurus.

Ana Marlena, 2022,
Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau
Dari Self Concept Siswa
Kelas X1 Adhyaksa 1
Jambi.

b.

penelitian ditinjau
dari self concept
siswa
Menggunakan
pendekatan
deskriptif kualitatif

penelitian berfokus
pada kemampuan
pemecahan masalah
matematika,
sedangkan
penelitian ini
berfokus pada
kemampuan
berpikir kritis
matematika

Subjek yang di
ambil pada
penelitian terdahulu
adalah siswa SMA
kelas X1, sedangkan
penelitian ini
mengambil subjek
siswa SMP kelas
VIl

Materi yang diambil
dalam penelitian
terdahulu adalah
Trigonometri,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
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Nama, Tahun, Judul

No- Penelitian

Persamaan Perbedaan

materi persamaan
garis lurus

B. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, kemampuan diartikan
Sebagai sanggup melakukan segala hal.”® Kemampuan adalah rasa sanggup
seseorang dalam membawakan sebuah hasil yang dimilikinya.?* Berdasarkan
pengertian yang dijabarkan diatas, kemampuan dapat diartikan sebagai
kekuatan atau rasa sanggup seseorang untuk berusaha melakukan pekerjaannya
dengan baik. Siswa dengan kemampuan yang berbeda dalam segala aspek,
salah satunya adalah kemampuan berpikir.

Kemampuan berpikir merupakan cara untuk menyelesaikan masalah dan
menciptakan sesuatu yang baru.®® Hal tersebut memberikan siswa untuk
berpikir dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Setiap siswa memiliki
cara berpikir yang berbeda dalam menyelesaikan. masalah. Jika siswa
menggunakan cara berpikir yang baik, maka dengan berpikir kritis siswa harus
bisa menerima informasi baru untuk dipahami dengan jelas. Menurut Nindya
berpikir kritis pada siswa dalam menyelesaikan masalah secara bertahap,

tertata, dan mengevaluasi permasalahan yang akan diselesaikan terlebih

%  KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) [Online], diakses dari
https://kbbi.web.id/mampu,

2% Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan
Bakat (Jakarta: PT SUN, 1999), 41.

2 Khairul Umam. Analisis Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Matematika Pada Materi Kubus dan
Balok Di Kelas VIII SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh. Al-Kawarizmi: Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Matematika, Vol. 1, No. 2, 2017. 137.


https://kbbi.web.id/mampu
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dahulu.?® Menurut Desmita Berpikir kritis juga diartikan untuk memahami
masalah yang dihadapi, mempertahankan pendapat yang berbeda, dan tidak
mudah percaya akan pendapat orang lain.?” Selain itu, menurut Dian Cysarah,
berpikir kritis merupakan suatu proses menganalisis masalah dan mengevaluasi
dengan berpikir, sehingga seseorang dapat mengambil keputusan secara tepat
dan bijak.?® Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses menganalisis, memahami, dan
mengevaluasi masalah dengan adanya kebenaran.
Menurut Angelo dalam Renny, bahwa terdapat lima ciri-ciri
kemampuan berpikir kritis matematika, sebagai berikut:*°
a. Menganalisis
Tahap menganalisis dilakukan untuk mengurai struktur yang dibentuk
agar dapat mengetahui informasi yang ada. Komponen-komponen yang
dimiliki akan di kelompokkan sesuai struktur tersebut.
b. Mensintesis
Mensintesis atau menggabungkan bagian-bagian menjadi susunan
yang utuh. Hal ini sangat bertolak belakang dengan menganalisis informasi.

c. Mengenalkan dan memecahkan masalah

% Nindya Wulan Yunita, Dkk. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis SISWA Dalam
Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial Dalam Pemlajaran Berbasis Lesson Study For Learning
Community Ditinjau Dari Kecerdasan Logis Matematis. Kamadikma, Vol. 9, No. 3, 2018. 2.

! Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
153.

%8 Dian Cysarah, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Pada Peserta Didik Kelas X
SMK Negeri 7 Palemban. JMSE: Journal of Mathematics Science and Education, Vol. 3, No.2,
2021. 53.

# Renny Ninda Sari, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematik dengan Menggunakan
Graded Response Models (GRM), UIN Raden Intan Lampung, 2019, SKRIPSI, Tidak Di
Terbitkan.
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Pada tahap mengenal dan memecahkan masalah dilakukan untuk
memahami masalah dan mengaplikasikan konsep-konsep yang dimiliki pada
istilah-istilah baru.

d. Menyimpulkan

Pada tahap menyimpulkan suatu masalah dengan akal pikiran yang

dimiliki untuk mengembangkan dan mendapatkan pengetahuan baru.
e. Mengevaluasi atau menilai

Saat mengevaluasi atau menilai masalah yang sudah di simpulkan,

maka akan ditentukan nilai dari berbagai kriteria yang dimiliki.
Menurut Ennis dalam Fakriyah, kemampuan berpikir kritis memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: *
a. Menelaah pernyataan dengan jelas
b. Mencari tahu alasan yang pasti
c. Memberikan informasi dengan baik
d. Memiliki sumber yang jelas dan dapat dipercaya
e. Memperhatikan situasi dan kondisi pada permasalahan
f. Berusaha tetap konsisten pada ide-ide pokok
g. Mengedepankan kepentingan asli dan mendasar
h. Mencari dengan tepat solusi dari masalah
i. Berpikir secara terbuka
J. Mengambil posisi yang sesuai dengan tujuan agar mendapatkan informasi

yang akurat

% F. Fakriyah. Penerapan Problem Basic Learning Dalam Upaya Mengembangkan Kemampuan
Berpikir Kritis Mahasiswa. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol. 3 No. 1, 2014. 99.
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K. Mencari tahu informasi secara jelas jika diperlukan

I. Bersikap sesuai dengan posisi yang dimiliki

m. Peka terhadap cara berpikir oran lain.

Pada kemampuan berpikir kritis memiliki kriteria dan indikator. Kriteria

dan Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah indikator yang

dikemukakan oleh Ennis. Menurut Ennis dalam bukunya yang berjudul

“Critical Thinking” terdapat 6 kriteria berpikir kritis yaitu Focus, Reason,

Inference, Situation, Clarity, and Overview. Berdasarkan indikator yang

disampaikan, maka Kkriteria dan indikator tersebut sering digunakan pada

penelitian-penelitian sebelumnya, diantara lain: **

Tabel 2.2
Kriteria dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Kriteria

Indikator

F (Focus)

Siswa memahami informasi dalam permasalahan yang disajikan.
Siswa membedakan informasi yang relevan dan tidak relevan.

R (Reason)

Siswa memberikan alasan yang relevan pada setiap langkah
dalam membuat keputusan dan kesimpulan.

I (Inference)

Siswa membuat kesimpulan dengan tepat.
Siswa memberikan = alasan yang tepat = untuk mendukung
kesimpulan yang dibuat.

S (Situation)

Siswa menggunakan semua informasi terkait permasalahan,
termasuk informasi yang tidak diberikan.

C (Clarity)

Siswa memberikan penjelasan lebih lanjut tentang yang
dimaksud dalam membuat kesimpulan

Siswa menjelaskan istilah yang terdapat dalam informasi atau
permasalahan.

Siswa memberikan contoh kasus yang serupa dengan
permasalahan sebelumnya.

O (Overview)

a.

Siswa meneliti atau mengecek kembali secara menyeluruh dari
awal hingga akhir

Sumber : Ennis (1996)

®1 Robert H. Ennis. (1996). Critical Thinking. Prentice Hall (ISBN 0-13-374711-5) (xxiii + 407

pp.).
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Berdasarkan pada tabel 2.2 diatas, maka kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Fokus atau memberikan penjelasan sederhana (Focus)

Focus merupakan langkah awal untuk menghadapi suatu informasi
yang relevan atau tidak relevan dalam permasalahan yang muncul. Dalam
menyelesaikan masalah yang ada, maka dibutuhkan ilmu pengetahuan yang
luas agar memudahkan siswa menerima informasi secara akurat. Dengan
demikian, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematika dapat
mengetahuii titik utama dari permasalahan melalui informasi yang diterima.

b. Alasan (Reasons)

Reasons merupakan alasan yang dimiliki untuk mendukung suatu
pernyataan. Ketika siswa memiliki alasan yang jelas terkait langkah-langkah
untuk mengambil keputusan, siswa diharapkan memberikan alasan sesuai
dengan masalah.

c. Kesimpulan (Inference)

Inference merupakan suatu pernyataan akhir atau memberikan
kesimpulan pada informasi sebelumnya, dengan alasan yang tepat. Pada saat
itu, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan memberikan
kesimpulan yang sesuai dengan masalah.

d. Situasi (Situation)

Situation merupakan suatu keadaan dalam menyikapi informasi yang

dimiliki, untuk mencari kebenarannya dan menyelesaikan masalah sesuai

informasi yang dimiliki.



21

e. Membuat penjelasan lanjut (Clarity)

Clarity merupakan suatu pernyataan yang dimintai kejelasannya untuk
menyatakan kebenarn dalam permasalahan. Siswa dapat memberikan
penjelasan informasi yang diberikan, jika nanti terdapat informasi yang
tidak dipahami , siswa akan langsung memberikan pertanyaan. Untuk tahu
apakah siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematika mampu
mengajukan pertanyaan yang sama dan lebih kritis.

f. Pemeriksaan secara menyeluruh (Overview)

Overview merupakan memeriksa kembali proses dalam mencari
kejelasan pernyataan yang akan dijelaskan sesuai situasi dan kondisi,
sehingga siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematika dapat
mengevaluasi hal yang sudah dilakukan dari awal sampai akhir secara
sistematis.

2. Pemecahan Masalah

Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam
aktivitas manusia untuk menghadapi permasalahan. Pada proses pembelajaran
matematika khususnya, memecahkan masalah sangatlah penting. Siswa harus
bisa menghadapi permasalahn dan menyelesaikannya secara benar dan
mandiri. Menurut Polya dalam Saedi, pemecahan masalah merupakan salah
satu usaha untuk mencari titik temu dari masalah yang dihadapi guna mencapai
tujuan yang akan dicapai.®** Tujuan ini hakekatnya sebagai proses

menanggulangi masalah yang dimiliki, agar siswa dapat memiliki keterampilan

% Muhammad Saedi, et al. Teori Pemecahan Masalah Polya Dalam Pembelajaran Matematika.
Sigma, Vol. 3, No. 1, 2011. 30.
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dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan buku Polya yang berjudul “How to
Solve It” menjelaskan bahwa pemecahan masalah sebagai percobaan
menemukan solusi dari masalah yang sulit untuk dihadapi. Menurut NCTM
dalam Lutfiya mendefinisikan bahwa pemecahan masalah bukan hanya sebagai
tujuan untuk belajar matematika saja, namun untuk membangun ide-ide baru
dalam mengembangkan matematika.*®* Maka peneliti menyimpulkan bahwa
memecahkan masalah dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuan untuk
menemukan solusi.

Masalah matematika yang menjadi dasar permasalahan dalam penelitian
ini, bukan hanya mengenai hubungan pada mental siswa, namun mencakup
beberapa perilaku dan nilai tertentu. Masalah muncul bisa dari lingkungan, cara
belajar, proses berpikir, dan pengalaman siswa. Menurut John Dewey dalam
Fatmawati, langkah-langkah pemecahan masalah terdapat empat langkah yang
terdiri dari (1) mengenali masalah, (2) diagnosis atau mendefinisikan masalah,
(3) mengumpulkan solusi pemecahan masalah, (4) mengetes dugaan masalah.*
Menurut Krulik and Rudnick dalam Fatmawati, solusi pemecahan masalah
yakni terdiri dari (1) Membaca, (2) Mengeksplorasi, (3) Memilih strategi, (4)
Penyelesaian, (5) Meninjau dan mendiskusikan kembali.*® Menurut Polya

dalam bukunya, pemecahan masalah terdapat empat tahapan yaitu memahami

% Luluk Lutfiya, D., et al. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP
Berdasarkan Langkah Penyelesaian Polya. Journal of Mathematics Education, Vol. 2, No. 2, 2021.
45,

% Harlinda Fatmawati, et al. Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Berdasarkan Plya Pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat (Penelitian Pada Siswa
Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014). Jurnal Elektronik
Pembelajaran Matematika, Vol. 2, No. 9, 2014. 915.

% Ibid, 915.



23

masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan
masalah, dan memeriksa kembali jawaban yang dihasilkan.*® Pada tahapan
pemecahan masalah dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Memahami Masalah (Understanding the Problem)

Pada tahapan awal, siswa difokuskan dengan cara memahami dan
mengelola informasi yang diterima. Tujuan dalam memahami masalah agar
siswa dapat mengidentifikasi informasi yang didapat. Dengan begitu, siswa
dapat merencanakan pemecahan masalah yang sesuai dengan masalahnya.

b. Merencanakan Pemecahan Masalah (Devising A Plan)

Pada tahapan selanjutnya, siswa difokuskan dengan mengumpulkan
data atau informasi yang dimiliki guna untuk merencanakan pemecahan
masalah. Rencana yang dibuat yaitu siswa harus dapat menemukan masalah
mengenai matematika.

c. Melaksanakan Pemecahan Masalah (Carrying Out the Plan)

Pada tahapan ketiga, siswa harus fokus dalam melaksanakan
pemecahan masalah yang sudah direncanakan. Rencana yang sudah disusun,
lalu dijalankan untuk dikembangkan kebenarannya.

d. Memeriksa Kembali Jawaban yang Dihasilkan (Looking Back)

Tahap terakhir adalah memeriksa kembali jawaban yang sudah

didapat. Siswa mengecek kembali jawaban yang didapat, lalu dikonfirmasi

ke validan jawaban tersebut sebelum dikumpulkan.

% George Polya, How to Solve It, (Amerika: Princeton University Press, 1973), 16-17.
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti mengambil langkah

dalam melakukan pemecahan masalah yang dipakai George Polya. Alasan

peneliti mengambil langkah pemecahan masalah tersebut, karena tahapan yang

dimiliki sudah secara umum sering dgunakan oleh beberapa peneliti pada

penelitian terdahulu. Maka dari itu, untuk mengetahui kemampuan berpikir

kritis matematis siswa dalam pemecahan masalah ditinjau dari self concept

siswa, peneliti menggunakan teori polya yang sudah dijelaskan di atas.

Berdasarkan tahapan polya yang dikembangkan oleh Salahuddin & Ramdani,

indikator kemampuan berpikir kritis matematika dalam memecahkan masalah,

dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah ini.*’

Tabel 2.3
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Dalam
Pemecahan Masalah Polya

permasalahan

yang disajika

n.

Siswa
membedakan
informasi .
relevan

tidak relevan.

ang
dan

Kriteria Aspek Klndlkator
Kemampuan Kemampuan emampuan
No. | Langkah Polya g " o " Berpikir Kritis
Berpikir Kritis | Berpikir Kritis
. . dalam Pemecahan
Matematika Matematika
Masalah
1 Memahami F (Focus) Siswa memahami| Merumuskan
Masalah informasi dalam | pertanyaan

8" Muhammad Salahuddin dan Nurlailatun Ramdani. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Tahapan Polya. Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal
Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 8, No. 1, 2021. 39.
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Kriteria Aspek LilelL Giiel7
Kemampuan Kemampuan Kema_rn puan
Ne, | etigleln o Berpikir Kritis | Berpikir Kritis EBILIP N7
Matematika Matematika SCLE [ FEEEEE
Masalah
2 Menyusun R (Reason) Siswa Menentukan
Rencana memberikan rencana yang
alasan yang digunakan  dalam
relevan pada menyelesaikan
setiap langkah masalah
dalam membuat
keputusan dan
kesimpulan.
I (Inference) Siswa membuat
kesimpulan
dengantepat
Siswa
memberikan
alasan yang
tepat untuk
mendukung
kesimpulan yang
dibuat.
3 Melaksanakan S (Situation) Siswa Menentukan  dan
Rencana menggunakan menuliskan  solusi
semua informasi | dan permasalahan
terkait
permasalahan,
termasuk
informasi yang
tidak diberikan.
4 Memeriksa C (Clarity) Siswa Menuliskan
Kembali memberikan kesimpulan dan
penjelasan lebih | meninjau kembali
lanjut  tentang | seluruh jawaban

yang dimaksud
dalam membuat
kesimpulan

Siswa
menjelaskan
istilah yang
terdapat dalam
informasi  atau
permasalahan.
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No.

Langkah Polya

Kriteria
Kemampuan
Berpikir Kritis
Matematika

Aspek
Kemampuan
Berpikir Kritis
Matematika

Indikator
Kemampuan
Berpikir Kritis
dalam Pemecahan
Masalah

Siswa
memberikan
contoh kasus
yang serupa
dengan
permasalahan
sebelumnya.

O (Overview)

Siswa meneliti
atau mengecek
kembali secara
menyeluruh dari
awal hingga
akhir

Sumber: Salahuddin & Ramdani (2021)

Dengan demikian, hubungan kemampuan berpikir kritis matematika dan

pemecahan masalah telah dijelaskan pada tabel 2.3. Penelitian ini diteliti

dengan menggunakan langkah pemecahan masalah yang dicetuskan oleh

George Polya tahun 1973, yang terdiri dari memahami masalah, menyusun

rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Dalam pemecahan

masalah tersebut, berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis matematika

siswa. Siswa dituntut agar dapat memecahkan masalah untuk mengetahui

kemampuan berpikir kritis matematika. Maka siswa harus menguasai beberapa

ilmu yang pernah dipelajari yaitu pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman

dalam situasi yang baru.*®

¥ Muhammad Saedi, et al. Teori Pemecahan Masalah Polya Dalam Pembelajaran Matematika.
Sigma, Vol. 3, No. 1, 2011. 29.
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Telah dikemukakan Ennis dalam Rohmatin, tingkatan atau level
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel

2.4 , sebagai berikut:*°

Tabel 2.4
Tingkatan Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah
Tingkatan Kriteria
Kritis Memenuhi 4 dari 4 indikator yang dimiliki
Cukup Kritis Memenuhi 3 dari 4 indikator yang dimiliki
Tidak Kritis Memenuhi 2 dari 4 indikator yang dimiliki

Sumber: Rohmatin (2014)

Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan
masalah mempunyai tingkatan yang sama, artinya setiap indikator bernilai
sama. Sehingga dalam mengelompokkan Kriteria tidak akan mempengaruhi
tingkatan atau level kemampuan berpikir kritis matematika, namun pada
jumlah kriteria yang dimiliki akan menentukan level atau tingkatan tersebut.

3. Self Concept Matematis

Self concept disebut juga dengan konsep diri. Menurut Pamungkas dalam
Nurmin, self concept matematis merupakan keyakinan, perasaan atau sikap
seseorang mengenai kemampuan dalam memahami sesuatu pada situasi yang
berhubungan dengan matematika.”> Menurut Hurlock dalam Hidayat self
concept atau konsep diri merupakan gambaran seseorang mengenai dirinya

sendiri terdiri dari fisik, psikologi, sosial, emosional, aspirasi, dan prestasi yang

% Dian Novita Rohmatin. Penerapan Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Gamatika, Vol. 5, No. 1, 2014. 5.

0 Nurmin, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas V111 SMP Negeri
16 Buton Tengah Ditinjau dari Self Concept Siswa. Jurnal Pembelajaran Berpikir Matematika,
Vol. 6, No. 1, 2021. 80.
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telah dicapainya.** Menurut Calhoun dan Acocella dalam Asuro, bahwa self
concept diartikan sebagai pandangan seseorang pada ide-ide, pikiran, percaya
diri, dan kemandirian dalam dirinya sendiri dan juga mempengaruhi orang lain
disekitarnya.*? Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
self concept atau konsep diri adalah persepsi seseorang terhadap
kemampuannya dalam mengembangkan ide-ide, sikap percaya diri, dan
pendirian untuk belajar matematika dari diri sendiri dan dapat mempengaruhi
orang lain.

Hal ini dapat membentuk indikator self concept dalam diri siswa yang
berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Menurut
Calhoun dan Acocella dalam  bukunya yang berjudul “Psychology of
Adjeusment and Human Relationships”, indikator untuk mengukur kemampuan

self concept matematis siswa diantaranya: *®

Tabel 2.5
Indikator Self Concept Matematis Siswa

No Dimensi Indikator Self Concept Matematis

1. | Pengetahuan | Pandangan siswa terhadap kemampuan matematika
yang dimiliki

2. | Harapan Pandangan siswa tentang gambaran diri ideal atau
kemampuan matematika ideal yang ingin dimiliki

3. | Penilaian Pandangan siswa tentang hubungan antara kemampuan
yang dimiliki dengan kemampuan matematika ideal
yang dimiliki

* Rifgi Hidayat, et al. Kontribusi Self Concept Matematis Terhadap Kemampuan Akademik
Mahasiswa Pada Pembelajaran Kalkulus. Seminar Nasional Hasil Penelitian Universitas
Kanjuruhan Malang, 2017. 449.

2 Nur Asuro, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Self Concept Siswa SMA
Negeri 1 Kampar,, UIN Suska Riau, 2020, SKRIPSI, Tidak Diterbitkan.

*3 James F. Calhoun & Joan Ross Acocella. (1990). Psychology of Adjustment and Human
Relationships. New York: McGraw-Hill. 61-65.
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No Dimensi Indikator Self Concept Matematis
Pandangan siswa tentang bagaimana orang lain
memandang dirinya

Penilaian siswa terhadap diri sendiri dengan penilaian
gagal atau sukses dalam belajar matematika

Sumber: Calhoun & Acocella (1990)

Berdasarkan indikator self concept matematis siswa pada tabel 2.4 diatas,
maka dimensi self concept matematis siswa dapat diuraikan. Menurut Calhoun
dan Acocella dalam Sumartini, adapun uraian tiga dimensi sebagai berikut:**

a. Pengetahuan
Pada dimensi pengetahuan, siswa akan memberikan gambaran pada diri
sendiri tentang dirinya. Gambaran itu berupa pandangan tentang kepribadian
yang dimiliki, sikap, kemampuan, kecakapan, dan karakteristik yang di miliki
siswa. Dalam matematika, pengetahuan berkaitan dengan partisipasi siswa
terhadap matematika dan pandangan siswa terhadap kemampuan matematika
yang dimiliki.
b. Harapan
Pada dimensi harapan, siswa memiliki harapan diri yang dicita-citakan
pada masa depan. Siswa memiliki pandangan pada dirinya di masa depan
tentang kemungkinan akan menjadi apa sebagai pengharapan. Dalam
matematika, pengharapan berkaitan dengan pembelajaran matematika
mengenai manfaat matematika dan keaktifan siswa dalam pembelajaran

matematika.

* Tina Sri Sumartini. Mengembangkan Self Concept Siswa Melalui Model Pembelajaran Concept
Attainment. Juenal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No.2, 2015. 51.
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c. Penilaian

Pada dimensi penilaian, siswa memiliki pandangan tentang kewajaran
dalam pengharapan yang kemungkinan terjadi dimasa depan dan memiliki
standar untuk kemampuan diri sendiri di masa depan. Hasil dari penilaian
akan membentuk rasa harga diri, yaitu seberapa besar kita mempunyai rasa
percaya diri, pendirian, dan kemampuan yang dimiliki. Dalam matematika,
penilaian  berkaitan dnegan seberapa besar siswa menyukai matematika

dengan ketertarikan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan.

4. Persamaan Garis Lurus (PGL)

Dalam buku BSE Matematika Kelas VIII Semester 1 Kurikulum 2013
Revisi 2017, Persamaan Garis Lurus (PGL) yang termasuk dalam materi
matematika kelas VIII Semester 1, yang menggunakan KD 3.4 dan Kl 4.4
dengan keterangan KD 3.4 yaitu menganalisis fungsi linear sebagai persamaan
garis lurus dan menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan
masalah kontekstual, sedangkan KI 4.4 vyaitu menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan linear sebagai persamaan garis lurus.®
Persamaan Garis Lurus (PGL) adalah sebuah persamaan linear dua variabel
(PLDV) dengan variabel ang belum diketahui.*® Berikut adalah bentuk umum

Persamaan Garis Lurus (PGL) adalah sebagai berikut:

** Abdur Rahman As’ari, et al., BSE Matematika Kurikulum 2013 Revisi 2017, (Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017), 136.

*® Nirmala Dewi, Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pokok
Bahasan Persamaan Garis Lurus Ditinjau Dari Gaya Belajar Pada Kelas VIII MTS DDI
Walimpong Kabupaten Soppeng, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019, SKRIPSI, Tidak
Diterbitkan. 25.
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y=f) /
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Gambar 2.1 Grafik Persamaan Garis Lurus

Dari persamaan garis f(x) =y = ax + b, maka :

f(p)=ap+b
f(@) =aq+b
Maka:

f(@) - f(p) = (ag +b) — (ap + b)
fl@)—-f®) =aq+b—ap->b
f@)—f(p)=aq—ap
f@—f)=alg—p)
Sehingga:

a:f(q)—f(p) _ Ay
(q—p) Ax

Persamaan ini disebut juga gradien atau koefisien dari persamaan garis

f(x) =y =ax+b, dan merupakan nilai perbandingan antara selisih
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komponen y dan x dari dua titik sembarang. Jika persamaan garis y = ax + b,
maka gradien tersebut adalah a yang melalui titik (0,b). Menentukan bentuk
persamaan garis lurus terdiri dari dua bentuk umum yaitu bentuk eksplisit dan
bentuk implisit. Persamaan garis lurus memiliki bentuk umum, sebagai berikut:
a) Bentuk Ekplisit
Bentuk Ekplisit merupakan persamaan sederhana yang mudah
diketahui, bentuk ini memiliki persamaan y = mx + k. Dimana m adalah
gradien atau koefisien arah dari garis yang menunjukkan kemiringan garis.
Garis yang miring ke kanan jika dan hanya jika m > 0, sedangkan garis
yang miring ke kiri jika dan hanya jika m < 0.
a. Persamaan garis lurus (PGL) melalui titik (x;,y;) dengan gradien m,
persamaan garis tersebut adalah:
Garis y = mx + k melalui (x;,y,), maka akan dipenuhi y, =
mx, + k, diperoleh : y—y; = m(x—x;) adalah persamaan garis
melalui (x4, y;) dengan gradien m
b. Persamaan garis lurus melalui dua titik (x;,y;) dan (x,,y,). Jika garis
melalui titik (x;,y;) maka:

y —y1 = m(x — x,), diperoleh :

Yy—WM
m =
x_xl

Jika garis juga melalui (x5, y,), maka :
Y2 —y; = m(x, — x;), diperoleh :

Y2 =01
m =
xz_xl
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Kemudian dilakukan subtitusi nilai m, maka :

y—y1 =m(x —xq)

_ =Y2—Y1(x_x)
Yy—n X, — X1 1

Persamaan garis lurus melalui titik (x,,y;) dan (x,,y,), dengan gradien

m adalah :
Y2—W
m =
.XZ - X1

b) Bentuk Implisit

Persamaan garis lurus juga dapat dinyatakan dalam bentuk Ax + By +
. A C . A
C = 0 ekuivalen dengan y = — SX+- dengan gradien m = — o
Untuk setiap pasang garis :
91141+ By + Gy
9> AZ + Bzy + CZ
Maka- :

a) g; dan g, berpotongan pada titik :

A, B
4 By
A; B

b) g, dan g, sejajar, tidak ada titik persekutuan :

A, B, C
A _B b
A, By (G

c) g, dan g, berimpit, ada titik persekutuan tak hingga banyaknya :

Ay By (G
A, B, G,
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¢) Persamaan Garis Lurus ( Khusus)
Misalkan persamaan garis g: Ax +By+C =0

a) Bila C = 0, maka garis g melalui titik (0,0)
b) Bila A = 0, maka garis g sejajar dengan sumbu x
c¢) Bila B = 0, maka garis g sejajar dengan sumbu y

Misalkan garis g melalui titik (x;,y,) dan (x,,y,), maka gradiennya
adalah :

Y1=Y2

m=—"——=tana
X1—X2



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian eksploratif
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Masrurotullaily, bahwa
pendekatan eksploratif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menemukan
hal yang baru yang pernah diteliti sebelumnya lalu dideskripsikan lebih rinci.*’
Menurut Sugiyono penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan masalah yang dikembangkan,
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
datanya menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi waktu, analisis data
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
pada makna daripada generalisasi. “®

Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti
mengajukan pertanyaan, prosedur dalam mengumpulkan data yang spesifik dari
subjek, menganalisis data secara induktif mulai dari tema khusus ke tema-tema
umum, dan menafsirkan makna data.*® Peneliti mengambil penelitian deskriptif,

karena pada saat proses penelitian dilapangan akan dijelaskan secara detail dan

47 Masrurotullaily, M., et al. (2013). Analisis kemampuan pemecahan masalah matematika

keuangan berdasarkan model polya siswa smk negeri 6 jember. KadikmA, 4(2).

*8 Sugiyono, metode penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D (bandung:
alfabeta, 2016)

%9 John w. creswell, research design pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed (Yogyakarta:
Pustaka pelajar, 2010).

35
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rinci. Penelitian deskriptif adalah kalimat rinci, lengkap, daan mendalam yang
menggambarkan situasi sebenarnya untuk mendukung penyajian data.>

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan situasi dengan mengumpulkan data-data, lalu dipaparkan dalam
suatu untuk mencapai tujuan secara rinci mengenai situasi yang telah diteliti.
Penelitian ini akan menghasilkan data berupa uraian terkait kemampuan berpikir
kritis matematika dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus
(PGL) kelas VIII ditinjau dari self concept matematis siswa di SMP Islam Al-

Mursyidiyah Mayang Jember.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melaksanakan
penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Islam Al-Mursyidiyah terletak
di Jalan Balai Desa Sidomukti, Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember, Provinsi
Jawa Timur. Pemilihan lokasi didasarkan oleh beberapa hal, yaitu sekolah tersebut
belum pernah dilakukan penelitian tentang analisis kemampuan berpikir kritis
matematika dalam pemecahan masalah pada materi Persamaan Garis Lurus (PGL)
ditinjau dari self concept siswa di SMP Islam Al-Mursyidiyah Mayang Jember.
Kepala sekolah dan guru beserta staff memberikan sambutan yang baik saat

peneliti melakukan penelitian.

* Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Surakarta 2014), 96.
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C. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A di SMP Islam Al-
Mursyidiyah. Pemilihan kelas berdasarkan rekomendasi dari guru matematika di
sekolah tersebut untuk menentukan subyek penelitian. Konsultasi dengan guru
matematika sekolah tersebut, sangat diperlukan peneliti untuk mendapatkan
informasi tentang pengambilan subyek. Subyek penelitian ini menggunakan
teknik pemilihan sampel  atau purposive sampling.>® Pemilihan subyek
menggunakan purposive sampling yaitu peneliti menentukan subyek yang diambil
tidak secara acak melainkan adanya pertimbangan tertentu. Menurut sugiyono,
teknik purposive sampling adalah suatu cara dalam mengambil sampel untuk
mendapatkan sumber data dengan mempertimbangan berbagai hal tertentu.>?
Dengan adanya purposive sampling peneliti dapat menentukan siswa yang benar-
benar memahami dan mengetahui situasi obyek peneliti sesuai dengan tujuan dan
kebutuhan yang dibutuhkan oleh peneliti. = Pemilihan subyek dilakukan
menggunakan angket sesuai dengan self concept matematis siswa. Pada penelitian
ini peneliti memberikan angket kepada 16 siswa kelas VIII A kemudian
mengambil 2 siswa dengan self concept matematis tinggi, 2 siswa dengan self
concept matematis sedang, dan 2 siswa dengan self concept matematis rendah.
Setelah itu, agar memperkuat hasil angket dalam pemilihan subyek, peneliti
meminta nilai ulangan harian (UH) materi Persamaan Garis Lurus kepada guru

mata pelajaran Matematika serta meminta rekomendasi untuk pemilihan subyek.

*! Isna Nur Lailatul Fauziyah, et al. Proses Berpikir Kreatif Siswa Kelas X Dalam Memecahkan
Masalah Geometri Berdasarkan Tahapan Wallas Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ) Siswa.
Jurnal Pendidikan Matematika Solusi, Vol. 1, No. 1, 2013.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016)
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Setelah pemilihan subyek selesai, lalu diberikan soal tes kemampuan berpikir

kritis matematika dan dilakukan wawancara.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang akan digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh informasi dengan langkah yang paling strategis dalam
penelitian. Hal ini untuk memperoleh data yang akurat. °* Untuk memperoleh data
yang valid dan aktual, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data
berupa angket, tes, wawancara, dan dokumentasi diantaranya:
1. Angket atau Kuesioner
Angket merupakan teknik untuk mengumpulkan data yang dilakukan
dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada responden dalam
bentuk tulisan.* Angket adalah teknik pengumpulan data yang efisien, jika
peneliti paham mengenai variabel yang akan diukur, maka angket atau
kuesioner ini digunakan untuk mendapatkan data self concept matematis tinggi,
sedang, dan rendah. Dalam penyajian data pada hasil yang diperoleh dari
angket self concept matematis siswa, akan dilakukan pemberian skor dari nilai
1, 2, 3, dan 4. Jika angket memiliki pernyataan positif, maka nilai pernyataan
Sangat Setuju (SS) bernilai 4, Setuju (S) bernilai 3, Tidak Setuju (TS) bernilai
2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1. Sebaliknya, jika angket memiliki
pernyataan negatif maka pernyataan Sangat Setuju (SS) bernilai 1, Setuju (S)

bernilai 2, Tidak Setuju (TS) bernilai 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, And R&D, (Bandung:Alfabeta, 2016), hal.
224

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka Cipta,
2003), 142.
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4. Dalam penskoran pada angket self concept matematis siswa, terdapat

kategori tingkat self concept matematis siswa, sebagai berikut.

Tabel 3.1

Kategori Tingkat Self Concept Matematis Siswa®

Kriteria Kategori Tingkatan
31-62 Rendah
63 — 93 Sedang
94 - 125 Tinggi

Kriteria Penskoran :

Data Maksimal
Data Minimal

Range

Panjang Kelas
(Interval)

2. Tes

skor tertinggi X jumlah item = 31 X 4 = 124
skor terendah X jumlahitem =31 X1 = 31
data maksimal — data minimal = 124 — 31 =

93

Range __ 93

Panjang Kelas 3

Tes merupakan suatu penyataan yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, dan kemampuan yang dimiliki oleh

siswa.”® Tes yang akan diberikan berupa tes pemecahan masalah (TPM) untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika siswa, dimana peneliti akan

mengambil 6 siswa untuk melihat  kemampuan berpikir Kkritis siswa

matematika berdasarkan self concept matematis siswa yang telah ditentukan

dari beberapa pertimbangan tertentu. Hal ini menggunakan instrumen dengan

*® Siska Susilawati, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Self
Concept Matematis Siswa. Jurnal Cendikia:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2. 2020.

Hal. 517.

*8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, 2012).
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tes terbuka yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis matematika siswa
dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus (PGL) kelas V11
ditinjau dari self concept matematis siswa di SMP Islam Al-Mursyidiyah
Sidomukti Mayang Jember.

3. Wawancara

Wawancara adalah proses interaksi antara peneliti dan narasumber
untuk melakukan pengumpulan data melalui tanya jawab.”’ Wawancara juga
diartikan dengan melakukan percakapan secara langsung dengan narasumber,
untuk menanyakan beberapa pertanyaan agar mendapatkan informasi yang
akurat.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan setelah subjek
mengerjakan soal kemampuan berpikir kritis matematis yang telah diberikan
oleh peneliti, dari hasil pengerjaan soal yang dikerjakan subjek, dari situ
peneliti mempunyai acuan pertanyaan untuk melakukan wawancara. Sebelum
itu, peneliti menyiapkan pedoman wawancara yang akan ditanyakan kepada
subjek. Wawancara dilakukan secara langsung pada setiap subjek penelitian
dengan tujuan agar peneliti dapat mengetahui informasi secara mendalam hasil
dari tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada tes tidak tulis atau
lisan. Untuk proses wawancara yang dilakukan, akan dicatat dan direkam agar

peneliti dapat mendengarkan ulang hasil wawancara yang sudah dilakukan.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, And R&D, (Bandung:Alfabeta, 2016), hal.
224
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4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa bukti dan
keterangan. Menurut Sugiyono, dokumen diartikan sebagai catatan dalam suatu
peristiwa yang sudah berlalu, dengan dilampirkan bukti melalui tulisan,
gambar, dan karya orang.”® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
dokumentasi berupa gambar, pada kegiatan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika dan rekaman saat melakukan wawancara dengan siswa
melalui pemecahan masalah yang sudah diselesaikan.
Instrumen Penelitian
Dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif digunakan alat
untuk mengukur setiap kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan suatu obyek
yang sedang diamati oleh peneliti. Alat ukur yang digunakan disebut instrumen
penelitian.>® Hal ini dijelaskan dari beberapa instrumen yang digunakan peneliti,
diantaranya:
1. Angket Self Concept Matematis
Pada instrumen angket self concept matematis yang dibuat oleh peneliti
dan dikembangkan melalui indikator self concept matematis menurut Calhoun.
Peneliti menggunakan angket sebagai alat untuk mengelompokkan data yang
diperoleh dari menyebarkan angket kepada subyek penelitian. Angket ini
nantinya untuk menunjukkan kategori self concept matematis tinggi, sedang,
dan rendah. Peneliti membuat angket yang didalamnya terdiri dari kisi-Kisi

angket dan lembar angket yang terdapat pada lampiran 2 dan 3.

%8 |bid, 240
% Ibid, 179.
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2. Tes Pemecahan Masalah (TPM)

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematika siswa, peneliti
memerlukan tes pemecahan masalah matematika TPM 1, TPM 2, dan TPM 3.
Tes ini dilakukan dengan tes tulis kepada siswa dengan self concept matematis
tinggi, sedang, dan rendah. Masing-masing TPM memiliki 1 soal uraina materi
Persamaan Garis Lurus (PGL). Soal pada TPM dibuat sendiri oleh peneliti
berdasarkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Sebelum tes
dignakan, peneliti membuat kisi-kisi yang didalamnya meliputi kompetensi
dasar, materi, indikator, dan kunci jawaban alternatif yang terdapat pada
lampiran 4 sampai lampiran 6. Kisi-kisi soal dan lampiran lainnya dibuat oleh
peneliti agar memudahkan peneliti dalam mengoreksi. Dalam tes pemecahan
masalah ini nantinya akan di validasi oleh 3 validator untuk dilihat kelayakan
saat digunakan.

3. Pedoman Wawancara

Pada pedoman wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mengukur
sejaun mana subyek paham mengenai soal yang sudah diberikan sebelumnya
pada kemampuan berpikir kritis matematika. Dalam pedoman wawancara ini
terdapat Kisi-kisi dan pedoman wawancara yang ada pada lampiran 7 dan 8.
Pedoman ini digunakan untuk melakukan wawancara dengan subyek penelitian
dan didalamnya terdapat pertanyaan untuk melakukan tanya jawab.
Wawancara ini dilakukan untuk menggali informasi secara runtut dan sesuai
dengan tahapan yang terdapat di pedoman wawancara. Pedoman ini

menggunakan wawanara secara semi terstruktur atau digunakan peneliti
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dengan maksud sebagai acuan dalam melakukan wawancara, namun dapat
dilakukan pengembangan secara menyelurugh saat di lapangan.

4. Lembar validasi

Lembar validasi dibuat untuk memvalidasi instrumen penelitian
kepada validator. Lembar validasi berisi pertanyaan yang nantinya di isi oleh
validator. Lembar validasi terdiri dari lembar validasi angket, lembar validasi
TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, serta pedoman wawancara yang terdapat pada
lampiran 9.

F. Validitas Instrumen Penelitian

Uji validitas pada penelitian yang dilakukan berupa validitas Isi dan
validitas konstruk. Pada validitas isi yang digunakan adalah validitas non tes
yang berkaitan dan sesuai item pertanyaan atau pernyataan dengn indikator
kemmapuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah pada materi
Persamaan - Garis Lurus. (PGL).®° Dalam menguiji. validitas konstruk bisa
menggunakan pendapat para ahli.®* Validitas konstruk merupakan kalimat yang
tidak menyinggung pihak  tertentu, sehingga validitas ini berguna untuk
mengukur kosa kata, susunan kalimat, dan kerangka yang bentuknya tes maupun
tidak.®? Para ahli tersebut diantaranya yaitu satu guru matematika di sekolah, dan
dua dosen matematika. Dengan adanya para ahli maka akan memberikan
pendapat mengenai instrumen yang di pakai dan telah disusun. Terdapat nama-

nama validator dalam penelitian ini, sebagai berikut.

%0 Ibid, 190
®1 Ibid, 240.
®2 Ibid, 192.
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Tabel 3.2
Daftar Validator
No. Validator Jabatan
Dosen Tadris Matematika Universitas
1 | Afifah Nur Aini, M. Pd. Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember

Kepala Jurusan Pendidikan Sains dan
2 | Dr. Indah Wahyuni, M. Pd. Dosen Tadris Matematika Universitas
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Guru Mata Pelajaran Matematika SMP

3 | Mihfadatuz Zainani, S. Pd. Islam Al-Mursyidiyah Sidomukti
Mayang Jember

Pengukuran validasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang dipakai untuk
mengukur persepsi, sikap, dan pendapat seseorang atau kelompok mengenai suatu
kejadian.®® Pada penelitian ini ada empat penilaian yang digunakan oleh peneliti,
berupa skala kurang valid = 1, cukup valid = 2, valid = 3, dan sangat valid = 4.
validasi ini akan di isi oleh validator yang sudah ditentukan sebelumnya, apabila
validator telah memberikan skala penilaian dengan minimal valid: 3 pada tiap
aspek, maka instrumen dapat dikatakan layak untuk digunakan. sebaliknya,
apabila validator memberikan skala penilaian cukup valid = 2 atau kurang valid =
1 pada tiap aspek, maka dikatakan tidak valid dan harus direvisi terlebih dahulu
dengan minimal skala valid = 3. Setelah mendapatkan penilaian, peneliti

melakukan perhitungan tingkat kelayakan berdasarkan nilai rerata soal seluruh

83 Ibid, 240.
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aspek (V). Nilai V, untuk menentukan kevalidan dari setiap instrumen dengan

melakukan langkah-langkah sebagai berikut: *

1.

Menghitung rerata nilai ketiga validator (I;)
Menentukan rata-rata nilai hasil ketiga validator untuk setiap indikator (I;)

dengan menggunakan rumus persamaan:

n
=1y
n

I =
Keterangan:
V;; = Data dari validator ke- j terhadap indikator ke-i
j = Validator 1, 2, dan 3
i =Indikator 1, 2,...... (sebanyak indikator)
n = Banyaknya indicator
[; =rata-rata kriteria ke-i
Menghitung rerata total untuk setiap aspek (4;)
Setiap aspek penilaian mempunyai nilai rerata setiap validator (1;), jadi
untuk selanjutnya peneliti menjumlahkan setiap aspek dan dibagi dengan

banyaknya aspek dengan menggunakan rumus :

nor

=1%

Ai:—]
n

Keterangan:
A; = Nilai rerata total untuk setiap aspek ke- i

I; = Rerata nilai aspek ke- i

64

Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi pada Penelitian Pendidikan

Matematika), (Jember : Pena Salsabila, 2010).
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[ = Aspek yang dinilai 1, 2,...... (sebanyak aspek)
n = Banyaknya aspek
3. Menghitung rerata total untuk semua aspek (1)
Setiap aspek penilaian mempunyai nilai rerata semua validator (1;), jadi
untuk selanjutnya peneliti menjumlahkan semua aspek dan dibagi dengan
banyaknya aspek dengan menggunakan rumus:

_ s A
n

v,
Keterangan:
I, = Nilai rerata total untuk semua aspek ke- i
A; = Rerata nilai aspek ke- i
i = Aspek yang dinilai 1, 2,...... (sebanyak aspek)
n = Banyaknya aspek

4. Pengkategorian tingkat kevalidan atau kelayakan

Setelah mendapat nilai semua aspek atau ¥, maka tabel tingkat

kevalidan dirumuskan sebagal berikut:

Tabel 3.3
Tingkat kevalidan ®
Nilai V, Tingkat kevalidan
1<V, <2 Tidak Valid
2<V, <3 Cukup Valid
3<V, <4 Valid

Sumber: Irmawati, Edumaspul, Vol. 3, No. 2

% Irmawati. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode Discovery
Learning Berbasis Grander di Sekolah Dasar. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 2. 2019.
Hal. 132.
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Berdasarkan tabel 3.3 di atas, dikatakan valid jika nilai 7, dalam validasi
instrumen lebih dari sama dengan 3 dan V, kurang dari 4. Namun dikatakan
tidak valid dan tidak layak, jika V7, lebih dari sama dengan 1 dan V,, kurang dari
2.

G. Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Miles dan Huberman pada tahun
1948, menjelaskan bahwa aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai selesai, sehingga
data sudah akurat. Penelitian dengan menggunakan model Miles dan Huberman
memiliki tiga tahapan, diantaranya: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi data.®® Berikut ini sajian data dengan model Miles dan

Huberman.

Pengumpulan
Data

| 1

Reduksi
Data

Penyajian
Data

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 3.1
Model Alur Analsis Data

Adapun analisis data dengan penjelasan langkah-langkah data yang

diperoleh, sebagai berikut:

% Prof. Dr. Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung:Alfabeta,2018), 133.
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1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses mengumpulkan data dengan
merangkum dan merinci data dari lapangan, memilih masalah utama, berfokus
pada masalah penting, dicari pola dan temanya serta membuang yang tidak
perlu.®” Maka reduksi data dapat diartikan bahwa data yang diperoleh akan
diidentifikasi setelah itu disimpulkan. Dengan adanya proses reduksi data akan
memberikan gambaran yang luas dan jelas kepada peneliti untuk melakukan
pengumpulan data dan penggabungan data berupa hasil tes pemecahan masalah
dan data wawancara. Pada data wawancara, nantinya akan ditranskrip lalu
dianalisis dan direpresentasikan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti
dalam menyajikan data dan memberikan kesimpulan.

2. Penyajian data

Dalam tahap selanjutnya dilakukan penyajian data, data akan disajikan
dalam bentuk format oleh peneliti. Penyajian data merupakan tahap lanjutan
dari reduksi data, dalam penyajian data penelitian yang berupa teks dan bersifat
narasi.®® Pada penelitin kualitatif data biasanya disajikan dengan bentuk uraian
singkat, bagan, dan lainnya. Penyajian data dalam bentuk teks, dilengkapi hasil

tes kemampuan berpikir kritis matematika dan wawancara.
3. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan

kesimpulan dalam penelitian ini memberikan hasil temuan yang baru. Adapun

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2016), h 338.
68 H
Ibid.,341.
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penarikan kesimpulan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus (PGL)

kelas V111 ditinjau dari self concept matematis siswa.

H. Keabsahan Data

Keabsahan data adalah suatu hal untuk menguji kekonsistenan data yang
diperlukan pada triangulasi data. Terdapat 3 macam triangulasi yaitu triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.® Triangulasi data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas adalah proses
pengecekan data dari berbagai sumber, teknik, dan waktu. Adapun uji kredibilitas
dalam penelitian ini yaitu dengan triangulasi teknik berupa yang mendukung.
Triangulasi teknik merupakan triangulasi yang dilakukan untuk menguji
kekonsistenan data dengan mengeceknya menggunakan teknik yang berbeda-beda
terhadap sumber dan waku yang sama. Data ini diperoleh dari hasil tes lalu
dibandingkan dengan data yang dihasil saat wawancara. Jika data sudah konsisten
maka data tersebut sudah dapat dikatakan valid. Sedangkan dalam triangulasi
waktu adalah triangulasi yang dilakukan untuk menguji kekonsistenan data
dengan mengeceknya menggunakan teknik tes dan wawancara dalam waktu yang
berbeda namun pada sumber yang sama. Dengan begitu, data yang berbeda
dilakukan secara berulang-ulang hingga ditemukan data yang pasti. Triangulasi
waktu berupa tes pemecahan masalah (TPM) dan wawancara. Dalam tes

pemecahan masalah diberikan dengan setara dengan tes pemecahan masalah

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2016), h 273.
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sebelumnya namun kerangka soal yang berbeda, dan tes pemecahan masalah
tersebut nantinya dierikan kepada sumber yang sama pada waktu yang berbeda.
Hal ini dilakukan untuk validitas dan kreabilitas data agar dapat terjamin

kepercayaannya.

Tahap-tahap Penelitian
Tahapan pada penelitian ini, peneliti mengambil empat tahap yang
digunakan yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, tahapan penyelesaian,
dan tahapan penarikan kesimpulan, yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahapan persiapan
Tahap persiapan dalam penelitian dilakukan sebelum melakukan
penelitian. Kegiatan yang dilakukan peneliti diantaranya, sebagai berikut:
a. Melakukan observasi dan wawancara kepada kepala sekolah dan guru mata
pelajaran matematika.
b. Menyusun instrumen penelitian berupa angket, instrumen tes, indikator,
kisi-kisi, jawaban alternatif, pedoman wawancara, dan lainnya.
c. Mengurus surat. ijin ke Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dengan
menggunakan aplikasi SALAMI.
d. Mengatur jadwal penelitian dengan guru mata pelajaran matematika.
e. Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan pada saat penelitian.
f. Melakukan validasi kepada validator terkait angket self concept matematis,
TPM 1, 2, 3 kemampuan berpikir kritis matematis, dan pedoman

wawancara.
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2. Tahapan pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan dalam melakukan penelitian ini diantaranya:

a. Melaksanakan pengelompokkan menggunakan angket atau kuesioner self
concept matematis.

b. Melaksanakan tes kemampuan berpikir kritis matematis tertulis siswa
dengan memberikan soal tes dalam pemecahan masalah Persamaan Garis
Lurus (PGL), tes ini dilakukan dalam 3 kali tes yaitu TPM 1, TPM 2, dan
TPM 3 setiap seminggu sekali, serta melakukan wawancara 1, 2, dan 3
setelah melakukan tes pemecahan masalah.

3. Tahapan penyelesaian
Tahapan penyelesaian dalam melakukan penelitian ini, diantaranya:

a. Melakukan analisis data dengan mereduksi data, menyajikan data, dan
menarik kesimpulan

b. Melakukan triangulasi teknik

c. Menyusun laporan penelitian

4. Tahapan penarikan kesimpulan
Tahapan selajutnya yaitu menarik kesimpulan dari hasil tes kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dalam pemecahan masalah pada materi
persamaan garis lurus (PGL) kelas VIII ditinjau dari self concept matematis
siswa. Alur kegiatan penelitian disusun secara sistematis dari tahap persiapan

hingga tahap penarikan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Islam Al-Mursyidiyah

SMP Islam Al-Mursyidiyah merupakan salah satu pendidikan formal
yang ada di bawah naungan Yayasan Bahriyatun Nafi’ah yang terletak di Jalan
Balai Desa Sidomukti Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. Yayasan
Bahriyatun Nafi’ah Sidomukti Mayang menaungi empat sekolah, yakni TK
Bahriyatun Nafi’ah, SD Islam Al-Mursyidiyah, SMP Islam Al-Mursyidiyah,
dan SMK Al-Mursyidiyah.

SMP Islam Al-Mursyidiyah terletak sangat pelosok karena jaraknya
dapat di tempuh kurang lebih 1 jam dari pusat kota Jember. Pendidikan SMP
Islam Al-Mursyidiyah berdiri sejak tahun 2006, namun memperoleh ijin
operasional pada tahun 2011. Banyak alumnus menggunakan tahun 2006
sebagai simbol berdirinya SMPIslam Al-Mursyidiyah sebelum menjadi
lembaga formal yang waktu itu bernama WUSTHO.

Seiring perkembangan pendidikan di Indonesia, yang dahulu bernama
WUSTHO lalu berganti menjadi SMP Islam Al-Mursyidiyah hingga saat ini.
WUSTHO ini diambil dari bahasa arab yaitu Al- Wustho yang artinya tengah
atau menengah. Ada pepatah mengatakan “Bangsa yang besar adalah bangsa
yang mengenal sejarahnya”. Pepatah tersebut diucapkan oleh presiden pertama
Indonesia. Pepatah ini menjadi slogan SMP Islam Al-Mursyidiyah sejak masih

dikenal dengan nama WUSTHO hingga sekarang. Slogan ini selalu diterapkan

53



54

oleh seluruh warga SMP Islam Al-Mursyidiyah bahwa pentingnya sejarah
harus tetap di jaga dan lebih baik tetap menjalankan kegiatan turun temurun.

Kepala sekolah SMP Islam Al-Mursyidiyah Sidomukti Mayang tahun
2006-2008 yaitu Bapak Asari, S.Pd., lalu pada tahun 2009-2017 di ganti oleh
Bapak Ahmad Nuryadi, namun karena adanya pergantian pengurus Yayasan
maka pada tahun 2018 kepala sekolah SMP Islam Al-Mursyidiyah digantikan
oleh Bapak Muntoha SH, S.Pd., setelah itu terdapat pergantian kepala sekolah
pada tahun 2019- sekarang yaitu Abdul Rahem, S.Pd.

SMP Islam Al-Mursyidiyah mempunyai kegiatan pembelajaran yang
terbagi menjadi tiga bagian, yakni pembiasaan, intrakurikuler, dan
ekstrakurikuler.  Pada kegiatan pembisaan yang didalamnya vyaitu
melaksanakan sholat dhuha, tahfidz, dan infag. Hal ini dilakukan setiap hari
sebelum pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 — 07.30 WIB. Pada kegiatan
intrakurikuler yaitu kegiatan sekolah yang sesuai dengan komponen kurikulum
pemerintah dan Dikdasmen (Pendidikan Dasar dan Menengah). Terakhir yaitu
ekstrakurikuler sebagai kegiatan tambahan untuk memberikan wawasan
pengetahuan, keterampilan, dan membantu membentuk karakter siswa sesuai
dengan bakat dan minat masing-masing. Kegiatan ekstrakurikuler yaitu
kesenian, pramuka, futsal, dan lainya.

. Profil Umum SMP Islam Al-Mursyidiyah
Nama Sekolah : SMP Islam Al-Mursyidiyah
Nama Kepala Sekolah : Abdul Rahem, S. Pd.

NPSN : 20565667
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Status Akreditasi : C (Swasta)

Alamat : Jalan Balai Desa Sidomukti, Dusun Ledok,
Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember,
Provinsi Jawa Timur

Tahun Berdiri : 2006

Tahun ljin Operasional  : 2011

Nomor Telepon : (0331) 3619820

Email : smpialmursyidiyah.mayang@amail.com

. Visi dan Misi SMP Islam Al-Mursyidiyah
SMP Islam Al-Mursyidiyah memiliki tujuan mendidik anak-anak bukan
mengajarkan kepada mereka sekumpulan ilmu pengetahuan semata, melainkan
mendidik berarti mengajarkan kepada anak-anak sejak usia dini, dengan
mengembangkan kemampuan dan mampu menghadapi tantangan yang menjadi
ajang yang unggul dalam prestasi, iman dan tagwa, dan kekreatifannya. Maka
dalam hal tersebut diwujudkan dalam visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi Sekolah
1) Unggul dalam Iman dan Tagwa yang bersifat Religius.
2) Unggul dalam Prestasi Akademik maupun Non Akademik.
3) Unggul dalam keterampilan 3K (Komunikasi, Kolaborasi, dan
Kreativitas).
b. Misi Sekolah
1) Menyiapkan tamatan yang mampu menginterrealisasi nilai-nilai Islam

dalam kehidupan bermasyarakat.


mailto:smpialmursyidiyah.mayang@gmail.com
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2) Menyiapkan tamatan yang mampu mengaplikasikan ilmu yang di dapat

di sekolah.

3) Meningkatkan prestasi akademik kelulusan.

4) Meningkatkan kemampuan siswa untuk berwawasan luas.

5) Kompetitif dalam IPTEK, keterampilan, dan olahraga.

6) Menumbuhkan motivasi berkreasi terhadap potensi di sekitar.

4. Rekapitulasi Data SMP Islam Al-Mursyidiyah

Tabel 4.1
Rekapitulasi Data SMP Islam Al-Mursyidiyah

No Uraian Guru Siswa
1 | Laki-laki 7 44
2 | Perempuan 6 46

Total 13 90

No Uraian Jenis Kelamin Jumlah Total

1 | Kelas 7 L 16 30
P 14

2 | Kelas 8 L 15 32
P 17

3 | Kelas 9 L 13 28
P 15

Total 90

5. Daftar Dewan Guru SMP Islam Al-Mursyidiyah

Tabel 4.2
Daftar Dewan Guru SMP Islam Al-Mursyidiyah

No Nama Jabatan

1 | Abdul Rahem, S. Pd. Kepala Sekolah

2 | Muntoha, S. Pd. Humas dan Guru Pendidikan
Kewarganegaran

3 | Ike Winarsih, S. Pd. Guru Bahasa Indonesia

4 | Abdul Mu’is, S. Pd. Guru Pendidikan Agama Islam

5 | Mubayyizah, S. Pd. Guru Penjaskes dan Seni budaya
Waka Kurikulum dan Guru Iimu

6 | Khusnul Khotimah, S. Sos. | Pengetahuan Sosial
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No Nama Jabatan

. . : Operator dan Guru Imu
7 | Bahriyatul Afiyah, S. Si. Pengetahuan Alam

8 Mihfadatuz Zainani, S. Pd. | Guru Matematika

9 | Zainuddin Sarpras dan Guru Bahasa Arab
10 | Fauzi Wafa Bendahara

11 | Sofiatul Hasanah, S. Pd. Guru Bahasa Inggris

12 | Ainul Kholid Tata Usaha dan Guru Prakarya
13 | Gading Guru Bahasa Daerah

6. Kegiatan Penelitian

Penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Matematika dalam Pemecahan Masalah pada Materi Persamaan Garis Lurus
(PGL) Kelas V111 Ditinjau dari Self Concept Matematis Siswa di SMP Islsm
Al-Mursyidiyah Mayang Jember” dilaksanakan pada bulan November 2022.
Pada kegiatan pertama penelitian ini yakni dengan memberikan surat ijin
kepada Kepala Sekolah SMP Islam Al-Mursyidiyah yang dilanjutkan
kepada wakil kurikulum serta berkoordinasi langsung mengenai penelitian
berupa instrumen, subjek, dan pemilihan jadwal penelitian dengan guru
mata pelajaran matematika. Penelitian dilakukan pada hari Selasa pada jam
ke 5-6 mata pelajaran Bahasa Arab dengan tujuan menyebarkan angket Self
Concept Matematis siswa pada kelas VIII A. Dari hasil angket peneliti
sudah menentukan subjek yaitu 6 siswa dengan rekomendasi guru mata
pelajaran matematika. Kegiatan selanjutnya dilakukan setiap 1 minggu
sekali pada hari Rabu pada jam ke 3-4 dengan tujuan melakukan tes soal
dan wawancara yaitu TPM 1 dan wawancara 1, TPM 2 dan wawancara 2,

serta TPM 3 dan wawancara 3. Lebih jelasnya peneliti sudah mencantumkan
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jurnal kegiatan pada proses penelitian yang sedang berlangsung. Berikut
jurnal kegiatan yang dicantumkan:

Tabel 4.3
Jurnal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Kegiatan

1 | Jumat, 11 November 2022 Penyerahan surat ijin penelitian dan
oservasi ke SMP Islam Al-
Mursyidiyah

2 | Sabtu, 12 November 2022 Pengumpulan data sekolah,
Penentuan jadwal penelitian dan
validasi instrumen penelitian oleh
guru matematika

3 | Selasa, 15 November 2022 Penyebaran Angket Self Concept
Matematis Siswa

4 | Rabu, 16 November 2022 Pemberian TPM Tipe 1 dan
Wawancara 1

5 | Rabu, 23 November 2022 Pemberian TPM Tipe 2 dan
Wawancara 2

6 | Rabu, 30 November 2022 Pemberian TPM Tipe 3 dan
Wawancara 3

7 | Kamis, 01 Desember 2022 Meminta surat selesai penelitian

. Validasi Instrumen Penelitian

Validasi instrumen yang dilakukan pada penelitian ini berupa angket
self concept matematis siswa, soal tes (TPM 1, TPM 2, dan TPM 3), dan
pedoman wawancara. Pada angket self concept matematis siswa sebanyak
31 butir pernyataan, dan soal tes terdapat 3 Butir soal dengan setiap TPM
terdapat 1 butir soal. Uji validasi ini berdasarkan validasi format, validasi
isi, dan validasi bahasa. Pada tahap validasi instrumen dilakukan oleh tiga
validator yang dipilih berupa dua validator dari dosen Tadris Matematika
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, dan satu
validator dari guru mata pelajaran Matematika di SMP Islam Al-

Mursyidiyah Sidomukti Mayang. Pada penentuan V,, atau validasi dari setiap
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instrumen yang akan di validasi dengan menggunakan langkah-langkah
berikut, diantaranya:
a) Menghitung rerata nilai ketiga validator (I;)
Menentukan rata-rata nilai hasil ketiga validator untuk setiap
indikator (I;) dengan menggunakan rumus persamaan:

n
j=1Vij

Ii= e

Keterangan:
V;; = Data dari validator ke- j terhadap indikator ke-i
j = Validator 1, 2, dan 3
i =Indikator 1, 2,...... (sebanyak indikator)
n = Banyaknya indicator
[; =rata-rata kriteria ke-i
Berdasarkan rumus yang digunakan untuk menentukan rerata hasil
dari validator untuk setiap instrumen yang di validasi, maka diperoleh

hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.4
Analisis Data Hasil VValidasi Angket Self Concept Matematis Siswa

Pertanyaan Ke- - Pep LEET : I;
Validator 1 | Validator 2 | Validator 3 ‘
1 4 4 4 4
2 4 4 4 4

3 3 4 3 3,3

4 3 4 4 3,6

5 4 3 4 3,6
6 4 4 4 4

Total 22,5

" Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi pada Penelitian Pendidikan
Matematika), (Jember : Pena Salsabila, 2010).



Tabel 4.5

Analisis Data Hasil VValidasi TPM 1

3,6

3,3
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3,6
Total 30,5

Tabel 4.6
Analisis Data Hasil VValidasi TPM 2

1 4 4 4 4
2 4 3 3 33
3 4 4 4 4
4 3 4 4 3,6
5 4 4 4 4
6 .3 3 4 3,3
7 Ay 4 VAN 4
8 3 4 4 3,6
29,8

\

, " Tabel 47
Analisis Data Hasil VValidasi TPM 3

3,6

3,6

3,3
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3,6
Total 30,1
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Tabel 4.8
Analisis Data Hasil VValidasi Pedoman Wawancara
Penilaian

Pertanyaan Ke- - riator 1 | Validator 2 | Validator3 |
1 4 4 3 3,6

2 4 3 3 3,3

3 3 4 3 3,3

4 4 4 4 4

5 3 3 4 3,3

6 4 3 4 3,6
Total 21,1

b) Menghitung rerata total untuk setiap aspek (4;)
Setiap aspek penilaian mempunyai nilai rerata setiap validator (I;),
jadi untuk selanjutnya peneliti menjumlahkan setiap aspek dan dibagi

dengan banyaknya aspek dengan menggunakan rumus :

n
j=1 Ii
n

il
Keterangan:
A; = Nilai rerata total untuk setiap aspek ke- i
I; = Rerata nilai aspek ke- i
[ = Aspek yang dinilai 1, 2,...... (sebanyak aspek)
n = Banyaknya aspek
Berdasarkan nilai validasi dari setiap validator, maka peneliti
menetapkan rerata untuk setiap aspek dari angket self concept matematis

siswa, soal tes (TPM 1, TPM 2, dan TPM 3), dan pedoman wawancara.

Maka akan diperoleh nilai validasi dari setiap aspek, diantaranya:



Tabel 4.9
Menetapkan Rerata Nilai setiap Aspek (4;) dari Validasi Angket Self

Conceit Matematis Siswa

Format 4 4 - - - - 4

Isi - - 133 3,6 - - 3,45

Bahasa - - - - 3,6 4 3,8
Tabel 4.10

Menetapkan Rerata Nilai setiap Aspek (4;) dari Validasi TPM 1

Format 4 | 4| - - - - - - 4
Isi - | -] 4 136|433 - - |37
Bahasa - - | - - - - 4 |136]38
Tabel 4.11

Menetapkan Rerata Nilai setiap Aspek (4;) dari Validasi TPM 2

Format 4 133 - - - - - - 3,65
Isi - - e e e e S B I - 3,7
l TN Bahasag ICHITAC ICTIAMNAN W ;4: 3,6 3,8

I TR ALZY CTIYIY N
spek (4;) dari Validasi TPM 3

" Menetapkan Rerata Nilai setiap Aspek

Format 4 36| - - - - - - |38

Isi - - 4 36| 4 |33 - - 3,7

Bahasa - | - - - - - 4 36 | 3,8
Tabel 4.13

Menetapkan Rerata Nilai setiap Aspek (4;) dari Validasi Pedoman
Wawancara

Format 36| - - - - - 3,6
Isi - 133133 4 - - 3,5
Bahasa - - - - 3,3 | 3,6 3,45
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¢) Menghitung rerata total untuk semua aspek (1)
Setiap aspek penilaian mempunyai nilai rerata semua validator (I;),
jadi untuk selanjutnya peneliti menjumlahkan semua aspek dan dibagi
dengan banyaknya aspek dengan menggunakan rumus :

n
Vo= i=14i
. n

Keterangan:
I, = Nilai rerata total untuk semua aspek ke- i
A; = Rerata nilai aspek ke- i
i = Aspek yang dinilai 1, 2,...... (sebanyak aspek)
n = Banyaknya aspek
Berdasarkan nilai dari A; pada setiap aspek, maka menentukan nilai

V7, terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4.14

Menentukan Nilai (V,)

o A;
Instrumen Validasi 1 > 3 V,
Angket Self Concept Matematis 4 3,45 38 | 3,75
Soal TPM 1 4 3,7 3,8 3,83
Soal TPM 2 3,656 | 3,7 3,8 3,71
Soal TPM 3 3,8 3,7 3,8 3,76
Pedoman Wawancara 3,6 3,5 3,45 | 3,51

Dengan demikian, berdasarkan nilai validasi masing-masing
aspek dari instrumen angket, soal tes, dan pedoman wawancara yang
memiliki minimal 3 kriteriamaka instrumen tersebut dikatakan valid

dan dapat digunakan.
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Hal ini diperkuat dengan lembar angket, tes soal, dan pedoman
wawancara yang disusun peneliti dan divalidasi berdasarkan indikator
self concept matematis siswa dan kemampuan berpikir Kkritis
matematika yang di validasi oleh tiga validator dan mengalami tahapan
revisi dari perbaikan kata, kalimat, dan penambahan butir pertanyaan.
Dengan begitu peneliti melakukan perbaikan instrumen penelitian untuk
selanjutnya di validasi lagi oleh validator. Berdasarkan hasil dari
validasi kedua, peneliti sudah mecapai tahap valid atau dapat
digunakan.

Maka disajikan TPM 1,TPM 2, dan TPM 3 setelah adanya revisi dan
layak digunakan untuk penelitian tentang kemampuan berpikir Kritis
matematika siswa kelas VIII A dalam pemecahan masalah ditinau dari self

concept matematis siswa.

Tabel 4.15
Hasil Validasi Instrumen TPM
TPM Sebelum Sesudah
1 sebuah  mobil  bergerak | Ali  mengendarai mobil dengan
dengan kecepatan tetap kecepatan tetap 10 km/jam  dari

10 km/jam. Setelah 4 jam, | Surabaya menuju Yogyakarta.
mobil  tersebut menempuh | Setelah 4 jam, Ali  menempuh
jarak 40 km. Berapa lama | jarak 40 km dan berhenti di Sragen.
jarak tempuh mobil tersebut | Jika Ali akan  melanjutkan
setelah 8 jam? perjalanan ke Yogyakarta, berapa
jarak tempuh mobil tersebut setelah
8 jam?
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TPM

Sebelum

Sesudah

Beberapa
menerapkan  tarif  yang
berbeda untuk setiap
panggilan telepon. Misal tarif
untuk menghubungi telepon
seluler pada operator lain
Rp.5/menit. Pada 4 menit
pertama, percakapan bertarif
Rp.20.  berapakah tarif
percakapan

operator

Salsa menggunakan kartu IM3
untuk menelepon. Pada kartu
tersebut, operator menerapkan tarif
yang berbeda untuk setiap panggilan
telepon. Ketika Salsa menelepon
operator lain maka dikenakan tarif
Rp.5/menit. Pada 4 menit pertama,
Salsa dikenakan tarif Rp. 20. Lalu

yang diperlukan selama
8 menit ?

berapa tarif yang dikenakan Salsa
selama menit ?

Observasi yang dilakukan
terhadap bakteri di suatu
laboratorium menghasilkan
data observasi. Observasi
pada jam pertama ada
4 bakteri yang membelah,
kemudian pada jam kedua ada
8 bakteri yang membelah.
Berapakah banyaknya
bakteri yang membelah pada
jam ke-enam?

Observasi  yang  dilakukan  di

Laboratorium oleh Farhan terhadap

bakteri Amoeba dengan

menghasilkan data sebagai berikut.

- Observasi pada jam pertama
terdapat 4 bakteri Amoeba yang
membelah

- Kemudian Farhan melakukan
observasi pada jam ke-dua, dan
terdapat 8 bakteri Amoeba yang
membelah

Jika Farhan melakukan observasi

lagi pada jam ke-enam. Maka
berapa bakteri ~Amoeba yang
membelah ?

B. Penyajian Data dan Analisis

Pada pemilihan subyek utama dilakukan dengan menggunakan teknik

purposive sampling dengan mengambil subyek dengan tujuan yang sesuali.

Pemilihan subyek penelitian ini, sudah dijelaskan pada Bab Il sebelumnya.

Kegiatan pertama, yang peneliti lakukan dengan menyebarkan angket self concept

matematis siswa pada kelas VIII A di SMP Islam Al-Mursyidiyah sebanyak 16

siswa. Kemudian peneliti melakukan tahap analisis dan memberikan skor angket

self concept matematis kepada setiap siswa dengan tujuan untuk menentukan
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subyek utama yaitu sebanyak 6 siswa yang akan dijadikan subyek penelitian.
Berdasarkan hasil skor angket self concept matematis diperoleh 2 siswa dengan
self concept matematis tinggi, 12 siswa dengan self concept matematis sedang,
dan 2 siswa dengan self concept matematis rendah. Adapun teknis pelaksanaan
pengerjaan angket self concept matematis yaitu seluruh kelas VIII A diberikan
angket self concept matematis dengan waktu pengerjaan 30 menit.

Pada kegiatan kedua, ketiga, dan keempat yang dilakukan setiap 1 minggu
sekali yaitu pengerjaan soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 materi Persamaan Garis
Lurus (PGL) yang berjumlah 1 butir soal setiap TPM pada siswa kelas VIII A.
Lalu dilanjut setelah memberikan soal tes siswa diberikan pertanyaan yaitu pada
tahap wawancara dengan subyek utama. Analisis data hasil penelitian yang
dimiliki peneliti akan dilakukan analisis berdasarkan teori dari Miles dan
Huberman. Adapun tahapan analisis tersebut diantaranya: "*

1. Reduksi Data
Pada tahap reduksi data, penelitian ini terdiri dari :
a. Penggelompokkan
Pengelompokkan yang dilakukan pada penelitian ini berdasarkan dari
hasil angket self concept matematis yang mempunyai kriteria tinggi, sedang,
dan rendah. Adapun hasil skor yang diperoleh dari angket self concept

matematis pada siswa kelas VIII A, maka dapat dilihat dari tabel berikut:

™ Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2018. HIm. 133.
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Tabel 4.16
Pengelompokkan Hasil Angket Self Concept Matematis
Penilaian
A AEUIE Angket Kategori
1 | Aqila Salsabila 84 Sedang
2 Dewi Santika 83 Sedang
3 Dewi Zuhro Fatis Solehah 81 Sedang
4 Faridatul Hasanah 80 Sedang
5 Fitri 83 Sedang
6 Humayroh 55 Rendah
7 Khoirul Ummah 77 Sedang
8 Malwinatul Izzatil Hakiki 80 Sedang
9 Muhammad Faizal 81 Sedang
10 | Muhammad Noufil Hidayat 82 Sedang
11 | Mussafiroh 80 Sedang
12 | Nida’ul Khoiriyatul IIma 81 Sedang
13 | Nuor lIzza Alifatul Munawaroh 107 Tinggi
14 | Sherly Cantika Dewi 80 Sedang
15 | Siti Nur Laila 48 Rendah
16 | Windi Widia Sari 108 Tinggi

. Pemilihan Subjek Utama

Pemilihan subyek utama yang dilakukan atas pertimbangan dari
kriteria dalam menetapkan subyek dan diskusi dengan guru mata pelajaran
matematika, yakni siswa yang memiliki self concept matematis tinggi terdiri
dari 2 siswa, self concept matematis sedang terdiri dari 2 siswa, self concept
matematis rendah terdiri dari 2 siswa. Penetapan subyek dipilih melalui
saran guru mata pelajaran matematika. Sehingga peneliti menetapkan
subyek dengan menggunakan kode SSC01 dan SSCO02 untuk kategori self
concept matematis tinggi, SSC03 dan SSC04 untuk kategori self concept
matematis sedang, dan SSC05 dan SSC06 untuk kategori self concept
matematis rendah. Berikut adalah hasil angket self concept matematis dan

nilai ulangan harian matematika materi Persamaan Garis Lurus (PGL) yaitu:
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Tabel 4.17
Pemilihan Subyek Utama Berdasarkan Angket Self Concept Matematis
Penilaian

N INesk Nama Angket | Kategori

1 | SSCO1 | Windi Widia Sari 108 Tinggi

2 | SSCO02 | Nour Izza Alifatul M. 107 Tinggi

3 | SSCO03 | Fitri 83 Sedang

4 | SSC04 | Muhammad Noufil H. 82 Sedang

5 | SSCO05 | Humayroh 55 Rendah

6 | SSCO06 | Siti Nur Laila 48 Rendah

Pada tabel di bawah ini adalah tabel kesetaraan kemampuan
matematika siswa jika dilihat dari hasil ulangan harian Persamaan Garis

Lurus (PGL) pada mata pelajaran matematika. Yang dapat di lihat di bawah

ini:
Tabel 4.18
Kesetaraan Kemampuan Matematika Berdasarkan Nilai Ulangan
Harian Persamaan Garis Lurus (PGL)

No | Kode Nama Nilai UH Kategori
1 | SSCO1 | Windi Widia Sari 85 Sangat Baik
2 | SSCO02 | Nour Izza Alifatul M. 80 Sangat Baik
3 | SSCO3 | Fitri 80 Sangat Baik
4 | SSC04 | Muhammad Noufil H. 75 Baik
5 | SSCO5 | Humayroh 75 Baik
6 | SSCO6 | Siti Nur Laila 80 Sangat Baik

. Pengecekkan Hasil TPM 1, TPM 2, dan TPM 3
Pengecekkan hasil nilai siswa dalam mengerjakan soal TPM 1, TPM
2, dan TPM 3 pada materi Persamaan Garis Lurus (PGL) yang berjumlah 1

butir soal setiap TPM, dapat dilihat paa tabel di bawah ini:
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Tabel 4.19
Hasil Soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 Persamaan Garis Lurus (PGL
Penilaian
No | Kode Nama TPM1 | TPM2 | TPM 3
1 SSCO01 | Windi Widia Sari 100 100 100
2 SSC02 | Nour Izza Alifatul M. 100 100 100
3 SSCO03 | Fitri 70 75 75
4 SSC04 | Muhammad Noufil H. 75 95 100
5 SSCO05 | Humayroh 30 55 55
6 SSCO06 | Siti Nur Laila 35 75 75

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan ketika semua data sudah terkumpul. Data yang
sudah dikumpulkan oleh peneliti akan dilakukan analisa dengan
mendeskripsikan data dari hasil tes kemampuan berpikir Kritis matematika
siswa dalam pemecahan masalah pada materi Persamaan Garis Lurus (PGL)
kelas VIII ditinjau dari self concept matematis siswa. Pada hasil wawancara
yang diperolwh peneliti akan diterjemahkan atau ditranskipkan pada kode yang
sudah dibuat oleh peneliti agar mempermudah  peneliti dalam melakukan
analisis. Adapun pengkodean yang dibuat peneliti yaitu:

1. SSC untuk menyatakan Subyek utama self concept matematis, dan angka
01, 02, 03, 04, 05, dan 06 menyatakan urutan dari tingkatan tinggi sampai
rendah. Contoh: SSC01 dinyatakan subyek utama self concept matematis
tinggi.

2. IN untuk menyatakan Interviewer atau utama. pewawancara.

3. Lalu kode ditambah angka 01, 02, 03, dan seterusnya untuk memberikan
kode dalam setiap percakapan antara peneliti dan subyek. Contohnya :

SSC0101, INO1, dan lainnya.
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Berikut pemaparan dan triangulasi data kemampuan berpikir Kkritis
matematika dalam pemecahan masalah pada materi Persamaan Garis Lurus

(PGL) berdasarkan teori yang dipakai yaitu teori polya.

a. Pemaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Tinggi SSC01
1) Pemaparan Soal TPM 1
a) Tahap Memahami Masalah
Telah disajikan hasil dari pengerjaan SSCO1 dalam tahap
memahami masalah. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah

ini.

NAMA  :linds wida e
ABSEN
KELAS  :jeclagen

JAWABAN

& Befahy o veefaton kefef o m/am_
SWORIY 4emPoi Poriawmqoam
Lgarek tempuk oM
v WAk TU 1Mok kedva = fTam

Gambar 4.1
Hasil Pengerjaan dalam Memahami Masalah SSC01 pada TPM 1

Lembar pengerjaan diatas, dilihat bahwa tahap memahami
masalah SSCO1 dapat merumuskan pertanyaan atau mengidentifikasi
fakta yang ada pada soal Persamaan Garis Lurus (PGL). Hal ini
dinyatakan dengan SSCO01 sudah dapat menyebutkan apa yang

diketahui dan ditanyakan dalam soal Persamaan Garis Lurus (PGL).
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Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti dan SSCO1 dalam memahami masalah.

INO3

SSCO103

INO4
SSC0104

INOS
SSCO0105

INO6
SSCO0106
INO7

SSC0107
INO8
SSC0108
INO9
SSC0109

Sip, lalu apa yang kamu pahami setelah membaca
soalnya?

Saya menulis dulu apa yang diketahui dan ditanya bu
untuk soal ini

Hem, apa saja yang kamu ketahui?

Yang saya tulis kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu =
4 jam, jarak = 40 km, waktu = 8 jam

Oke, apakah ada lagi?

Yang di tanyakan bu, tetapi saya lupa menulisnya,
hehehehe

Oke tidak apa-apa. Apa yang ditanyakan itu?

Jarak tempuh 8 jam bu

lya, benar sekali. Lalu apakah soal ini ada
hubungannya dengan materi yang kamu pelajari
sebelumnya?

Sepertinya ada bu, koordinat, bilangan bulat, dan aljabar
Apakah ada lagi?

Saya hanya ingat itu bu. Tidak ada sepertinya

Oke, oke... kenapa harus diketahui dan ditanya dahulu?

Agar saya tahu menyusunnya dan menentukan
rumusnya bu

Dari hasil wawancara yang dilakukan diatas, peneliti dan

SSCO1 dapat memberikan fakta bahwa SSCO01 dapat memahami

maksud dari soal yang diberikan dengan menyebutkan apa yang

diketahui dan ditanya pada soal Persamaan Garis Lurus (SSC0103).

Selain itu, SSC01 dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya

yaitu kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu tempuh pertama = 4 jam,

jarak tempuh = 40 km, dan waktu tempuh kedua = 8 jam, namun

SSCO01 lupa menuliskan apa yang ditanya pada lembar pengerjaan,

namun SSCO01 dapat menjawabnya pada saat wawancara berlangsung

(SC0104 dan SSC0106).
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Dari hasil wawancara tersebut, SSCO1 juga dapat memberikan
jawaban yang menghubungkan materi sebelumnya yaitu materi
koordinat kartesius, aljabar, dan bilangan bulat (SSC0107). Hal ini,
agar SSCO01 dapat mempermudah dalam mengerjakan tahap-tahap
selanjutnya.

Tahap Menyusun Rencana
Disajikan hasil pengerjaan TPM 1 pada tahap menyusun

rencana oleh SSCO1 berikut.

Msalx = ikt
Y = gork

(at) ~p (X W)
() (K2 9
K )—0(7‘«:3)

Gambar 4.2
Jawaban Menyusun Rencana SSC01 pada TPM 1

Dalam tahap ini SSC0O1 dapat menerapkan dan merencanakan
langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah yang diberikan terkait
materi Persamaan Garis Lurus (PGL). Hal ini dilihat dari langkah-
langkah yang dilakukan oleh SSC01 dengan mengubah apa yang
sudah diketahui dan ditanyakan ke dalam bentuk matematika agar
mempermudah dalam mengerjakan rumus Persamaan Garis Lurus
(PGL). Tahap ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dan SSCOL1.

IN10 . Oke kalau begitu, selanjutnya apa langkah pertama

kamu dalam mengerjakan soal?
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IN11

SSCO0111

IN12

SSCO112

IN13
SSCO0113
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Saya memisalkannya bu dengan waktu jadi x, jarak jadi
y. (10,1) = (x1,¥1),(40,4) - (x3,y,), (x,8) —
(x, y).

Adakah pemisalan lainnya?

Ada bu, dengan mengganti pemisalan ke keterangan.
Seperti (10,1) yaitu waktu 1 jam dengan 10 km/jam,
dan lainnya sama seperti itu bu.

Oke, mengapa kamu menggunakan rumus yang kamu
pakai?

Karena yang diajarkan di sekolah saat materi itu
rumusnya menggunakan itu bu.

Oke, jika seperti itu tahap selanjutnya bagaimana?
Mengerjakannya dengan rumus Persamaan Garis Lurus

y-y1) (x—x1)
bu. Rumusnya =
y 2-y1) (x2—x1)

Dari hasil wawancara peneliti dengan SSC01, bahwa SSCO01

dapat menentukan rencana untuk menyelesaikan soal TPM 1

(SSC0110 dan SSCO0111). SSCO1 memberikan jawaban bahwa cara

yang digunakan telah diajarkan di sekolah, dan ketika SSCO01

ditanyakan rumus Persamaan Garis Lurus dapat menjawab dengan

tepat (SSC0112 dan SSCO0113).

Tahap Melaksanakan Rencana

Berikut disajikan hasil dari pengerjaan TPM 1 oleh SSC01 pada

tahpa melaksanakan rencana.

Y X% | Ml wk
%Y, %R, Yook
Jl . K:to (‘Q‘-)“?UQIS)
(= et (%) X2 )
-, X Wk ‘0(’*(3)
30
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Gambar 4.3
Jawaban Melaksanakan Rencana SSC01 pada TPM 1

Pada gambar 4.3, SSC01 dapat menentukan dan menuliskan
solusi dari permasalahan yang dimiliki. Dengan menggunakan rumus
Persamaan Garis Lurus (PGL), lalu SSC01 mensubtitusikan pemisalan
yang didapat pada tahap menyusun rencana ke dalam rumus
Persamaan Garis Lurus. Setelah itu, hasil persamaan dari subtitusi,
SSCO01 mensubtitusikan nilai y yaitu 8 ke dalam persamaan yang
didapat pada rumus Persamaan Garis Lurus. SSC01 lalu
menggambarkan titik koordinat yang didapat dalam bidang koordinat
kartesius. Hal ini dapat didukung dengan hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti terhadap SSCOL.
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Setelah itu, bagaimana kamu mengerjakannya sesuai

langkah-langkah?

Begini bu, karena itu menggunakan rumus

(x—x1)

(x2—x1)

sesuai pemislaan hasilnya 3x — 30y = 0, lalu saya

masukkan C (x, 8) jadinya x hasilnya 80 bu.

Nah, setelah ditemukan hasilnya, lalu apa yang kamu

lakukan?

Menggambar grafiknya bu, agar tahu kecepatannya

tetap atau berubah

Nah, dapat ibu simpulkan bahwa kamu menggunakan
-y1) (x—x1)

rum = . Lalu men kam
umus = P ya. Lalu mengapa kamu

gunakan langkah itu?

Karena setelah mengerjakannya dengan rumus itu,
saya lebih mudah menggambar grafiknya bu. Dan saya
belum memahami langkah lainnya.

-y _
Y2-y1)
, maka saya masukkan yang sudah dimisalkan

Dari hasil wawancara tersebut, SSCO1 dapat menentukan rumus

dan menuliskan solusi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

SSCO1 dapat mengerjakan soal TPM 1 sesuai dengan rencana awal

yang dilakukan oleh SSC01 (SSC0114 dan SSC0115), serta SSC01

dapat mengungkapkan nya dengan jelas dan tepat (SSC0116).

d) Tahap Memeriksa Kembali

Berikut disajikan hasil dari pengerjaan SSC01 pada TPM 1

tahap memeriksa kembali.

-:um& m&gmam untvk muewd- Varak Sumbaga sampa M
8o vm.
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Gambar 4.4

Jawaban Memeriksa Kembali SSC01 pada TPM 1

Dari

gambar 4.4 dapat dilihat bahwa SSCO01 dapat

menyimpulkan dan secara tidak langsung mengecek kembali jawaban
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yang dihasilkan pada saat dilakukan wawancara. SSCO1 melakukan
pemeriksaan kembali jawabannya dengan teliti dan tepat. Hal ini
dilihat dari hasil yang ditulis SSC01 dengan menyimpulkan hasil akhir
yang diperoleh dari masalah yang diberikan. Tahap ini dapat didukung

dengan hasil wawancara dari SSCO1 bersama peneliti.

IN17 . Setelah itu, apakah yang kamu lakukan?
SSC0117 : Memberikan kesimpulan bu
IN18 . Kesimpulan seperti apa?

SSC0118 : Kesimpulan untuk memeriksa kembali apakah
jawaban saya benar dengan menuliskan hasil akhir.
Saya tuliskan hasil akhirnya yaitu jarak yang
digunakan untuk jarak Surabaya sampai Yogyakarta
pada waktu 8 jam adalah 80 km bu

IN19 . Oke, apakah menurut kamu jawaban yang kamu
berikan sudah sesuai?

SSCO119 : |Insyaallah sudah bu. Karena saya kerjakan sesuai
dengan tahapannya.

IN20 . Apakah sudah yakin?

SSCO120 : Sudah bu, sesuai yang dijalankan saya

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa SSCO01
menyebutkan dan sudah mengecek kembali dan menuliskan
kesimpulannya pada lembar pengerjaan (SSC0118). SSC01 pun sudah
yakin akan jawabannya, dan jawaban yang diberikan sudah sesuai
dengan yang diinginkan (SSC0119 dan SSC0120).

2) Pemaparan TPM 2
a) Tahap Memahami Masalah
Di bawah ini disajikan hasil SSC01 dari TPM 2 pada tahap

memahami masalah.
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Gambar 4.5
Jawaban Memahami Masalah SSCO01 pada TPM 2

Dalam memahami masalah pada Gambar 4.5, SSCO1
mengidentifikasi fakta yang terdapat pada soal TPM 2 dengan cara
diketahui dan ditanya dalam soal tersebut. Hal ini dapat dilihat bahwa
SSCO01 dapat menyebutkan tarif menelvon perator lain = Rp. 5/menit,
tarif perakapan pertama = Rp. 20, waktu yang dibutuhkan percakapan
pertama = 4 menit, dan waktu yang dibutuhkan percakapan kedua = 8
menit. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara peneliti
terhadap SSC01 dalam memahami masalah TPM 2.

IN21 . Oke, ketemu lagi ya. Langsung saja ya. Apa yang kamu
lakukan setelah - membaca soal Persamaan Garis Lurus
itu?

SSC0121 : Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan bu, sama sih
seperti kemarin kayaknya ya bu. (ekspresi ketawa)

IN22 : lya sama seperti kemarin, hanya beda soal yang
membahas apa. Lalu sebutkan yang diketahui dan
ditanyakannya!

SSC0122 : Yang diketahui dalam soal itu tarif menelvonoperator
lain = Rp. 5 /menit, tarif percakapan pertama = Rp. 20,
waktu percakapan pertama = 4 menit, waktu yang
dibutuhkan kedua = 8 menit bu. Lalu yang ditanyakan
disini saya lupa menulisnya, tapi yang ditanyakan
berapa tarif yang dibutuhkan pada 8 menit bu

IN23 . Okee, kemudian apakah ada lagi yang ingin kamu
sebutkan?

SSC0123 : Tidak bu. Seperti cukup

IN24 . Okeeey, nah menurutmu apakah ada hubungannya pada

materi sebelumnya yang sudah kamu pelajari?
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SSC0124 : Sudah bu, sama seperti kemarin Aljabar, koordinat, dan
bilangan bulat. Karena di dalam Persamaan Garis Lurus,
dari grafik, caranya dalam mengerjakan itu ada di dalam
materi salah satu itu bu.

IN25 . Oke, berarti tidak berubah ya jawabannya, hanya
alasannya saja yang berbeda. wkwkwk.

SSC0125 : Tidak bu. Tetap pada pendirian yang saya tahu.
Hehehehe

Berdasarkan kutipan hasil wawancara yang dilakukan di atas,
terkuak bahwa SSCO1 dalam memahami masalah sudah tepat, namun
terdapat kekurangan sebab lupa dalam menyebutkan ditanya pada soal
(SSC0121 dan SSC0122). Selain itu, SSCO1 dapat menyebutkan
hubungan dari materi sebelumnya yang mengandung konsep aljabar
saat mensubtitusikan, konsep koordinat kartesius saat menggambar
grafik, dan konsep bilangan bulat saat menghitung persamaan
(SSCO0124).

b) Tahap Menyusun Rencana

Hasil dari_pengerjaan SSCQ1 pada TPM 2 tahap menyusun

rencana, sebagai berikut:

MSBLNYA X = sk !/, ment
Y=Yz harda
A(18) Bl4o) ¢ (8,Y)

Gambar 4.6
Jawaban Menyusun Rencana SSCO01 pada TPM 2

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa tahap menyusun

rencana dengan memisalkan untuk menyusun rencana yang akan
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digunakan dalam menyelesaikan masalah. Pada tahap ini SSCO1 dapat
menerapkan dan merencanakan langkah-langkah untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan terkait materi Persamaan Garis Lurus (PGL).
Hal ini dilihat bahwa SSCO1 dapat merubah hal yang diketahui dan
ditanyakan dalam bentuk matematika. Tahap ini didukung dari
kutipan hasil wawancara oleh peneliti dengan SSC01 berikut.

IN26 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan dalam

mengerjakan soal?

SSC0126 : Mengubahnya ke dalam model matematika bu dengan
memisalkannya x = waktu dan y = hargaA(1,5) -

(x1:Y1);B(4‘,20) 1 (XZJyZ)JC (8:)’) - (x,}’)-

IN27 . Ada kah pemisalan lain?
SSC0127 : Sama seperti kemarin bu
IN28 . Oke, mengapa kamu gunakan rumus itu?

SSCO128 : Agar mempermudah memasukkannya ke dalam rumus
Persamaan Garis Lurus bu

Berdasarkan petikan hasil wawancara oleh peneliti dan SSCO01,
dapat dilihat bahwa dalam menyusun rencana -SSCO1 sudah
sepenuhnya menjelaskan ide-ide dalam matematika secara tepat
dengan memisalkannya dalam bentuk matematika yakni x = waktu, y
= harga, A(1,5) = (x1,y,), B(4,20) - (x3,y,),C (8,y) = (x,y) dan
SSCO01 masih mengingat soal yan sebelumnya pada TPM 1 (SSC0126
dan SSCO0127).

c) Tahap Melaksanakan Rencana
Berikut disajikan hasil pengerjaan SSCO0l1 pada tahap

melaksanakan rencana TPM 2.
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Gambar 4.7
Jawaban Melaksanakan Rencana SSC01 pada TPM 2

Dalam gambar 4.7, SSC01 dapat menerapkan rumus
Persamaan Garis Lurus dengan melakukan subtitusi dari pemisalan
yang sudah dibuat pada gambar 4.6 yaitu tahap menyusun rencana.
Pada tahap melaksanakan rencana SSCO01 dapat menentukan dan
menuliskan solusi dan permasalahan yang ada pada soal untuk
menyelesaikannya. Hal ini didukung dalam kutipan hasil wawancara

yang dilakukan berikut.



81

IN29 . Lalu bagaimana kamu mengerjakannya sesuai langkah-
langkahnya?

SSCO129 : Menggunakan ini bu((yy__yyl)) = ((;__’;1)) lalu subtitusikan
pada yang sudah diketahui tadi dengan model
matematikanya. Lalu saya gambar jika hasilnya ketemu.
Digambar dengan grafik

IN30 . Kenapa kamu gunakan langkah itu?
SSC0130 : Seperti soal sebelumnya bu, hanya soal nya beda
langkahnya sama

Berdasarkan kutipan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dan SSCO1 bahwa dalam melaksanakan rencana pada TPM 2,
SSCO01 sudah menjelaskan kaitan ide-ide yang akan dilakukan dengan
melakukan langkah-langkah pengerjaan dengan tepat. SSCO1
menuliskan pada lembar pengerjaan bahwa rumus Persamaan Garis
Lurus yang digunakan menggunakan metode subtitusi yang
menghasilkan y = 40, lalu SSC01 menjelaskan dengan baik bahwa
setelah mengerjakan dengan rumus Persamaan Garis Lurus SSCO01
menggamabr garfik dengan koordinat kartesius melalui titik-titik yang
sudah dimilikinya (SSC0129).

d) Tahap Memeriksa Kembali

Pada tahap memeriksa kembali yang terpat pada gambar 4.7,
subyek secara spontan sudah memriksa kembali jawaban yang
dimiliki pada saat akan memberikan kesimpulan dan pada waktu
wawancara berlangsung. Hal ini didukung dalam wawancara yang

dilakukan oleh peneliti.
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IN31 . Oke kalau begitu. Setelah itu apa kamu memberikan
secara rinci?
SSC0131 : lya bu, tapi saya mengecek kembali dulu jawabnnya
sebelum kekesimpulan.
IN32 . Sudah sesuai dan yakin dengan jawabsnmu?
SSC0132 : Sudah bu. Kan caranya sama seperti kemarin
Dari wawancara yang dilakukan peneliti di atas, dipetik hasil
bahwa SSCO1 dapat memberikan kesimpulan dan memeriksa kembali
jawaban yang dihasilkan (SSC0131). Ketika jawaban sudah sesuai
SSCO01 yakin bahwa jawaban yang ditarik kesimpulan sudah jelas dan
tepat (SSC0132).
3) Pemaparan TPM 3
a) Tahap Memahami Masalah

Berikut hasil pengerjaan SSCO1 pada TPM 3 dalam tahap

memahami masalah.
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Gambar 4.8
Jawaban Memahami Masalah SSCO01 pada TPM 3
SSCO01 dalam memahami masalah pada gambar 4.8, dapat
mengidentifikasi fakta yang didapat dengan merumuskan diketahui
dan ditanya dalam soal TPM 3 yaitu jam pertama = 4 bakteri amoeba

yang mebelah, jam kedua = 8 bakteri amoeba yang membelah, dan
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berapa bakteri amoeba yang memeblah pada am keenam. Hal ini
sudah dijelaskan pada hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subyek penelitian berikut.

IN33 . Langsung ya, pertanyaannya sama seperti sebelumnya.
Apa yang pertama kali kamu pahami dari soal tersebut
setelah membacanya?

SSC0133 : Setelah membacanya, yang dilakukan dan dipahami
adalah mengetahui dan ditanyakan bu. Namun beda,
soal sekarang membahas bakteri ya.

IN34 . lya benar, soal sekarang membahas bakteri. Apa aja
yang diketahui dan ditanya menurut kamu jika soalnya
seperti ini?

SSC0134 : Kalo di soal, jam pertama bakteri membelah 4 bakteri,
jam kedua membelah 8 bakteri. Dan yang ditanya jam
ke-enam ada berapa bakteri yang membelah bu, namun
saya lupa lagi menulis ditanyanya bu

IN35 . lya benar, adakah lainnya?

SSCO135 : Tidak bu

IN36 . Lalu, apa hubungannya dengan materi sebelumnya?
SSC0136 : Hubungannya, sama dengan soal sebeumnya bu aljabar,

koordinat kartesius, dan bilangan bulat, namun ini
nambah materi IPA dipertanyaannya masalah bakteri.
Jadi selain materi itu ada materi membahas kelipatan
bu.

Berdasarkan hasil tersebut, SSC0O1 dapat memahami maksud
atau tujuan dari soal TPM 3. Dilihat dari, SSCO1 dapat
mengidentifikasi bahwa soal TPM 3 berupa unsur mata pelajaran lain
yaitu IPA (SSC0136). Namun hal itu tidak mengecoh SSCO01, bahwa
SSCO01 dapat menyebutkan diketahui dan ditanya dalam soal tersebut,
walaupun SSCO1 tidak menyantumkan ditanya pada lembar
pengerjaan hanya menjawabnya pada wawancara langsung oleh

peneliti (SSC0134). SSCO1 juga dapat menyebutkan hubungan

Persamaan Garis Lurus dengan materi sebleumnya, bahwa konsep ini
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berhubungan dengan aljabar, koordinat kartesius, dan bilangan bulat.

Namun SSCO1 juga memberikan jawaban bahwa soal TPM 3

berhubungan dengan materi kelipatan angka (SSC0136).

b) Tahap Menyusun Rencana

Pada gambar 4.8, SSCO1 dapat menentukan rencana dengan

tepat namun singkat. Menyusun rencana yang digunakan untuk

menyelesaikan masalah yaitu memisalkan nya x = waktu, y = jarak,

A(1,4), B(2,8), C(6,y). Hal ini didukung dengan kutipan hasil

wawancara yang dilakukan saat kegiatan wawancara berlangsung.

IN37

SSC0137

IN38

SSC0138

IN39
SSCO139

Langkah selanjutnya apa yang kamu lakukan ? kok
disini hanya secara singkat pemisalannya?

lya bu, saya misalkan secara singkat sebab saya sudah
pernah mengerjakannya seperti kemarin, jadi saya
sudah tidak bingung lagi harus seperti apa
mengerjakannya

Oh begitu, oke kalau seperti itu. Lalu apa saja yang
kamu misalkan pada soal ini?

A(1:4) < (xliyl)iB(2:8) 3 (xZIyZ)’C (6,}’) - (XJ’)-
Dengan x = waktu y = jarak

Mengapa kamu gunakan model matematika itu?

Ya nantinya saya masukkan ke rumus ini bu—((yy"yyl)) =
271
(x=x1)

(x2—x1)

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dan

mendukung gambar 4.8, SSCO1 dapat menentukan pemisalan secara

singkat dan jelas karena menurut SSCO1 soal TPM 3 dapat dikerjakan

dengan cara pemisalan-pemisalan yang sama seperti TPM 1 dan TPM

2 (SSC0137). Namun saat SSCO1 diminta menjelaskan pemisalan

yang dimaksud, SSC01 sudah menjawabnya dnegan tepat, dan juga
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menjawab rumus selanjutnya akan di pakai pada tahap melaksanakan

rencana (SSC0138 dan SSC0139).

c) Tahap Melaksanakan Rencana

Dalam hasil pengerjaan SSC01 pada TPM 3 dihasilkan tahap

melaksanakan rencana sebagai berikut.
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Gambar 4.9
Jawaban Melaksanakan Rencana SSCO01 pada TPM 3
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Pada gambar 4.9 di atas terlihat, SSCO1 dapat menerapkan

O—y1) _ (x=x1)
2-vy1) (xz—x1).

metode subtitusi pada rumus Tahap ini diterapkan

dengan tepat oleh SSC01 dengan menentukan dan menuliskan solusi
dan permasalahan yang ada pada soal TPM 3. Hal ini didukung
dengan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap SSCO1.

IN40 . Lalu bagaimana mengerjakannya?

SSC0141 : Dengan mensubtitusikan pemisalan ke rumusnya bu.
Terus gambar grafik.

IN42 . lya benar. Jadi kamu sudah paham betul ya?
SSC0142 : Alhamdulillah bu. Tapi kadang masih bingung juga...
IN43 : Gak papa yang penting mau berusaha. Hehehe. Lalu

kamu setelah ketemu hasilnya kamu apakan?

Dari wawancara yang dilakukan, SSC01 mampu menjelaskan

ide-ide dalam langkah-langkah yang dilakukan SSCO01 pada tahap

(y=y1) (x—x1)
= lalu
2=y1)  (x2—x1)

mensutituskan  pemisalan  pada  rumus
mengerjakannya dengan menggambar grafik garisnya (SSC0141).
d) Tahap Memeriksa Kembali
Tahap ini terdapat pada gambar 4.9, SSCOl1 secara tidak

langsung sudah membuat kesimpulan dengan singkat namun jelas dan
tepat lalu melakukan pengecekkan kembali. Hal ini di dukung dengan
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan subyek penelitian.

IN43 . Gak papa yang penting mau berusaha. Hehehe. Lalu

kamu setelah ketemu hasilnya kamu apakan?
SSC0143 : Buat kesimpulan dan mengeceknya
IN44 :  Mana kesimpulannya?

SSC0144 : Itu bu, maaf kalau pendek. Biar cepat juga. Yang
penting paham. Hehehe
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Berdasarkan hasil wawancara yang dimiliki, SSC01 sudah
melakukan pengecekkan kembali dan memberikan kesimpulan dengan
tepat (SSC0134 dan SSC0144).

Peneliti melakukan analisis data untuk memastikan kekonsitenan
pada kemampuan berpikir kritis matematika siswa dilihat dari self concept

matematis dalam memahami masalah, menyusun rencana,

tinggi

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali maka diperlukan

triangulasi. Dalam hal ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi

waktu dan teknik, pada data hasil wawancara SSC01 dari hasil pengerjaan

soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3. Maka dapat dilihat pada tabel 4.20 di

bawah ini yang dimaksud dari triangulasi waktu dan teknik, sebagai berikut.
Tabel 4.20

Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan
Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Tinggi SSCO01

Kriteria . Tingkat Kemampuan
Indikator Kemampuan
LEREE | [SEREEEn Berpikir Kritis dalam
Polya Berpikir P TPM1 | TPM2 | TPM 3
K ritis emecahan Masalah
Memahami | Focus Merumuskan Pertanyaan N \ N
Masalah
Menyusun | Reason & | Menentukan  rencana N N N
rencana Inference yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah
Melaksanak | Situation Menentukan dan N N N
an Rencana menuliskan solusi dan
permasalahn
Memeriksa | Clarity & | Menulis kesimpulan dan N N N
Kembali Overview meninjau kembali
seluruh jawaban
Keterangan :
V : Mampu mencapai indikator
X : Tidak mampu mencapai indikator
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Berdasarkan triangulasi waktu dan teknik yang telah disajikan pada
tabel 4.20 di atas, di dapat bahwa hal-hal yang di jawab pada lembar
jawaban dan di jawab secara langsung pada wawancara yang dilakukan
SSCO01 pada TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 cenderung relatif sama dan sudah
tepat jika dilihat pada indikator kemampuan berpikir kritis matematika
dalam pemecahan masalah. Selain itu, kekonsistenan data kemampuan
berpikir kritis matematika dilihat dari self concept matematis tinggi, SSC01
dalam memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali dapat memenuhi 4 indikator dari kemampuan berpikir
kritis matematika dalam pemecahan masalah, maka dapat diungkapkan
bahwa SSCO1 yang memiliki self concept matematis tinggi juga memiliki
kemampuan berpikir kritis matematika pada tingkatan kritis.

b. Pemaaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Tinggi SSC02
1) Pemaparan TPM 1

a. Memahami Masalah
Pada hasil pengerjaan SSC02 pada TPM 1 dihasilkan tahap

memahami masalah sebagai berikut.
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Gambar 4.10
Jawaban Memahami Masalah SSC02 pada TPM 1

Pada gambar 4.10, bahwa dalam memahami masalah SSC02
dapat merumuskan pertanyaan pada fakta yang ada di TPM 1. Hal ini
diungkapkan oleh SSC02 dapat menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanya pada TPM 1. Hal ini didukung pada hasil wawancara oleh
peneliti dan SSCO2.

IN46 - Alhamdulillah. Langsung ya agar bisa istirahat. Hehehhe.
Bagaimana dengan soal yang saya berikan?

SSC0246 : Alhamdulillah mudah bu. Dan sudah pernah dibahas
namun beda bu

IN47 : Alhamdulillah, lalu apa yang kamu pahami setelah
membaca soal itu?

SSC0247 : Ditulis diketahuinya dan ditanyanya bu

IN48 . Apa yang diketahui dan ditanya?

SSC0248 : Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu tempuh ke-1 = 4
jam, jarak tempuh = 40 km, waktu tempuh = 8 jam. Lalu
ditanya jarak tempuh selama 8 jam bu

IN49 . Apakah ada lagi?
SSC0249 : Tidak bu
IN50 . Okee. Apakah ada hubungannya dengan materi-materi

sebelumnya?
SSC0250 : Adabu
IN51 . Apasaja?
SSC0251 : Aljabar bu, koordinat bu
IN52 . Apakah ada lagi?




SSC0252
IN53
SSC0253
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Insyaallah tidak bu

Apakah ada alasan mengapa berhubungan?

Menurut saya dalam Persamaan Garis Lurus didalamnya
terdapat variabel-variabel dan grafik yang digambar

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan SSC02,

bahwa SSC02 dapat merumuskan pertanyaan pada fakta yang ada di

soal TPM 1 dengan menyebutkan yang diketahui dan ditanya pada

TPM 1 (SSC0247). Selain itu, SSC02 dapat menyebutkan apa yang

diketahui yakni kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu tempuh ke-1 = 4

jam, jarak tempuh = 40 km, waktu tempuh = 8 jam. Lalu SSC02 dapat

menyebutkan apa yang ditanya yakni jarak tempuh selama 8 jam

(SSC0248). Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, SSC02 dapat

mengungkapkan bahwa materi yang berhubungan pada soal TPM 1

adalah aljabar dan koordinat kartesius (SSC0251).

b) Menyusun Rencana

Berikut disajikan kutipan yang dilakukan pada gambar 4.10

saat wawancara oleh peneliti dengan SSC02 dalam menyusun rencana

TPM 1.

IN54

SSC0254

IN55
SSC0255
IN56
SSC0256

Selanjutnya, langkah awal kamu setelah mengetahui dan
ditanya apa?

Memisalkan bu. Misal (10,1) dari kecepatan 10 km/
jam dan waktu tetap menjadi (x,, y,), lalu misal (40,4)
dari jarak 40 km dan waktu 4 jam menjadi (x,,y,), dan
misal (x,8) dari waktu 8 jam dicari jaraknya lalu
menjadi (x,y) bu

Oke, adakah cara lain?

Ada bu

Apa caranya?

Langsung menentukan  (10,1) — (x41,y7),(40,4) -
(x2,¥2), (x,8) = (x,¥).



91

IN57 :  Mengapa menggunakan rumus yang kamu tulis?
SSC0257 : Karena lebih memudahkan saya bu
IN58 . Oke, lalu tahap apalagi yang dilakukan selanjutnya?

SSCO0258  © Mengerjakan dengan rumus

O—y1) _ (x—x1)
2-y1) (x2—x1)

Berdasarkan dari petikan wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa dalam menyusun rencana, SSC02 dapat menentukan rencana
untuk menyelesaikan soal TPM 1 serta menyebutkan pemisalannya
yaitu misal (10,1) dari kecepatan 10 km/jam dan waktu tetap
menjadi (x;,v,), lalu misal (40,4) dari jarak 40 km dan waktu 4 jam
menjadi (x,,y,), dan misal (x,8) dari waktu 8 jam dicari jaraknya lalu
menjadi  (x,y) (SSC0254). SSC02 memberikan jawaban bahwa
menggunakan pemisalan yang singkat yaitu
(10,1) = (x1,¥1), (40,4) = (x2,¥2), (x,8) = (x,¥) (§5C0256).
Setelah itu, SSC02 ditanyakan rumus Persamaan Garis Lurus dapat
menjawab dengan tepat (SSC0258).

Melaksanakan Rencana
Berikut disajikan hasil dari pengerjaan TPM 1 oleh SSC02

dalam melaksanakan rencana.
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Jawaban Melaksanakan Rencana SSC02 pada TPM 1
Pada gambar 4.11, SSC02 dapat terlihat bahwa dalam
menentukan dan menuliskan solusi dari permasalahan yang dimiliki
SSCO02 sudah mampu melakukannya. Hal ini dapat didukung dengan
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap SSCO02.
IN59 . Nah, setelah kamu menyebutnya tahap selanjutnya.

Bagaimana langkah-langkah menyelesaikannya?
SSC0259 : Subtitusikan(10,1) - (x4,y,),(40,4) -

y-y1) (x—x1)
), (x, 8 , V) ke rumus = -
(x2,¥2), (x,8) = (x,¥) 2-y1)  (x2—x1)

Menjadi:
-y _ (x-10) (y-1) _ (x-10)
(4-1)  (40-10)’" 3 30

30(y — 1) = 3(x — 10)
30y — 30 = 3x — 30
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30y —3x =30-30
30y — 3x = 0, lalu masukkan ke
30(8) —3x =0
240—-3x=0
3x = 240
x =80 . lalu saya gambar grafiknya bu yang ada di
kertas.

INGO . Oke, mengapa menggunakan langkah itu?

SSC0260 : Ketika sudah disubtitusikan lalu menghasilkan 30y —
3x = 0, maka saya subtitusikan ke (x,8) hasilnya 80.
Grafik yang di gambar untuk memudahkan saya
memahaminya bu. Apalagi ini materi Persamaan Garis
Lurus

IN61 . Oke. Lanjut pertanyaan ya. Jadi, benar sekali dapat
disimpulkan ~ bahwa  Persamaan  Garis  Lurus
menggunakan tahapan itu. Setelah mengerjakan soal
Persamaan Garis Lurus, apa yang kamu lakukan?

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, SSC02 pada TPM 1
mampu melaksanakan rencana yang sudah direncanakan, SSCO02
mengerjakan soal TPM 1 dengan tepat menggunakan

subtitusikan (10,1) = (x4, 1), (40,4) = (x2,¥2), (x,8) = (x,y) ke

=y1) _ (x=x1)

1 -1 (x=10) (y-1) _ (x-10)
2—y1)  (x2—x1)

rumus (4-1) _ (40-10)" 3 30

Menjadi:

menjadi 30(y — 1) = 3(x — 10) lalu 30y — 30 = 3x — 30, 30y —
3x =30 —30, 30y —3x =0, lalu masukkan ke 30(8) — 3x =0,
240 — 3x =0, 3x = 240 , dan hasilnya x = 80, kemudian SSC02
menggambar grafik Persamaan Garis Lurus (SSC0259 dan SSC260).
Hal ini dilakukan dengan tepat dan sesuai pada tahapan Persamaan
Garis Lurus.

d) Memeriksa Kembali
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Pada gambar 4.11 hal yang dilakukan oleh SSCO02 yaitu
memeriksa kembali jawaban yang dicantumkan pada lembar

pengerjaan. Demikian hasil wawancara yang mendukung gambar 4.11

tersebut.

IN61 . Oke. Lanjut pertanyaan ya. Jadi, benar sekali dapat
disimpulkan ~ bahwa  Persamaan  Garis  Lurus
menggunakan tahapan itu. Setelah mengerjakan soal
Persamaan Garis Lurus, apa yang kamu lakukan?

SSC0261 : Mengoreksinya  kembali  sebelum  menuliskan
kesimpulannya

IN62 . Apa jawaban yang ditulis sesuai dan tepat?

SSC0262 : lyabu

ING3 . Apa kamu yakin dengan hasilnya?

SSCO263 : Sudah yakin bu

Berdasarkan hasil wawancara terlihat SSC02 sudah mengecek
kembali jawaban dan menarik kesimpulan pada jawabannya, serta
SSC02 juga yakin dalam jawaban yang diberikan (SSC0261 dan
SSC0262, dan SSC0263).

d) Pemaparan TPM 2
a. Memahami Masalah
Dalam memahami masalah pada TPM 2 SSC02 memberikan

hasil pengerjaan yang diantumkan pada gambar 4.12 berikut.
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Gambar 4.12

Jawaban Memahami Masalah SSC02 pada TPM 2

Pada gambar 4.12 berikut, SSC02 dalam memahami masalah

sudah mampu merumuskan pertanyaan yang dilakukan pada soal TPM

2. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dicantumkan pada

kutipan berikut.

ING4

SSC0264

ING5

SSC0265

ING6
SSC0266
ING7
SSC0267

Soalnya beda tapi sama kok, hehehe. Apa yang kamu
pahami dari soal yang sudah kamu baca izza?

Iya bu soalnya sekrang-membahas tarif kartu menelpon,
kemarin kecepatan mobil. Sama bu di ketahui lalu
ditanya

lya benar sekali kata kamu. Apa yang diketahui dan
ditanya?

Tarif menelpon operator lain yaitu Rp. 5/ menit, tarif
percakapan pertama Yyaitu Rp. 20, waktu percakapan
pertama yaitu 4 menit, waktu percakapan kedua yaitu 8
menit. Lalu ditanya tarif percakapan kedua selama 8
menit bu

Benar, nah lalu apa ada lagi?

Tidak ada bu

Oke, hubungannya apa pada materi sebelumnya?
Aljabar, koordinat, dan ada lagi bu rumus kecepatan
sebenarnya tapi dalam telekomunikasi.
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IN68 . Kok bisa kecepatan?

SSC0268 : Ada kecepatan karena hampir sama bu persamaan garis
dengan kecepatan

ING9 . Oke, ada lagi?

SSC0269 : Tidak bu sudah

Pada kutipan hasil wawancara berikut, SSCO02 terlihat sudah
mampu dalam memahami masalah dengan merumuskan pertanyaan
pada TPM 2, yang dibuktikan dengan hasil pengerjaannya. Dalam
hasilnya, SSC02 menjelaskan bahwa dapat menuliskan diketahui dan
ditanya dengan diketahui tarif menelpon operator lain yaitu Rp. 5/
menit, tarif percakapan pertama yaitu Rp. 20, waktu percakapan
pertama yaitu 4 menit, waktu percakapan kedua yaitu 8 menit, lalu
ditanya tarif percakapan kedua selama 8 menit (SSC0265). Pada
kesempatan lain, SSC02 juga dapat menyebutkan bahwa Persamaan
Garis Lurus pada soal TPM 2 berhubungan dengan materi koordinat
kartesius, kecepatan, dan aljabar (SSC0267 dan SSC0268).

b) Menyusun Rencana

Dalam menyusun rencana yang dilihat pada gambar 4.12,
SSCO02 dapat menyusun rencana dengan tepat namun menggunakan
penjabaran. Hal ini didukung dari hasil wawancara oleh peneliti dan
SSCO02.

IN70 . Langkah apa yang pertama kamu lakukan?

SSC0270 : Melakukan pemisalan bu, saya jabarkan agar saya lebih
paham bu. Tapi saya jelaskan titik koordinatnya mana
saja untuk menentukan x dan y nya

IN71 . Oke, ada cara lain??

SSC0271 : Yasama bu caranya menurut saya
IN72 . Lalu kenapa kamu gunakan itu?



97

SSC0272 : Ya lebih bisa dikerjakan nantinya bu
IN73 . Oke selanjutnya itu di subtitusikan kemana?
SSCO273 : Ke rumus ini2=22) = (=x1)

2-y1) - (x2—x1)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, SSSC02 dapat
menentukan rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan
masalah, namun cara yang digunakan dalam pemisalan ini, SSC02
menjabarkan pemisalan yang dapat dilihat pada gambar 4.12. terlihat
SSC02 pada wawnacara yang diungkapkan telah melakukan
pemisalan, namun tidak dijelaskan pasa saat wawancara (SSC0270).

SSC02juga menjelaskan bahwa setelah dilakukan pemisal, nati akan

O—y1) _ (x=x1)
V2-y1)  (x2—x1)

dilakukan  pengerjaan  menggunakan  rumus

(SSC0272).
Melaksanakan Rencana
Disajikan gambar 4.13 pada TPM 2 dalam melaksanakan

rencana terhadap SSCO2.
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Jawaban Melaksanakan Rencana SSC02 pada TPM 2

Dalam melaksanakan rencana yang ada pada gambar 4.13,

SSC02 sudah dapat menentukan dan menuliskan solusi yang

dimilikinya. Solusi ‘ini didukung dengan hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti terhadap SSCO02.

IN74
SSC0274

IN75

SSC0275

Rumus apa itu?

Persamaan Garis Lurus bu. Nanti saya kerjakan dengan
mensubtitusikan A(1,5) - (x4,y1),B(4,20) -
(xZ'YZ)JC (8»3’) - (x»Y)A(1,5) -

(xI'Y1)JB(4:20) - (x2'y2)tC (8,3’) - (x,Y)- Ke
dalam rumus itu. Lalu hasilnya menjadi 40 bu. Terus
saya gambar grafiknya

Nah, benar sekali. Menurut kamu kenapa menggunakan
itu?

Ya karena sesuai dengan apa yang saya pelajari di
sekolah bu. Lebih mudah

Berdasarkan hasil dari wawancara oleh peneliti terhadap

SSCO02, dapat terlihat SSC02 mengungkapkan bahwa pemisalan yang
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O—y1) _ (x—x1)
2-vy1) (xz—x1)’

di dapat akan disubtitusikan ke dalam rumus

pemisalan yang disubtitusikan adalah A(1,5) - (x;,v,),B(4,20) -
(x2,52),C (8,y) » (x,¥).A(1,5) - (x1,¥,), B(4,20) -
(x2,v,),C (8,y) = (x,y), lalu menghasilkan y = 40. Kemudian
SSC02 menggambar grafik yang tertera pada lembar pengerjaan pada
soal TPM 2 (SSC0274).
d) Memeriksa Kembali
Pada gambar 4.13, SSCO02 telah mampu dalam memeriksa
kembali jawabannya, yang didukung hasil wawancara di bawah ini.
IN76 . Oke selanjutnya langkah apa yang kamu ambil?

SSC0276 : Dibuat kesimpulan dan mengecek ulang bu. Agar lebih
yakin lagi dengan jawabnnya

IN77 : Sudah benar-benar sesuai belum kalau dicek?
SSC0277 : Sudahbu
IN78 . Yakin?

SSC0278 : Yakin sekali bu

Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat, SSC02 mampu
mengecek kembali jawabannya dan memberikan kesimpulan  pada
soal TPM 2 (SSC0276).

e) Pemaparan TPM 3
1. Memahami Masalah

Dari hasil pengerjaan dalam memahami masalah yang

disajikan SSC02 pada TPM 3 dapat dilihat pada gambar 4.14, sebagai

berikut.
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Gambar 4.14
Jawaban Memahami Masalah SSC02 pada TPM 3

Dari hasil pengerjaan pada gambar 4.14 berikut, SSC02 dapat
memahami masalah dengan merumuskan pertanyaan. Hal ini telah
didukung dengan hasil'waancara yang dilakukan, sebagai berikut.

IN79 . Pertanyaannya sama kayak kemarin. Apa yang kamu
pahami dari soal yang sudah kamu baca tadi ?

SSC0279 : Kalo sekarang bahasnya bakteri bu seperti IPA, tapi
tetap sih bu yang menggunakan Persamaan garis lurus,
dengan diketahui dan ditanya dulu

IN8O . lya, sekarang membahsa baketeri. Apa yang diketahui
dan ditanya?

SSC0280 : Jam pertama 4 bakteri membelah, jam kedua 8 bakteri
membelah, lalu yang ditanya jam ke-enam berapa
bakteri membelah bu

IN81 . Hal ini berhubungan dengan materi apa, jika dikaitkan
dengan materi sebelumnya?

SSC0281 : Bisa peluang jika langsung dihitung, aljabar jika
disubtitusikan, koordinat jika menggambar grafinya bu

IN82 . Oke, apa ada lagi?

SSC0282 : Tidak ada bu, saya kehabisan alasan. Hahahaha
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Berdasarkan hasil dari wawancara yan dilakukan oleh peneliti
dan SSCO02 pada TPM 3, sudah jelas bahwa SSC02 dapat merumuskan
pertanyaan. Dilihat dari hasil pengerjaan pada gambar 4.14 dan
wawancara yang dilakukan, maka SSC02 dapat menyebutkan
diketahui dan ditanya yaitu pada jam pertama 4 bakteri membelah,
jam kedua 8 bakteri membelah, lalu yang ditanya jam ke-enam berapa
bakteri membelah ( SSC0280). SSC02 juga menjelaskan bahwa materi
yang memiliki hubungan pada soal TPM 3 adalah materi Aljabar,
koordinat kartesius, dan materi peluang (SSC0281).

. Menyusun Rencana

Pada gambar 4.14 SSSC02 dapat menyusun rencana dengan
tepat. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang dilakukan, sebagai
berikut.

IN83 . Langkah apa yang kamu lakukan selanjutnya setelah
diketahui dan ditanya?

SSC0283 : Di misalkan bu. x jadi waktu, y jadi jarak bakteri
membelah. Terus saya jabarkan seperti nomor 1 dan 2

bu. jadi hanya keterangannya aja beda. Ini membahas
amoeba. Kemarin kecepatan dan telepon

IN84 . lya benar. Kenapa kamu gunakan langkah itu?
SSC0284 : Ya mudah saja bu. sam sih alasannya. Wkwkwk
IN85 :  Hem. Masih ingat ya ternyata. Lalu apa lagi?

SSCO285 : va masukkan ke rumus 221 — (=)
V2=y1)  (x2—xq)

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas, SSC02
dapat menentukan rencana untuk digunakan dalam menyelesaikan
masalah. SSC02 mengungkapkan bahwa hal yang dilakukan adalah

memisalkan seperti TPM 1 dan TPM 2, namun pembahasan yang
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sekarang yaitu membahas mengenai bakteri amoeba yang membelah

(SSC0283). Terlihat SSC02 juga menyebutkan rumus yang akan

y-y1) _

digunakan  dalam  melaksanakan rencana  yaitu ) =
27)1

(x—x1)
pm— (SSC0285).
3. Melaksanakan Rencana
Gambar di bawah ini merupakan gambar 4.15 yang

menjelaskan bahwa SSC02 pada TPM 3 melaksanakan rencana

menyelesaikan masalah.
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Gambar 4.15

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC02 pada TPM 3
Dari gambar 4.15, SSC02 pada TPM 3 dapat melaksanakan

rencana sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan. Hal ini

didukung dengan hasil wawancara pada kutipan di bawabh ini.
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IN86B . Setelah itu diapakan rumus itu tadi?

SSC0286 : Di subtitusikan bu dengan pemisalannya yang itu.
© IN87 . lyaterus?

SSC0287 : Yadigambar grafiknya kayak kemarin
" INSS8 . Langkahnya sama kan? Kenapa kok sama?

dasarkan hasil wawancara yang dilakukan, SSC02 pada TPM 3
mampu menentukan dan menuliskan rencana yaitu mengerjakannya
menggunakan langkah-langkah yang sesuai. Hal ini di jelaskan
dengan singkat, menurut SSCO02 sudah tertera pada lembar pengerjaan
gambar 4.15 (SSC0286). Kemudian SSC02 mengungkapkan bahwa
setelah melakukan subtitusi dan mendapatkan hasil, SSC02 lalu
menggambarkan grafik Persamaan Garis Lurus (SSC0287).
. Memeriksa Kembali
Pada gambar 4.15 SSC02 mampu pada tahap memeriksa

kembali jawaban. Didukung dengan hasil wawnacara yang diperoleh

berikut.
IN88 :  Okelah. Lalu diapakan lagi?
SSC0288 : Dibuat kesimpulan tapi tadi saya cek dulu bu.
IN89 . Pas dicek sudah sesuai atau tidak?
SSC0289 :  Sudah bu. lalu saya tulis dah kesimpulannya
IN9O :Yakin sudah selesai
SSC0290 :  Sudah menurut saya bu

Berdasarkan hasilnya, SSC02 pada TMP 3 dalam memeriksa

kembali sudah dapat memberikan kesimpulan yang tepat, sebelum
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SSC02 membuat kesimpulan, SSC02 melakukan pengecekan kembali

pada langkah-langkah yang dilakukannya, sehingga bisa yakin dalam

hasil yang di dapat (SSC0288 dan SSC0290).

Untuk memastikan keabsahan data kemampuan berpikir Kkritis

matematika dalam pemecahan masalah dilihat dari self concept matematis

tinggi, peneliti melakukan triangulasi dari hasil wawancara dan data TPM 1,

TPM 2, dan TPM 3 pada subyek SSCO02. Triangulasi yang dugunakan

adalah triangulasi waktu dan triangulasi teknik. Adapun triangulasi yang

dilakukan peneliti sebagai berikut.

Tabel 4.21

Traingulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam
Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Tinggi SSC02

Kriteria Indikator Tingkat Kemampuan
Kemampuan
Langkah Kemampuan L .
Polya Berpikir SN TPM 3
y ptt dalam Pemecahan | TPM 1 | TPM 2
Kritis
Masalah
Memahami Focus Merumuskan N N N
Masalah Pertanyaan
Menyusun Reason . & | Menentukan N N N
rencana Inference rencana yang
digunakan  dalam
menyelesaikan
masalah
Melaksanakan | Situation Menentukan  dan N N N
Rencana menuliskan  solusi
dan permasalahn
Memeriksa Clarity & | Menulis N N N
Kembali Overview kesimpulan dan
meninjau kembali
seluruh jawaban
Keterangan :

': Mampu mencapai indikator

x: Tidak mampu mencapai indikator
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Berdasarkan triangulasi waktu dan triangulasi teknik yag telah
disajikan pada tabel 4.21 di atas, bahwa argumen yang diberikan oleh
SSCO02 pada wawancara dan data TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 cenderung
relatif sama dan sudah tepat jika dilihat pada indikator kemampuan berpikir
kritis matematika dalam pemecahan masalah. Dengan begitu, kekonsistenan
data kemampuan berpikir kritis matematika dilihat dari self concept
matematis tinggi, pada SSC02 dalam memahami masalah, menyusun
rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali dapat memenuhi 4
indikator dari kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan
masalah, maka dapat dijelaskan oleh peneliti bahwa SSC02 yang memiliki
self concept matematis tinggi dalam kemampuan berpikir kritis matematika
masuk pada tingkatan Kritis.

c. Pemaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Sedang SSC03
1) Pemaparan TPM 1

a) Memahami Masalah
Disajikan hasil pengerjaan dalam memahami masalah pada

TPM 1 oleh SSCO03, sebagai berikut.

D ke alat
- \eerepotar Ay 210 wm/ famn
- wWoeTy Tempulo QefToven =4 Jom
- Ptols Tu:;\. e XY
- WS U TemRuls \eedua 3 B jam

& Towwes besaga (ama Yas aie Terapuls Mol Terses  Séietan 3 a7

Gambar 4.16
Jawaban Memahami Masalah SSC03 pada TPM 1
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Pada gambar 4.16, SSC03 mampu merumuskan pertanyaan

apa yang diketahui dan ditanya. Hal ini didukung dari hasil

wawancara yang dilakukan, sebagai berikut.

IN92 Langsung ya, apa yang kamu pahami setelah membaca
soal Persamaan Garis Lurus?

SSC0392 Soal cerita bu ada kecepatan

IN93 lya apa saja yang diketahui dan ditanya?

SSC0393 Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak
= 40 km, waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya jarak ke 8
jam setelahnya bu

IN94 Ada lagi?

SSC0394 Tidak bu

IN95 Hubungannya apa pada materi sebelumnya? Sebutkan
apa saja!

SSC0395 Ada bu, dari aljabar, koordinat. Itu yang saya tahu bu

IN96 Adakah lagi?

SSC0396 Tidak bu

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan oleh penelti
dan SSCOQ3 dapat terlihat bahwa SSC03 mampu memahami masalah
dengan merumuskan pertanyaan yang telah diketahui dan ditanya
yaitu kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 40
km, waktu ke-2 = 8 jam, dan ditanya berapa jarak yang dibutuhkan
pada waktu 8 jam (SSC0293). Kemudian SSCO03juga dapat
menjelaskan hubungan dari materi sebelumnya vyaitu terdapat
hubungannya pada materi Aljabar dan koordinat kaertesius

(SSC0295).
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b) Menyusun Rencana

Dalam menyusun rencana SSC03 dapat dilihat pada gmabar

4.17 berikut.
¥, 4, ‘j"~ L X=Xy
éxo'1> _.__“:\L i ‘
<do %> £ Lo
<% 3> 8-‘;“ *-1o
— ¥ .
’;\":T 3o

L wusle

2 =20c
X% -30 7 ¥ 20
3 X-30:2 20
3 X:A\o + 30
x = 240

3
¥ =ge

Gambar 4.17

Jawaban Menyusun Rencana SSC03 pada TPM 1

Pada gambar 4.17, SSC03 dapat menyusun rencana dengan

singkat. Hal ini dapat didukung dari hasil wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dan SSCO3.

IN97

SSC0397

IN98
SSC0398
IN99

Lanjut pertanyaan selanjutnya. Apakah langkah yang
digunakan selanjutnya?
Saya langsung misalkan (10,1) - (x;,y,),(40,4) »
(x5,¥2), (x,8) = (x,y). Lalu langsung saya masukkan
-y1) _ (x—x1)
2-y1)  (x2—x1)
Hem iya, apakah ada cara lain?
Disubtitusikan bu
lya yang kamu jelaskan tadi itu namanya
disubtitusikan. Jadi memnag benar namun kurang




SSC0399

108

tepat. Lalu mengapa kamu menggunakan itu?

Lebih cepat menurut saya bu

Berdasarkan dari hasil wawancara pada kutipan di atas, bahwa

SSC03 mampu menentukan rencana yang akan digunakan dalam

menyelesaikan

masalah yaitu dengan memisalkan (10,1) -

(x1,y1), (40,4) = (x5, v,), (x,8) = (x,y) (SSC0397). Pemisalan ini

akan disubtitusikan pada rumus

O—y1) _ (x—x1)
2-y1) (xz—x1).

c) Melaksanakan Rencana

Pada gambar 4.17 SSC03 mampu melaksanakan rencana

dengan tepat, namun belum sampai membuat grafik Persamaan Garis

Lurus. Hal ini didukung dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

IN100

SSC03100
IN101
SSC03101

IN102
SSC03102
IN103
SSC03103
IN104

SSC03104

Oke, lalu langkah untuk menyelesaikannya

bagaimana? Setelah tahu rumus 2222 = &=x1) o
V2=y1)  (x2—x1)

Memasukkan (10,1) dan (40,4) bu
Seperti apa?

-1 _ (x—10)

(4—1) . (40—10)

@1 _ (x=10)

3 30
30(y — 1) = 3(x — 10)
30y —30 =3x — 30
30y —3x=30—-30
30y —3x =0, jadi
30(8) —3x =0
240—-3x=0
3x = 240
x =80 bu
Adakah cara lain?
Tidak bu
Mengapa tidak ada grafiknya?
Saya masih bingung dalam menggambarnya bu
Oke, memang benar dengan langkahnya namun lebih
baik menggambar grafiknya
Baik bu
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Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, SSC03 dapat

melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan

- -1 _ (x-10) (y-1) _ (x-10) T
yaitu D = o)™ = 30 " 30(y —1) = 3(x — 10),

30y —30 = 3x—30 , 30y —3x =30-30, 30y—3x=0 , jadi
30(8) —3x =0, 240 — 3x =0, maka 3x = 240, menjadi x = 80
(SSC03101). SSCO03 tidak menggambar grafiknya karena belum
memahami bagaimana menggambar grafik Persamaan Garis Lurus
(SSC03103). Namun SSCO02 sudah tepat dalam menyelesaikan
masalah dan menemukan jawabannya.
d) Memeriksa Kembali
SSCO03 tidak mampu memeriksa kembali jawaban pada TPM
1. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang diperoleh peneliti dan
SSCO3.
IN105 . Apa tahap selanjutnya setelah menyelesaikannya?
SSC03105 : Dicek bu, tapi saya tidak sampai mengeceknya. Karena
tidak nutut waktunya.
IN106 : Namun kamu sudah yakin dengan jawabannya?
SSC03106 : Sudah bu. Tapi ragu.
Berdasarkan hasil wawancara pada tahap memeriksa kembali,
SSCO03 tidak dapat memeriksanya kembali dikarenakan waktu yang
sudah habis sehingga SSCO03 tidak menyelesaikan tahap menarik

kesimpulan dan memeriksa kembali jawaban soal TPM 1

(SSC03105).
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2) Pemaparan TPM 2

a. Memahami Masalah

Disajikan hasil pengerjaan SSC03 pada TPM 2 dalam

memahami masalah.

G) A‘\ \L‘TG\A \,\:
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Gambar 4.18

Jawaban Memahami Masalah SSC03 pada TPM 2

Pada gambar 4.18, SSC03 dapat memahami masalah dengan

tepat. Hal ini didukung dengan hasil wawancara ang telah dilakukan,

sebagai berikut.

IN107

SSC03107
IN108

SSC03108

IN109
SSC03109
IN110
SSC03110

IN111
SSC03111

Apa yang kamu pahami dari soal tersebut setelah
dibaca?

Kayaknya ini bahasnya telepon kak, eh uang

lya telepon dan uang. Emang ada hubungannya dengan
materi sebelumnya?

Ada bu, masalah jual beli, terus kalau dilihat ya aljabar
juga

Kalau titik koordinat?

lya itu juga bu. tapi saya gak bisa gambarnya hehehe
Kamu ketahui atau kamu cari ditanya apa belum?
Sudah bu. saya ketahui tarif telepon itu Rp. 5 per
menitnya, terus tarif pertama itu Rp. 20, terus
waktunya 4 menit. Terus dicari berapa harga 8 menit
menelvon bu

Ada lagi?

Sudah bu
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh
SSCO03, bahwa dapat dijelaskan SSC03 dapat menghubungkan materi
sebelumnya yaitu dengan materi jual beli, aljabar, dan koordinat
kartesius (SSC03107 dan SSC03108). SSCO03 juga mampu
merumuskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal TPM 2 yaitu
diketahui tarif telepon adalah Rp. 5 per menitnya, tarif pertama adalah
Rp. 20 dan waktunya 4 menit, lalu SSC03 mencari berapa harga 8
menit untuk menelpon (SSC03110).

b) Menyusun Rencana
Disajikan gambar 4.19 dalam menyusun rencana yang

dilakukan oleh SSC03 Berikut.

NiSu\kou\ Xz Walory (H Q'h'\Ty'
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Gambar 4.19
Jawaban Menyusun Rencana SSC03 pada TPM 2

Dari gambar 4.19 di atas, SSC03 pada TPM 2 dalam menyusun

rencana dapat menentukan rencana yang akan digunakan dalam
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menyelesaikan masalah. Hal ini didukung dengan hasil wawancara

peneliti terhadap SSCO3 berikut.

IN112 . Terus langkah kamu selanjutnya apa?
SSC03112 : Melakukan pemisalan. Dengan saya buat pemisalan x

itu waktu, y itu harga. terus saya buat ke titik koordinat
A(1,5) - (le Y1),B(4;20) - (leJ’z),C (8:}’) -

(x, ).
IN113 . Ada cara yang lain?
SSC03113 : Tidak bu, saya taunya itu
IN114 : Kenapa kamu gunakan itu?

SSC03114 : Ya lebih cepat selesai aja. Tapi ya gak selesai ternyata

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
SSCO03 terlihat bahwa dalam menyusun rencana SSC03 mampu
membuktikan dengan cara memisalkan yaitu x dimisalkan waktu, y
dimisalkan harga, lalu SSC03 membuat pemisalan menjadi titik
koordinat A(1,5) - (x3,¥,), B(4,20) - (x3,¥,),C (8,y) -
(x,vy) (SSC03112). Pada gambar 4.19 terlihat bahwa SSCO03 sudah
memnggunakan dua cara pemisalan yaitu menggunakan bentuk
matematika dan penjabaran, sehingga SSC03 mampu dalam
menyelesaikan tahap menyusun rencana pada TPM 2.
Melaksanakan Rencana

Disajikan hasil pengerjaan SSCO3pada TPM 2 dalam

melaksanakan rencana.
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Gambar 4.20

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC03 pada TPM 2

Dari hasil pengerjaan yang dicantumkan pada gambar 4.20 di
atas, SSCO03 dapat melaksanakan rencana dengan tepat namun kurang
sempurna. Hal ini dilihat dari gambar 4.20 dan didukung hasil
wawancara yang dilakukan.

IN115 . Kenapa tidak selesai? Terus kamu apain itu?
SSC03115 : Ya saya lanjut kerjakan saja. Tapi tidak sampai
dengan menggambar grafik bu. cuman sampai ke

(y—-y1) (x—x1) .-
= ang ada di jawaban saya bu.
2—y1) (x2—x1) yang ] y

dan ketemu hasilnya 40.

IN116 . Kenapa kok gak langsung gambar grafiknya kan
tinggal sedikit?

SSC03116 : Saya gak hisa gambarnya bu

rumus

Berdasarkan hasil wawancara pada kutipan yang dihasilkan,
SSCO03 dapat menentukan dna menuliskan solusi dengan tepat, namun
hanya kurang pada bagian menggambarkan grafik Persamaan Garis
Lurus. SSC03 mampu menjawab dengan baik langkah-langkah yang
digunakan dan hasil yang di dapat (SSC03115). Hal ini dikarenakan
SSCO03 tidak dapat menggambar grafiknya dan belum memahami cara

menggambar grafik Persamaan Garis Lurus (SSC03116).
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d) Memeriksa Kembali
Pada tahap memeriksa kembali, SSC03 belum sampai dalam
tahap ini. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan SSCO3 berikut.
IN117 . Terus, berarti tidak sampai ke simpulan dong?
SSC03117 : Tidak bu. cuman saya cek hasilnya sudah benar. Tapi
kurang grafik dan kesimpulannya.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas, SSC03 pada
TPM 2 dalam memeriksa kembali tidak dapat menarik kesimpulan,
namun SSCO03 sudah mengecek kembali hasil yang diperolehnya
sebelum dikumpulkan (SSC03117).
3) Pemaparan TPM 3
a. Memahami Masalah
Dalam memahami masalah pada TPM 3 disajikan hasil

pengerjaan SSCO3 berikut ini.
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Gambar 4.21
Jawaban Memahami Masalah SSC03 pada TPM 3

Dilihat dari hasil pengerjaan pada gambar 4.21 di atas, SSC03

dapat memahami masalah dengan tepat namun kurang lengkap. Hal
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ini dicantumkan pada hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dan SSCO03.
INO118
SSC03118
IN119
SSC03119
IN120

SSC03120

IN121
SSCO03121
IN122
SSC03122

IN123

Oke kalau seperti itu. Soalnya sama ya caranya tapi
beda cerita?

lya bu saya jadi bingung

Bingung kenapa?

Bahasnya bakteri, kayak IPA

Iya itu namanya soal cerita. Terus apa yang kamu
pahami setelah membacanya?

Diketahui dan ditanya bu. tapi saya ragu apakah benar
yang diketahui 1 jam bakteri membelah 4, dan dua jam
bakteri membelah 8. Lalu ditanya saya bingung
tulisnya gimana

lya benar, jadi ditanyakan berapa ? kok bingung?

Apa bener 6 jam ya bu?

lya jam ke-enam ya bukan 6 jam 1 jam 2 jam gitu.
Terus hubungannya apa dengan materi sebelumnya?
lya bu. Hubungannya ya sama aljabar, koordinat, dan
juga pastinya IPA rasa MTK hahaha

lya tah IPA rasa MTK. Tapi lebih dominan mana?
Aljabar sama koordinat bu. banyak disubtitusikan
nanti. lya benar. Terus langkah selanjutnya apa?

Berdasarkan hasil wawancara yang dikutip oleh peneliti

terhadap SSCO03 pada TPM 3 dalam memahami_ masalah, bahwa

SSC03 mampu merumuskan pertanyaan pada TPM 3 yaitu dengan

menyebutkan diketahui dari soal tersebut. Namun SSCO03 belum

sempurna dalam menyebutkan apa yang ditanya dari soal tersebut

karena SSCO03 tidak menuliskannya pada lembar pengerjaan

(SSC03120 dan SSC03121). SSCO03 juga dapat menyebutkan

hubungan dari materi sebelumnya pada TPM 3 yaitu Aljabar dan

Koordinat Kartesius (SSC03122).
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b) Menyusun Rencana
Dalam tahap menyusun rencana SSC03 memberikan hasil

pengerjaan yang disajikan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.22
Jawaban Menyusun Rencana SSC03 pada TPM 3

Pada gambar 4.22, SSC03 mampu menyusun rencana dengan
tepat dan sempurna. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dan SSCO03.

IN123 . lya tah IPA rasa MTK. Tapi lebih dominan mana?
Aljabar sama koordinat bu. banyak disubtitusikan
nanti. lya benar. Terus langkah selanjutnya apa?

SSC03123 : Dibuat pemisalan seperti kemarin bu. saya masih ingat.
(1,4) = (x1,¥1),(2,8) = (x2,¥,),(6,y) = (x,¥).
Terus nanti disubtitusikan

IN124 . Apa ada yang lain?

SSC03124 . Enggak bu



IN125

SSCO03125
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Terus kenapa menggunakan itu?
Ya sama seperti kemarin alasannya. Karena lebih
mudah aja

Berdasarkan hasil wawancara di atas, SSC03 terbukti mampu

menyusun recana dengan menentukan rencana yang akan digunakan.

Hal ini dilihat dari gambar 4.22 bahwa SSC03 memisalkan waktu

menjadi x dan jarak menjadi waktu didukung dengan hasil wawancara

SSC03

adalah  (1,4) —» (x1,v1), (2,8) = (x3,v,),(6,y) = (x,y)

(SSC03123). Sehingga SSCO03 dapat memberikan pemisalan dengan

tepat yaitu menjabarkan dan menjadikan bentuk matematika.

c) Melaksanakan Rencana

Pada gambar 4.22, SSC03 dalam melaksanakan rencana

dilakukan dengan tepat namun kurang sempurna. Hal ini didukung

dari hasil wawancara yang dilakukan sebagai berikut.

IN126
SSC03126

IN127
SSC03127

IN128
SSC03128

IN129
SSC03129

Terus selanjutnya bagaimana?

Disubtitusikan ke 2=21L = X221, 4an pasilnya 'y = 24
b (2—y1)  (xz2=x1)
u.

Apa ada grafiknya?

Ada bu, tapi saya tetep gak paham menggambar
grafiknya. Padahal sudah berapakali saya mencoba
Kan menggambarnya tinggal tulis dulu hasilnya
(1,4),(2,8),(6,24). Terus dibuat grafik

lya bu.

Kenapa menggunakan langkah itu?

Ya yang saya tau itu bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, SSC03 pada TPM 3

dalam melaksanakan rencana mampu menentukan dan menuliskan

solusi untuk menyelesaikan masalah walaupun dalam langah yang
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digunakan kurang tepat. Hal ini didukung dengan hasil dari

-y1) _ (x—=x1)

= dan
2-vy1) (x2—x1)

pengerjaan SSCO03 dengan menggunakan rumus

dari pemisalan pada tahap menyusun rencana disubtitusikan pada
rumus tersebut, lalu hasil dari langkah yang digunakan adalah y = 24
(SSC03126). Namun SSCO03 tidak dapat menggambarkan grafik
Persamaan Garis Llursnya, sebab SSC03 masih belum paham dalam
menggambarkan grafik (SSC03127).
d) Memeriksa Kembali

Dalam memeriksa kembali jawaban, SSC03 pada TPM 3 tidak

mampu dalam menarik kesimpulan dan mengecek kembali jawaban.

Hal ini didukung dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti

terhadap SSCO03.
IN130 . Oke terus kamu mengecek kembali atau tidak?
SSC03130 : lya bu sekilas. Tapi saya gak yakin jadi gak saya tulis
kesimpulan. Waktunya tidak cukup bu
IN131 . Belum berarti kesimpulannya?
SSC03131 = : Belum bu.
IN132 :Menurutmu sudah sesuai belum?
SSCO03132 - : Sudah tapi kurang
IN133 : ~_Apa yang kurang?
SSC03133 : Kurang yakin

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, SSC03 tidak
dapat melaksanakan tahap menarik kesimpulan dan mengecek
jawabannya kembali, disebabkan SSC03 waktu yang dibutuhkan tidak

cukup dalam mengerjakannya (SSC03130).
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Untuk memastikan keabsahan data dari hasil wawancara pada

TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 SSCO03 peneliti melakukan pengujian data

menggunakan triangulasi. Pada triangulasi yang digunakan yaitu waktu dan

teknik yang memiliki tujuan untuk mencapai kesesuaikan pada data

wawancara dan TPM 1, TPM 2, dan TPM 3. Maka disajikan triangulasi

yang dimaksud sebagai berikut.

Tabel 4.22

Traingulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam
Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Sedang SSC03

Indikator .
Kriteria Kemampuan Tingkat Kemampuan
Langkah Kemampuan | Berpikir Kritis
Polya Berpikir dalam
Kritis Pemecahan DRG] T 2 ) il €
Masalah
Memahami | Focus Merumuskan N N N
Masalah Pertanyaan
Menyusun Reason & | Menentukan N N N
rencana Inference rencana  yang
digunakan
dalam
menyelesaikan
masalah
Melaksanaka | Situation Menentukan dan N \ N
n Rencana menuliskan
solusi dan
permasalahn
Memeriksa Clarity & | Menulis X X X
Kembali Overview kesimpulan dan
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Berdasarkan triangulasi waktu dan triangulasi teknik pada tabel di
atas, terungkap bahwa dalam argumen yang dikemukakan SSCO03 pada
wawancara TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 cenderung sama. Dengan demikian,
indikator kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah
dilihat dari self concept matematis sedang, SSC03 yakni pada tahap
memahami masalah, tahap menyusun rencana, tahap melaksanakan rencana,
dan tahap memeriksa kembali belum dapat memenuhi 4 indikator dari
kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah, SSC03
hanya dapat memenuhi 3 indikator saja. Oleh karena itu, maka dapat
dikategorikan bahwa SSC03 yang memiliki self concept matematis sedang
pada kemampuan berpikir kritis matematika masuk pada tingkatan cukup
Kritis.

. Pemaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Sedang SSC04
1) Pemaparan TPM 1
a) Memahami Masalah
Berikut disajikan hasil pengerjaan SSC04 dalam memahami

masalah pada TPM 1.
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Gambar 4.23

Jawaban Memahami Masalah SSC04 pada TPM 1

Dari gambar 4.23 dapat terlihat bahwa dalam TPM 1 pada

tahap memahami masalah SSC04 mulai dengan memaca soalnya dan

dapat menyebutkan diketahui dan ditanya. Lalu SSC04 menuliskan

diketahui dan ditanya pada lembar jawaban TPM 1. Berikut disajikan

kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap SSC04.

IN134
SSC04134
IN135

SSC04135
IN136
SSC04136
IN137
SSC04137
IN138
SSC04138
IN139
SSC04139
IN140

SSC04140
IN141

Gimana sudah siap?

Sudah kak

Tidak usah takut. Kakak hanya bertanya terkait hasilnya
ya

lya kak

Bagaimana dengan soal yang saya kasih?

Hehehe, lumayan susah kak

Lalu apa yang kamu pahami setelah membacanya?
Diketahui dan ditanya kak

Apa yang diketahui?

Waktu 4 jam, 8 jam dan jarak 40 km dan 10 km/jam
Apakah 10 km/jam juga jarak?

Bukan kak

Jadi, 10 km/jam itu kecepatan ya. Lalu apa nih yang
ditanya?

Eh iya kak. Harusnya ada ditanya. Ditanya jaraknya ya
Iya. Lebih diteliti ya. Jadi setiap diketahui pasti akan
ada pertanyaannya apa
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SSC04141 : lya kak. Berarti apakah salah ya kak?
IN142 . Diketahuinya sudah lumayan tepat. Tetapi harus teliti
lagi ya. Apa ada hubungan dengan materi sebelumnya?
SSC04142 : Ada kak, koordinat kartesius
IN143 : Tidak ada lagi?
SSC04143 : Saya lupa kak
Berdasarkan kutipan hasil wawnacara di atas, dapat
diungkapkan bahwa SSCO04 dalam memahami masalah dapat
merumuskan pertanyaan setelah membaca soal. SSC04 dapat
menyebutkan diketahui dan ditanya pada soal Persamaan Garis Lurus.
Hal yang diketahui menurut SSCO04 adalah kecepatan tetap = 10
km/jam, waktu tempuh pertama = 4 jam, jarak tempuh = 40 km, dan
waktu tempuh kedua = 8 jam (SSC04137 dan SSC04138). Namun
SSC04 lupa menuliskan ditanya pada lembar pengerjaan yang
dimiliki, sehingga subyek hanya mengungkapkannya pada wawancara
yang dilakukan. Subyek menyebutkan bahwa ditanya. berisi jarak
tempuh selama 8 jam, sehingga SSCO04 kurang teliti dalam
mengerjakan soal TPM 1 yang diberikan (SSC04140). Dalam
menyebutkan hubungan, subyek SSC04 hanya menyebutkan 1 materi
yang berkaitan dengan Persamaan Garis Lurus yaitu koordinat
kartesius (SSC04142).
b) Menyusun Rencana
Pada gambar 4.23, SSC04 dalam menyusun rencana telah

diungkapkan pada kutipan hasil wawancara di bawah ini.

IN144 . Oke, lalu langkah selanjutnya setelah itu apa?
SSC04144 : Dimisalkan kak A(10,1) » kecepatan mobil 10



IN145
SSC04145
IN146

SSC04146

IN147
SSC04147
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km/jam

B(40,4) — jarak waktu tempuh mobil Surabaya ke
Sragen, C(x,8) — jarak tempuh yang harus dicari kak.
Benar tah kak?

lya benar, lalu adakah cara lain?

Menurut saya tidak kak

Hemm, sebenarnya ada cara lain dengan A(10,1) —
(x1,¥1), B(40,4) - (x2,¥,),C(x,8) = (x,y).
Mengapa kamu gunakan rumus itu?

Oh iya kak lebih simpel ternyata. Ya karena saya
ketika tidak dijabarkan saya kurang paham kak

Oke, lalu tahap apa lagi yang dilakukan?

- -y1) (x=x1)
Saya kerjakan dengan rumus =
y J g (y2—-y1) (x2—%1)

Berdasarkan kutipan hasil wawnacara terhadap SSC04 di atas,

terungkap bahwa SSC04 dalam menyusun rencana pada TPM 1 sudah

dapat menyusun rencana dengan tepat yaitu dengan menyebutkan

A(10,1) » kecepatan mobil 10 km/jam B(40,4) —» jarak waktu

tempuh mobil Surabaya ke Sragen, C(x,8) — jarak tempuh yang

harus dicari (SSC04144). Namun SSCO04 lebih memahami ketika

pemisalan yang dilakukan dengan penjabaran (SSC04146).

¢) Melaksanakan Rencana

Telah disajikan tahap dalam melaksanakan rencana dalam

gambar 4.24 di bawah ini.
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Gambar 4.24

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC04 pada TPM 1
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Untuk menentukan penyelesaian masalah SSC04 sudah dapat
menemukan solusi dengan melaksanakan rencana yang dibut pada
gambar 4.24 di atas. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap SSCO04.

IN148 : Kan sudah disebutkan rumusnya, lalu bagaimana
langkah menyelesaikannya?
ini -y _ (x=x1)

SSC04148 © saya gunakan rumus in = lalu
Y2—y1) (x2—x1)
masukkan (10,1), (40,4) nanti hasilnya 3x —30y = 0

lalu saya masukkan (x,8) ke 3x — 30y = 0 menjadi
3x —240=0,3x =240 x =80

IN149 Oke, mengapa menggunakan langkah itu?

SSC04149 Yang saya tahu seperti itu kak. Karena persamaan
garis ada subtitusi dan garis koordinat

IN150 Adakah yang lain lagi?

SSC04150 Tidak kak

IN151 Oke, jadi memang benar terdapat metode subtitusi

didalamnya dan koordinat namun lebih detailnya
silahkan gambar grafiknya ya
SSC04151 : lyakak

Berdasarkan  kutipan dari  hasil wawancara dalam

melaksanakan rencana, di dapat bahwa SSC04 pada TPM 1 sudah

dapat menentukan dan menuliskan solusi dari pemasalahan yang

s (=) o (x=xq)

diberikan dengan menggunakan rumus ini = lalu
g 99 2-y1) (x2—x1)

masukkan (10,1), (40,4) nanti hasilnya 3x — 30y =0, lalu saya
masukkan (x,8) ke 3x — 30y = 0 menjadi 3x — 240 = 0 kemudian
menjadi 3x = 240 dan hasilnya x = 80 (SSC04148). Ketika SSC04

dapat menyebutkan metode dengan menggunakan subtitusi, namun
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SSC04 tidak dapat menggambar grafik Persamaan Garis Lurus
(SSC04149).
d) Memeriksa Kembali
SSC04 belum sampai pada tahap memeriksa kembali, sebab
subyek tidak teliti dalam mengerjakan soal TPM 1. Sehingga subyek
bingung dalam tahap memeriksa kembali. Didukung dari hasil

wawancara yang dilakukan peneliti dengan SSC04 berikut.

IN152 : Oke, langkah selanjutnya setelah mendapatkan hasil
apa?

SSC04152 : Tidak ada kak

IN153 . Yakin sudah tidak ada? Apakah kamu yakin dan sudah

sesuai jawaban?
SSC04153 : Insyaallah
IN154 . Jadi, jawaban sudah benar. Namun masih ada yang
kurang dari menuliskan kesimpulannya membuat
grafiknya. Jadi lebih teliti lagi ya
SSC04154 : Baik kak
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan di atas,
SSCO04 tidak menarik kesimpulan dan mengecek kembali jawabannya
dikarenakan kurang teliti dalam mengerjakan soal yang diberikan.
Sehingga SSC04 tidak sampai pada tahap terakhir pada TPM 1.
2) Pemaparan TPM 2
a) Memahami Masalah

Terdapat hasil pengerjaan TPM 2 dalam memahami masalah

yang disajikan pada gambar 4.25 berikut ini.
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Gambar 4.25

Jawaban Memahami Masalah SSC04 pada TPM 2

Pada tahap memahami masalah yang terdapat di gambar 4.25

diatas, SSC04 dapat memahami masalah dengan tepat namun kurang

tepat. Didukung dari hasil wawancara oleh peneliti dan subyek

penelitian di bawabh ini.

IN155
SSC04155
IN156
SSC04156
IN157

SSC04157
IN158
SSC04158

IN159
SSC04159
IN160
SSC04160

IN161
SSC04161

Gimana kabarnya?

Baik kak

Sudah siap?

Sudah kak

Gimana soalnya, apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?

Ya diketahui dan ditanya seperti biasanya kak

Apa yang diketahui dan tanya?

Tarif = Rp. 5 per menit, tarif percakapan pertama =
Rp. 20, lalu waktu yang dibutuhkan pada percakapan 8
menit berapa tarifnya

Ada yang kurang?

Ada kak, saya lupa waktu percakapan pertama 4 menit
Terus hubungannya apa dari materi sebelumnya?
Membahas jam atau waktu, terus aljabar, sama titik
koordinat

Iya benar. Harus ingat waktu ya, lalu ada lagi?

Tidak kak
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Dari kutipan hasil wawancara di atas, SSCO04 pada TPM 2
dalam memahami masalah sudah dapat merumuskan pertanyaan dan
mengidentifikasi fakta yang ada. SSC04 juga dapat mengungkapkan
hasil dari pengerjaan pada TPM 2 yaitu dengan diketahui tarif = Rp. 5
per menit dan tarif percakapan pertama = Rp. 20, namun SSC04 tidak
teliti sehingga lupa menuliskan dan SSC04 menyebutkannya di saat
wawancara bahwa terdapat yang diketahui yaitu waktu percakapan
pertama = 4 menit, lalu ditanyakan tarif yang dibutuhkan pada pada
waktu percakapan 8 menit (SSC04157 dan SSC04158). Kemudian
SSC04 juga mengungkapkan bahwa hubungan materi Persamaan
Garis Lurus dengan materi sebelumnya yaitu terdapat hubungan
dengan materi koordinat Kkartesius, aljabar, dan membahas waktu
(SSC04160).

b) Menyusun Rencana

Dilihat dari gambar 4.25, SSC04 dalam menyusun rencana
pada TPM 2 sudah dapat menentukan rencana yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah, namun  SSC04 kurang tepat dalam
menyusunnya. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap SSC04 berikut.

IN162 . Lalu apa lagi langkah selanjutnya ?

SSC04162 : Dengan memisalkan kak, x = waktu atau menit, y
=harga. Terus A(1,5) , B(4,20), C(8,x)

IN163 : Lha x atau y?
SSC04163 : Eh pakek y kak. Salah saya tulisnya
IN164 :Ada cara lain?

SSC04164 : Ada kak. Dijabarkan tapi panjang saya males nulisnya



128

Dari hasil wawancara pada kutipan di atas, SSC04 pada TPM 2
dalam menyusun rencana sudah mulai dalam menentukan rencana
yang akan digunakan yaitu dilakukan pemisalan. Namun pada tahap
ini, SSC04 belum tepat dalam menyusun rencana, masih mengalami
kesalahan. SSC04 menyebutkan bahwa x = waktu atau menit, y
=harga. Terus A(1,5) , B(4,20), dan C(8,x), namun terdapat kesalahan
dalam penulisan yang seharusnya C(8,y) menjadi C(8,x) (SSC04162).
Dapat dikatakan bahwa SSC04 kurang teliti dalam menyusun rencana
yang dilakukan.

c) Melaksanakan Rencana
Disajikan gambar 4.26 pada TPM 2 dari hasil pengerjaan

SSC04 dalam melaksanakan rencana, sebagai berikut.
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Gambar 4.26
Jawaban Melaksanakan Rencana SSC04 pada TPM 2

Dari gambar 4.26 di atas, dapat dilihat bahwa SSCO04 sudah

melakukan penyelesaian masalah dengan melaksanakan rencananya.
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Hal ini didukung dari kutipan hasil wawancara terhadap SSCO04
berikut.

IN165 . Setelah itu bagaimana langkah selanjutnya?

SSCO04165 : pjsubtitusikan ke rumus 222 = 2X) gan saya
(Y2-y1) (x2—x1)

menemukan hasilnya yaitu y = 40. Terus saya buat

grafiknya
IN166 . Sudah bisa buat grfaiknya ya?
SSC04166 : lya kemarin saya coba soalnya lagi. Ternyata mudah
ya
IN167 . Lalu kenapa kamu gunakan cara itu?
SSC04167 : Karena rumusnya ya tetap saja seperti kemarin kak
IN168 . lya benar. Setelah itu bagaimana ketika sudah ketemu

hasil dan kamu gambar grafiknya?

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas, SSC04 pada
TPM 2 sudah dapat menentukan dan menuliskan solusi dari
permasalahan dengan lengkap disertai dengan gambar grafik
persamaannya. Hal ini dijelaskan juga pada wawancara yang
dilakukan oleh peneliti, SSC04 mengungkapkan bahwa setelah
dilakukan pemisalan pada tahap menyusun rencana, subyek

melaksanakan rencana dengan mensubtitusikan ke dalam rumus

-y1) _ (x—xq1) ) ) _ .
ry) - Coaxe) dan subyek menemukan hasilnya yaitu y = 40, tidak

lupa subyek juga menggambar grafiknya pada lembar hasil pengerjaan
yang ada pada gambar 4.26 (SSC04165 dan SSC04166).
d) Memeriksa Kembali

SSC04 dalam memeriksa kembali sudah mecapai tahap
tersebut. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti dan SSC04 berikut.
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IN168 . lya benar. Setelah itu bagaimana ketika sudah ketemu
hasil dan kamu gambar grafiknya?
SSC04168 : Membuat kesimpulan kak, tapi saya cek dulu. Caranya
benar atau tidak. Setelah benar saya buat kesimpulan
IN169 : Kamu yakin sudah sesuai?
SSC04169 : Menurut saya sudah sesuai dan yakin kak
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan SSC04
di atas, dapat terlihat bahwa SSCO04 sudah melakukan tahap
memeriksa kembali. Dibuktikan dengan tahap mengecek kembali
jawaban lalu menarik kesimpulan pada hasil yang didapatnya yaitu
waktu ke 8 menit adalah Rp. 40 (SSC04168). Sehingga SSC04 pada
TPM 2 sudah mecapai tahap akhir yaitu memeriksa kambali jawaban
yang dihasilkan.
3) Pemaparan TPM 3
a) Memahami Masalah

Disajikan hasil pengerjaan dari SSC04 pada TPM 3 dalam

memahami masalah.
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Gambar 4.27
Jawaban Memahami Masalah SSC04 pada TPM 3
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Pada gambar 4.27 terlihat bahwa SSCO04 sudah dapat
memahami masalah dengan merumuskan pertanyaan dari soal yang

diberikan. Hal ini didukung dari hasil wawancara berikut.

IN170 . Gimana soalnya? Membahas apa saja?
SSC04170 : Sekarang soalnya ada bakteri-bakterinya kak
IN171 . Terus apa yang diketahui dan ditanya?

SSC04171 : Ketika bakteri membelah pada jam pertama itu 4
bakteri, membelah pada jam kedua ada 8 bakteri.
Terus yang ditanya membelah pada jam ke enam ka
tapi saya lupa lagi nulisnya

IN172 . Apa hubungannya pada materi-materi sebelumnya?

SSC04172 : Ada kak, kalo sekarang dibuat materi peluang cara
ngitungnya juga bisa. Aljabar juga bisa. Koordinat
juga bisa. Tapi kan ini persamaan garis lurus ya

IN173 . lya benar. Semua bisa tergantung bagaimana caranya
dan mater apa yang dibahas. Apakah ada yang ditanya
dan diketahui lagi? Atau ada materi lainnya?

SSC04173 : Tidak kak sepertinya sudah cukup

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
SSC04 dapat terlihat bahwa dalam memahami masalah SSCO04
merumuskan pertanyaan yang ada pada soal TPM 3 yaitu dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya. Hal yang diketahui
yaitu ketika bakteri. membelah pada jam pertama itu 4 bakteri,
membelah pada jam kedua ada 8 bakteri, dan SSC04 masih lupa
dalam menuliskan ditanya namun dapat menjelaskannya pada tahap
wawancara Yyaitu berapa bakteri yang membelah pada jam keenam
(SSC04171). Kemudian SSC04 juga menyebutkan hubungan dari

materi sebelumnya vyaitu terdapat hubungan pada materi peluang,

aljabar dan koordinat kartesius (SSC04172). Sehingga SSC04 dapat
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bahwa dalam TPM 3 kurang dalam Kketelitian

mengerjakannya.

b) Menyusun Rencana

Dalam menyusun rencana yang dilakukan SSC04 pada TPM 3

dapat dilihat dari gambar 4.27 sudah jelas bahwa SSC04 dapat

menyusun rencana dengan tepat. Didukung dari hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dan SSCO04.

IN174

SSC04174

IN175
SSC04175

IN176
SSC04176

Terus langkah selanjutnya apa setelah diketahui dan
ditanya?

Saya memisalkan kak. Biasanya pakai titik koordinat
A(1,4) = (x1,¥1),B(2,8) = (x2,52),C (6,y) —»
(x,y). Tapi saya pakai penjabaran kalau di lembar
jawaban agar mudah.

Jadi ada cara lain kah?

Banyak kak. Yaitu tadi ada yang dijabarkan dan tidak
tapi langsung pada titik koordinatnya

Lalu kenapa kamu gunakan langkah itu?

Ya karena lebih mudah dimengerti kak. Sama sih
alasannya kayak kemarin

Berdasarkan hasil wancara yang dilakukan oleh peneliti

terhadap SSCO04, dapat terlihat bahwa SSC04 dapat menyusun rencana

dengan baik, dapat dibuktikan jika SSC04 sudah bisa menggunakan

dua cara yaitu dengan melakukan penjabaran dan pemisalan dengan

bentuk matematika secara singkat. Dilihat ketika SSC04 menjelaskan

seperti bakteri membelah pada jam pertama itu 4 bakteri, membelah

pada jam kedua ada 8 bakteri, dan menanyakan bakteri yang

membelah pada jam ke enam. Namun SSCO04 sudah menggunakan

cara A(1,4) = (xy,y,),B(2,8) = (x3,5,),C (6,y) = (x,y) untuk
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memisalkannya (SSC04174). Menurut SSC04 dengan cara ini lebih

singkat dan lebih mudah juga.

c) Melaksanakan Rencana

Telah disajikan hasil dari

pengerjaan SSC04 dalam

melaksanakan rencana pada TPM 3.
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Gambar 4.28

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC04 pada TPM 3

Pada gambar 4.28 terlihat bahwa SSC04 sudah melaksanakna

rencana dengan tepat. Didukung dengan hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dan subyek penelitian berikut.

IN177 Terus  selanjutnya  bagaimana  setelah  tau
pemisalannya?

SSC04177 Ya dikerjakan sesuai tahapan yang kemarin kak.
Rumusnya sama tapi nilainya beda.

IN178 Kayak gimana langkahnya?

SSC04178 Ada kak dilembar jawaban seperti ini. Kalau saya
suruh jelaskan bingung tapi kalau ngerjakan tidak

IN179 Lha terus gimana kalau ditanya temannya?

SSC04179 Ya dijawab jawabannya aja yang penting saya paham.
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Jawabannya 24 kak. Terus saya gambar grafiknya

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat, SSCO04
melaksanakan rencana dengan tepat dan lengkap. SSC04 dapat
mengerjakan dengan baik pada lembar pengerjaan soal dengan
langkah-langkah yang sudah diajarkan (SSC04178 dan SSC04179).

d) Memeriksa Kembali

Dalam memeriksa kembali SSC04 pada TPM 3 dilihat dari
gambar 4.28 di atas, SSC04 dapat memeriksa kembali jawaban yang
diberikan. Didukung dari kutipan hasil wawancara di bawah ini.

IN180 Kok kesimpulannya di awal?

SSC04180 : lya kak biar enak aja. Mempersingkat waktu. Jadi saya
cek diawal. Terus grafiknya diakhir. Gapapa kan ?

IN181 . Gapapa tapi sesuai urutan yang diajarkan di sekolah ya

SSC04181 : Kalo gak urut terus pas ujian nilainya dikurangi nanti

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, SSC04 pada
TPM 3 dalam memeriksa kembali sudah sampai pada tahap tersebut.
Dibuktikan bahwa SSCO04 sudah mengecek kembali jawaban lalu
memberikan kesimpulan pada hasil yang diperolehnya (SSC04180).

Berdasarkan  argumen-argumen  diatas, untuk  memastikan
kekonsistenan pada data kemampuan berpikir Kkritis matematika siswa
dilihat dari self concept matematis sedang yakni memahami masalah,
menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali maka

diperlukan triangulasi waktu dan triangulasi teknik. Peneliti menggunakan

kedua tiangulasi itu untuk mengukur keabsahan data TPM 1, TPM 2, TPM
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3, dan wawancara terhadap SSCO04. Adapun triangulasi waktu yang

dimaksud oleh peneliti adalah sebagai berikut.

Tabel 4.23

Traingulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam
Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Sedang SSC04

o Indikator Tingkat Kemampuan
Kriteria Kemampuan
Langkah Kemampua Berpikir Kritis
Polya n Berpikir dalam P h TPM1 | TPM2 | TPM 3
K ritis alam Pemecahan
Masalah
Memahami Focus Merumuskan N N N
Masalah Pertanyaan
Menyusun Reason & | Menentukan N N N
rencana Inference rencana yang
digunakan  dalam
menyelesaikan
masalah
Melaksanakan | Situation Menentukan  dan N N N
Rencana menuliskan solusi
dan permasalahn
Memeriksa Clarity & | Menulis x N N
Kembali Overview kesimpulan dan
meninjau kembali
seluruh jawaban
Keterangan :

\: Mampu mencapai indikator

x : Tidak mampu mencapai indikator

Berdasarkan triangulasi waktu dan teknik yang telah disajikan oleh

peneliti pada tabel di atas, terungkap bahwa hal-hal dalam argumen yang

dikemukakan oleh SSC04 pada wawancara TPM 1, TPM 2, dan TPM 3

cenderung sama, namun pada TPM 1 yang memiliki hasil berbeda. Dengan

demikian,

indikator

kemampuan berpikir

kritis

matematika dalam

pemecahan masalah dilihat dari self concept matematis sedang, SSCO04

dalam memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan
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memeriksa kembali belum dapat memenuhi 4 indikator dari kemampuan
berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah, namun pada TPM 1
SSCO04 tidak memenuhi 4 indikator hanya memenuhi 3 indikator saja. Pada
TPM 2 dan TPM 3 SSC04 telah memenuhi 4 indikator karena mengalami
peningkatan pemahaman. Maka dapat dikategorikan bahwa SSCO04 yang
memiliki self concept matematis sedang pada kemampuan berpikir Kkritis
matematika masuk pada tingkatan Kkritis.
. Pemaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Rendah
SSCO05
1) Pemaparan TPM 1
a) Memahami Masalah
Dapat dilihat dari gambar 4.29 yang disajikan oleh peneliti

dalam memahami masalah pada TPM 1.
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Gambar 4.29
Jawaban Memahami Masalah SSCO05 pada TPM 1
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Dari gambar 4.29 di atas, dapat terlihat bahwa SSCO05 dapat

memahami masalah dengan tepat. Hal ini didukung dengan hasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan SSCO5 berikut.

IN182 Bagaimana soalnya?

SSC05182 Susah bu

IN183 Apakah belum dikerjakan?

SSC05183 Sudah bu tapi tidak terlalu paham

IN184 Oke, langsung ya. Apakah yang kamu pahami setelah
membaca soal?

SSC05184 Kecepatan bu dan saya ketahui dan ditanya

IN185 Menurut kamu apa yang diketahui?

SSC05185 Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam,
jarak = 40 km, waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya
setelah 8 jam jaraknya berapa

IN186 lya berarti soal ini berhuungan dengan apa tuh?

SSC05186 Materi kecepatan bu

IN187 Oke oke. Lalu materi selain kecepatan? Hubungannya
apa pada materi sebelumnya?

SSC05187 Ada bu, koordinat kartesius.

IN188 Ada lagi?

SSC05188 Tidak bu

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti

bahwa SSC05 pada TPM 1 dapat merumuskan pertanyaan dalam
mengidentifikasi fakta yaitu merumuskan kecepatan tetap = 10
km/jam, waktu ke-1 =4 jam, jarak = 40 km, waktu ke-2 = 8 jam, dan
ditanya setelah 8 jam jarak yang dibutuhkan (SSC05185). Lalu SSC05
juga memberikan penjelasan bahwa soal TPM 1 berhubungan dengan
materi sebelumnya vyaitu koordinat Kkartesius, SSCO05 belum

menyebutkan materi-materi yang berhubungan lainnya (SSC05187).
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b) Menyusun Rencana

Pada gambar 4.29 SSC05 dapat menyusun rencana, namun
secara singkat dalam bentuk matematika. Hal ini didukung dengan

hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SSCO05.

IN189 . Jadi, selain koordinat kartesius tapi aljabar dikelas VII

ya. Lalu langkah selanjutnya apa?

SSC05189 : Menentukan titiknya bu

IN190 . Titik apa??

SSC05190 : Titik koordinat  A(10,1) - (x4,y,),B(40,4) >

(Xz, YZ)J C(X, 8) —1 (x, Y)

IN191 . lyabenar. Lalu adakah cara lain?

SSC05191 : Tidak bu. Saya lupa
IN192 : Jadi, cara lain dijabarkan terlebih dahulu ya .

contohnya kecepatan tetap (10,1) dijadikan (x;,y;)
dan seterusnya. Lalu kenapa kamu gunakan cara itu?

SSC05192 : Menurut ku lebih cepat selesali

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan SSCO5 pada TPM 1 bahwa dalam menyusun rencana
dilakukan - pemisalan. - Pemisalan .ini diungkapkan oleh SSCO05
dengan A(10,1) = (x4,y1),B(40,4) = (x3,v5),C(x,8) = (x,y).
Menurut SSCO05 lebih cepat dan mudah saja (SSC05190 dan
SSC05192).

Melaksanakan Rencana

Dalam tahap melaksanakan rencana, SSC05 tidak mampu
dalam melakukannya. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang
dilakukan SSCO05 dan peneliti.

IN193 . Oke, lalu langkah untuk menyelesaikan selanjutnya
bagaimana?

SSC05193 : Maaf bu, saya belum sampai kesitu karena saya lupa
mau gunakan rumus apa sampai waktunya habis.
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IN194 . Oke jadi saya jelaskan ya. Setelah kamu menentukan
pemisalan A(10,1) - (x,,y,), B(40,4) -
(x3,v2),C(x,8) = (x,y). Lalu kamu masukkan atau

subtitusikan ke rumus 22 = U7X gamng;
] ] Y2-y1) (x2—9_51) B
seterusnya. Hingga hasilnya 80 km. Lebih rajin dan
cermati lagi ya.

SSC05194 : lyahbu

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat, SSC05 pada TPM
1 tidak mampu menentukan dan menuliskan solusi dari permasalahan
sebab SSCO05 kehabisan waktu dalam mengerjakannya, serta
kebingungan dalam mengerjakannya atau tidak mengerti tahap
selanjutnya bagaimana mengerjakan (SSC05193).
d) Memeriksa Kembali
Pada tahap ini, SSCO05 juga tidak mampu dalam menyelesaikan
tahap memeriksa kembali. Didukung dari hasil wawancara yang
dilakukan sebagai berikut.
IN195 : Apa kamu sudah bisa menyimpulkan dan memeriksa
kembali jawaban kamu?
SSC05195 : Belum kak
Dari hasil wawanccara di atas, SSC05 tidak mampu memeriksa
kembali hasil yang didapat dan tidak dapat memberikan kesimpulan.
2) Pemaparan TPM 2
a) Memahami Masalah
Disajikan gambar 4.30 pada TPM 2 oleh SSC05 dalam
memahami masalah yang dilihat dari hasil pengerjaan, sebagai

berikut.
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Gambar 4.30
Jawaban Memahami Masalah SSC05 pada TPM 2
Dari hasil pengerjaan pada gambar 4.30 berikut, tercantum
bahwa dalam memahami masalah pada TPM 2 SSC05 mampu
merumuskan pertanyaan dan mengidentifikasi fakta dari soal
Persamaan Garis Lurus yang membahas mengenai tarif telepon. Hal

ini didukung dengan hasil wawancara oleh peneliti dan SSC05

tersebut.

IN196 Langsung ya, apa yang kamu pahami dari soal yang
sudah kamu baca?

SSC05196 Diketahui dan ditanyakan bu

IN197 Apa aja?

SSC05197 Tarif 'menelpon operator lain, tarif percakapan
pertama, waktu percakapan pertama, waktu yang
dibutuhkan 8 menit bu berapa tarifnya

IN198 Benar begitu?

SSC05198 lya bu, tapi kok ada yang kurang ya yang saja tulis

IN199 Apa saja?

SSC05199 Oh iya kurang lengkap, harusnya tarif menelpon
operator lain itu Rp 5 per menit, terus percakapan
pertama itu Rp. 20, terus waktunya 4 menit, yang
dicari wes bener kayak e.

IN200 lya benar. Terus ada lagi?

SSC05200 Tidak bu

IN201 Lebih teliti lagi dalam mengetahuinya ya. Terus apa
hubungannya sama materi sebelumnya?

SSC05201 Ya aljabar bu.
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IN202 : Cuman aljabar?
SSC05202 : Saya ingatnya itu bu

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa di atas, SSC05
dapat memahami masalah saat merumuskan pertanyaan kurang tepat.
SSCO05 belum menyebutkan diketahui dengan lengkap pada lembar
pengerjaan, namun SSCO05 menjelaskan apa yang diketahui pada
wawancara yang dilakukan (SSC05196). SSC05 dapat menjelaskan
apa yang ditanya dari hasil pengerjaannya (SSC05197 dan
SSC05199). Kemudian SSCO05 juga dapat menentukan hubungan
materi Persamaan Garis Lurus dengan materi sebelumnya vyaitu
Aljabar (SSC05201).

b) Menyusun Rencana
Disajikan hasil pengerjaan pada TPM 2 dalam menyusun

rencana di bawabh ini.
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Gambar 4.31

Jawaban Menyusun Rencana SSCO05 pada TPM 2

Dilihat dari hasil pengerjaan yang diantumkan pada gambar

4.31 di atas, SSCO05 pada TPM 2 dapat menyusun rencana dengan

tepat. Hal ini didukung dengan hasil wawancara oleh peneliti dan

SSCO05 berikut.

IN203
SSC05203

IN204
SSC05204
IN205
SSC05205

Terus langkah selanjutnya apa ?

Dimisalkan bu, x jadi waktu, y jadina harga. Terus
saya jabarkan dalam bentuk matematika (1,5) —
(xll Y1)» (4:20) - (.X'Z, yZ)i (8,3’) - (x’ }’)

Kenapa menggunakan langkah itu?

Biar mudah aja bu

Terus ada cara lainnya?

Ada bu langsung di bentuk model matematika

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian yang dilakuakn

terhadap SSCO05 pada TPM 2 dalam menyusun rencana telah sampai

pada tahap tersebut. SSC02 dapat menentukan rencana yang akan

digunakan dengan tepat. SSC05 menjabarkan dan menjadikan ke

dalam bentuk matematika dengan tepat (SSC05203).
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c) Melaksanakan Rencana
Pada gambar 4.31 dalam melaksanakan rencana SSCO05 dapat
melakukan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal TPM 2, namun
tidak maksimal. Hal ini didukung dari hasil wawancara terhadap

SSCO05, sebagai berikut.

IN206 : Bentuk model matematika seperti apa?
SSC05206  ©  Langsung ke rumus by =21 — =%
Y2—-y1) (x2—x1)
IN207 . Terus setelah tau rumusnya, lalu bagaimana?
SSC05207  :  Disubtitusikan bu X2 = X=X jaqj %) =
Y2-y1)  (x2—x1) 15
% tapi saya gak sampai selesai bu
IN208 : Kenapa?
SSC05208 : Gak nutut waktunya. Dan saya bingung mau
ngapain
IN209 . Grafiknya?
SSC05209 : Belum jugabu

Berdasarkan hasil wawancara yang dikutip oleh peneliti
terhadap SSCO05, terlihat bahwa SSC05 belum maksimal dalam
menentukan dan menuliskan solusi dari permasalahn dari soal TPM 2.
SSCO05 tidak dapat menyelesaikan soal TPM 2 yaitu belum sampai
mendapatkan hasil dari pengerjaan yang dilakukan (SSC05208).

d) Memeriksa Kembali
Pada TPM 2 dalam memeriksa kembali, SSC05 tidak dapat

melakukannya. Hal ini didukung dengan hasil wawancara berikut.

IN210 . Terus bagaimana dengan kesimpulan?
SSC05210 : Belum jugabu
IN211 . Sudah dicek hasilnya?

SSC05211 : Belum bu, kan gak tau. Gimana terus ngeceknya kan
gak ada hasilnya
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, SSCO05 tidak
dapat melaksanakan tahap menarik kesimpulan dan mengecek
kembali jawaban. Sebab SSC05 kehabisan waktu dalam
mengerjakannya (SSC05210).

3) Pemaparan TPM 3
a) Memahami Masalah
Disajikan hasil pengerjaan pada TPM 3 dalam memahami

masalah oleh SSCO05.
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Gambar 4.32
Jawaban Memahami Masalah SSCO05 pada TPM 3
Pada gambar 4.32 hasil pengerjaan SSCO05, di dapat bahwa
dalam memahami masalah SSC05 mampu merumuskan pertanyaan

pada soal TPM 3. Hal ini didukung dengan hasil wawancara berikut.

IN212 :  Gimana soalnya?

SSC05212 : Susah bu, kok beda ya?

IN213 . Beda apanya?

SSC05213 : Yagak kayak kemarin.

IN214 . Ya soalnya sama cuman ceritanya berbeda. Terus apa

yang kamu pahami dari soal tersebut?

SSC05214 : Ya bakteri bu yang diketahui dan tanya

IN215 . Apasaja?

SSC05215 : Ya, jam pertama bakteri memebelah 4, jam kedua
bakteri membelah 8, dan jam ke enam yang ditanyakan
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IN216 : Apa?

SSC05216 : Baketri berapa membelahnya

IN217 . Terus ada lagi?

SSC05217 : Gak bu

IN218 . Lalu hubungannya apa materi sebelumnya?
SSC05218 : Yasama bu aljabar tapi ya kecepatan juga

IN219 . Kok bisa kecepatan?

SSC05219 : Sama kayak kecepatan jarak dan waktu bu

IN220 . Tidak begitu juga. Terus langkah selanjutnya apa?

Berdasarkan hasil wawancara yang dikutip di atas, SSCO05
dapat merumuskan pertanyan dengan diketahui dan ditanya. Hal yang
diketahui dan ditanya oleh SSC05 diungkapkan dengan tepat pada
wawancara bersama peneliti (SSC05214 dan SSC5215). SSCO05 juga
mengungkapkan hubungan dari materi sebelumnya yaitu aljabar dan
kecepatan (SSC05218).

b) Menyusun Rencana

Dalam menyusun rencana, disajikan hasil pengerjaan SSC05

pada TPM 3 berikut.
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Gambar 4.33

Jawaban Menyusun Rencana SSCO05 pada TPM 3
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Dari gambar 4.33, SSC05 pada TPM 3 dapat menyusun

rencana dengan tepat. Hal ini dilihat dari hasil wawancara yang

dikutip oleh penliti di bawah ini.

IN220
SSC05220

IN221
SSC05221
IN222
SSC05222
IN223
SSC05223

Tidak begitu juga. Terus langkah selanjutnya apa?
Dimisalkan bu x =waktu dan y = jarak, terus (1,4) —
(x1,¥1),(2,8) = (x2,¥2),(6,y) = (x,¥).

Kenapa menggunakan itu?

Simpel bu, gak ribet

Terus ada cara lain?

Ada bu panjang saya gak mau

Terus maunya bagaimana?

Yang pendek aja

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti

terhadap SSCO05 dapat dijelaskan bahwa SSC05 mampu menyusun

rencana dengan tepat dan sesuai dengan pemisalan yang dilakukan

(SSC05220). Dalam menyusun rencana ini SSCO05 sudah dapat

menyusun rencana dengan menjabarkannya dan menjadikan bentuk

matematika.

c) Melaksanakan Rencana

Pada gambar 4.33 SSCO05 dalam melakasanakan rencana tidak

dapat menyelesaikannya dengan baik. Hal ini dilihat dari hasil

wawanara yang dikutip oleh peneliti terhadap SSCO05 berikut.

IN224
SSC05224

IN225
SSC05225
IN226
SSC05226
IN227

Lalu apa langkah sekanjutnya untuk mengerjakan?

r-y1) (x—x1) :
Masukkan ke rumus = tapi saya gak
V2—y1)  (x2—x1) P ya g
. . s y-4 _ 5
sampali hasilnya cuman sampai T

Yakin benar?

Sek bu, salah bu harusnya x-1

Kok bisa 5 dari mana?

Ya kan di masukkan bu.

Cari dulu (1,4) dan (2,8) dulu baru cari (6,y) lalu di
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gambar grafiknya kalo sudah ketemu. Mana grafiknya?
SSC05227 : Gak bisa saya bu, kan gak selesai

Berdasarkan hasil dari waancara yang dikutip diatas, SSC05
dapat menyebutkan rumus yang akan digunakan, namun SSCO5 tidak
dapat menyelesaikan langkah-langkah mengerjakan soal TPM 3
(SSC05224). SSCO5 juga tidak teliti dalam mengerjakan soal yang

diberikan dan sering mengalami kesalahan (SSC05225).

d) Memeriksa Kembali

Dalam tahap memeriksa kembali, SSCO05 tidak dapat mencapai
tahap tersebut. Hal ini dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan SSCO05.

IN228 . Terus langkah selanjutnya bagaiamana?
SSC05228 : Gak tau bu

IN229 . Ada kesimpulan gak?

SSC05229 : Harusnya

IN230 . Sudah dicek hasilnya?

S§SC05230 : Enggak bu kan itu tadi dicek ada yang salah
IN231 : . Gak yakin jawabanmu dong?

SSC05231 : Sama sekali bu, yang penting kerjakan

Berdasarkan hasil waancara di atas, SSCO05 tidak dapat
mencapai tahap menarik kesimpulan dan memeriksa kembali
jawabannya (SSC05230). SSCO05 tidak dapat melaksanakan tahap
tersebut, sebab SSCO5 tidak mengerti cara mengecek dan menarik
kesimpulan.

Untuk memastikan keabsahan data kemampuan berpikir Kritis

matematika dalam pemecahan masalah pada SSCO5, dilakukan triangulasi
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waktu serta tiangulasi teknik pada data wawancara, TPM 1, TPM 2, dan

TPM 3 untuk mengukur kekonsintenannya. Adapun triangulasi data

kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah dilihat

dari self concept matematis rendah yang disajikan pada bentuk tabel berikut.

Tabel 4.24

Traingulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam
Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Rendah SSC05

Kriteria Indikator Tingkat Kemampuan
Pl Berpikir dalam Pemecahan VER | R | Pl =
Kritis Masalah
Memahami Focus Merumuskan N N N
Masalah Pertanyaan
Menyusun Reason & | Menentukan rencana N N N
rencana Inference | yang digunakan dalam
menyelesaikan
masalah
Melaksanakan | Situation | Menentukan dan X X X
Rencana menuliskan solusi dan
permasalahn
Memeriksa Clarity & | Menulis  kesimpulan X X X
Kembali Overview - {-dan meninjau kembali
seluruh jawaban
Keterangan :

\': Mampu mencapai indikator

x : Tidak-mampu mencapai indikator

Berdasarkan triangulasi di atas,

dapat dilihat dengan jelas bahwa

argumen yang diberikan oleh SSC05 cenderung meningkat atau relatif

sama. Terungkap pada data TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, serta wawancara

kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah sebab

belum sesuai dengan hasil yang diinginkan peneliti, jika dilihat pada

indikator kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah
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SSCO5 tidak memenuhi 4 indikator. Sebab kekonsistenan data kemampuan
berpikir kritis matematika dilihat dari self concept matematis rendah, SSC05
dalam tahap memahami masalah, tahap menyusun rencana, tahap
melaksanakan rencana, dan tahap memeriksa kembali, hanya mampu
memenuhi 2 indikator dan belum sampai pada tahap melaksanakan rencana
dan memeriksa kembali. Oleh karena itu, SSC05 yang memiliki self concept
matematis rendah dalam kemampuan berpikir kritis matematika dikatakan
masuk pada tingkatan tidak kritis.

f. Pemaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Rendah
SSCO06
1) Pemaparan TPM 1

a) Memahami Masalah
Berikut disajikan hasil pengerjaan SSC06 dalam memahami

masalah TPM 1 pada gambar 4.34.
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Gambar 4.34
Jawaban Memahami Masalah SSC06 pada TPM 1
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Pada gambar 4.34 di atas, SSC06 TPM 1 sudah sampai tahap
memahami masalah, sehingga SSC06 dapat merumuskan pertanyaan
pada fakta yang ada di soal Persamaan Garis Lurus (PGL). Hal ini
dilihat dari SSC06 dapat menyebutkan yang diketahui dan ditanya
dalam soal Persamaan Garis Lurus (PGL). Maka SSCO06 dari hasil
yang didapat didukung dengan danya hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dan SSCO06 berikut.

IN232 . Bagaimana untuk soalnya?
SSC06232 : Susah bu, saya gak terlalu paham
IN233 : Oke, nanti belajar lagi ya. Yang saya tanyakan apa

yang kamu pahami setelah membaca soal?

SSC06233 : Diketahui dan ditanya bu. Kalau gak salah sih. Hehehe

IN234 . lya. Ditanya dan diketahui apa?

SSC06234 : Kecepatan = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak =
40 km, waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya setelah 8 jam
jaraknya berapa bu

IN0235 : lya benar. Lalu apa hubungannya pada materi
sebelumnya?

SSC06235 : Paling hubungan bu. Setahu saya

IN236 . Apa saja?

SSC06236 : Yang saya ingat hanya koordinat kartesius dan aljabar

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan SSCO06,
bahwa subyek dapat memahami masalah dari soal Persamaan Garis
Lurus. SSC06 dapat memberikan fakta dari diketahui dan ditanya
yaitu Kecepatan = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 40 km,
waktu ke-2 = 8 jam.ditanya setelah 8 jam jaraknya berapa (SSC06233
dan SSC06234). Kemudian SSC06 uga dapat menyebutkan hubungan

materi sebelumnya yang dikaitkan dengan materi Persamaan Garis

Lurus, SSC06 menyebutkan bahwa hanya koordinat kartesius dan
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aljabar yang berhubungan pada materi Persamaan Garis Lurus
(SSC06236).
b) Menyusun Rencana
Pada tahap menyusun rencana disajikan gambar 4.35 di bawah

ini, sebagai berikut.
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Gambar 4.35
Jawaban Menyusun Rencana SSC06 pada TPM 1

Dilihat dari gambar 4.35 bahwa SSCO06 dapat menerapkan dan
merencanakan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan pada materi PGL. Yang dapat dilihat dari cara SSCO06
mengubah apa yang sudah diketahui dan ditanya ke dalam bentuk
matematika agar mempermudah dalam mengerjakan. Pada. tahap
menyusun rencana yang dilakukan SSC06 pada gambar 4.35 didukung
dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan subyek
penelitian.

IN237 . Okee, langkah awal selanjutnya apa?

SSC06237 : Memisalkan bu. A(10,1) = kecepatan mobil. B(40,4) =
jarak dan waktu, C(x,8) =lanjut Yogyakarta

IN238 : Hanya begitu?
SSC06238 : Saya bingung bu. Jadi saya tulis yang mengerti saja
IN239 . Okee. Saya bantu ya agar ingat lagi. Ketika setelah

dimisalkan  nantinya  (10,1) - (x,,y,),(40,4) »
(x3,¥2), (x,8) = (x,vy). Nantinya akan disubtitusikan
ke rumus Persamaan Garis Lurus. Kamu tahu rumus
Persamaan Garis Lurus?
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SSC06239 : Lupa bu

IN240 ' Rumus Persamaan Garis Lurus itu

Dapat dilihat dari hasil wawancara di atas, SSC06 sudah
menyusun rencana dengan baik namun kurang dalam menempatkan
bentuk matematikanya. Subyek SSC06 dapat menyebutkan bentuk
matematika yaitu A(10,1) = kecepatan mobil, B(40,4) = jarak dan
waktu, C(x,8) =lanjut Yogyakarta (SSC06237). SSC06 Juga tidak
berani dalam mengemukakan pendapatkan sebab SSC06 bingung
dalam mengerjakannya, sehingga SSCO06 tidak berani bertanya
(SSC06238).

Melaksanakan Rencana

Dalam melaksanakan rencana pada TPM 1, SSC06 belum
sampai pada tahap tersebut. Hal tersebut dikarenakan SSCO06 tidak
dapat menerapkan rumus Persamaan Garis Lurus dengan
menggunakan metode subtitusi untuk menyelesaikan soal TPM 1.
Dalam hal ini didukung dengan kutipan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dan SSCO06 berikut.

O-y) _ (x—x1)
) o 27y (x2—9_f1)'
Lalu pemisalannya kamu tadi disubtitusikan. Jika
sudah, kita gambar dengan grafik. Lalu beri

kesimpulan
SSC06240 : Nggih bu
IN241 . Sudahkah kamu paham?
SSC06241 : Insyaallah bu
IN1242 . Karena kamu belum terlalu paham, akan kah bisa jika

saya suruh kerjakan sekarang penyelesaiannya?

SSC06242 : Jangan bu, saya belum terlalu paham
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Dalam wawancara di atas yan dilakukan peneliti dengan
SSCO06 dapat diketahui fakta bahwa SSCO06 tidak dapat menentukan
dan menuliskan solusi dari permasalahan yang dimiliki yaitu
melaksanakan rencana (SSC06240). Dimana SSC06 harusnya dapat
mengerjakan sesuai rencana namun karena tidak paham dengan cara
yang akan dilakukan maka SSCO06 tidak meneruskan pekerjaan yang
berikan.
d) Memeriksa Kembali
SSCO06 tidak sampai pada tahap memeriksa kembali dan
memberikan kesimpulan dengan tepat, sehingga SSCO06 tidak
menemukan jawaban yang sesuai pada TPM 1. Hal ini didukung
dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh penelitian SSC06 pada
tahap memeriksa kembali.
IN243 . Berarti  kamu  belum = paham juga caranya
menyimpulkan dan memeriksa kembali jawabanmu?
SSC06243 . Belum bu. Kadang yang dijelaskan pas pelajaran saya
saja kurang mengerti.
Dari hasil wawancara pada tahap memeriksa kembali, SSC06
tidak dapat menarik kesimpulan dan memeriksa kembali hasil

pekerjaan yang dilakukan. SSC06 kurang memahami materi yang di

ajarkan saat pembelajaran berlangsung (SSC06243).
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2) Pemaparan TPM 2
a) Memahami Masalah
Disajikan hasil pengerjaan TPM 2 oleh SSCO06 dalam

memahami masalah, sebagai berikut.
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Gambar 4.36
Jawaban Memahami Masalah SSC06 pada TPM 2
Dalam memahami masalah pada gmbar 4.36 berikut, SSC06
dapat mengidentifikasi fakta yang didapat dalam soal TPM 2. SSC06
dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya dengan tepat.
Tetapi SSC06 memiliki jawaban dalam pengerjaan dengan didukung

oleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti dan SSCO6.

IN244 . Apa yang kamu pahami dari soal itu setelah membaca?
SSC06244 : Diketahui dan ditanya bu. tapi soalnya beda.
IN245 . Apa yang diketahui dan ditanya?

SSC06245 : Tarif menelpon = Rp.5/menit, tarif menelpon pertama
= Rp. 20, waktu pertama menelpon = 4 menit, ditanya
tarif menelpon 8 menit berapa bu

IN246 . Ada lainnya?
SSC06246 : Tidak bu itu saja
IN247 . Apa hubungannya dengan materi sebelumnya?

SSC06247 . Membahas persamaan, aljabar, dan koordinat bu.
IN248 . Persamaan apa?
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SSC06248 Ya persamaan garis lurus bu
IN249 Kan itu yang dibahas.
SSC06249 lya bu

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa SSC06 sudah

dapat memahami masalah dengan merumuskan rencana Yaitu
diketahui dan ditanya dengan tepat. SSC06 dapat menyebutkan
diketahui dan ditanya yaitu tarif menelpon = Rp.5/menit, tarif
menelpon pertama = Rp. 20, waktu pertama menelpon = 4 menit, serta
ditanya tarif menelpon 8 menit berapa (SSC06244 dan SSC06245).
SSCO06 juga dapat mengungkapkan hubungan pada materi sebelumnya
yaitu pada materi Persamaan Garis Lurus yang didalamnya

berhubungan dnegan materi Aljabar, koordinat kartesius, dan
persamaan (SSC06247)
b) Menyusun Rencana
Dalam 'menyusun rencana disajikan = gambar  4.37 yaitu

pengerjaan SSCO6 pada TPM 2.
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Jawaban Menyusun Rencana SSC06 pada TPM 2

Pada

Gambar 4.37

4.37 SSC06 dapat

menerapkan

dan

merencanakan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah yang

diberikan pada materi Persamaan Garis Lurus. Hal ini dapat dilihat

dari langkah-langkah yang dilakukan

oleh SSCO06 dengan

menjabarkan haisl diketahui dan ditanya pada bentuk matematika.

Tahap ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti dan subyek penelitian.

IN250
SSC06250

IN251
SSC06251

Terus langkah selanjutnya apa?
Membuat pemisalan bu dengan x = waktu dan y =
harganya. Terus saya mencari titik koordinatnya,
seperti yang di ajarkan bu guru kemarin.

Terus kenapa kamu gunakan langkah itu?

Kalau saya buat model kayak (x,y) terus kayak
lainnya dulu saya gak paham jadi saya jabarkan dulu.

Pada hasil wawancara di atas, SSC06 dalam menyusun rencana

soal TPM 2 sudah dapat menentukan rencana yang akan digunakan



(x—x1)
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untuk menyelesaikan masalah. SSC06 sudah menjawab pertanyaan
peneliti dengan singkat didukung dengan hasil pada lembar soal yang
dikerjakan (SSC06250). Dalam emngerjakan soal TPM 2, SSCO06
mengungkapkan bahwa ketika subyek menjabarkan  bentuk
matematika yang dipahaminya maka subyek lebih paham dan dapat
mengerjakan langkah selanjutnya.
Melaksanakan Rencana

Dalam melaksanakan rencana yang disajikan pada gambar
4.37, SSC06 sudah mengalami perkembangan dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan. Maka hal ini didukung pada kutipan
wawancara dihasilkan oleh peneliti dan SSC06 berikut.

IN252 . Terus cara menyelesaikannya bagaimana?
SSC06252 : pengan rumus X2 = ¥=x1)

2-y1)  (x2—x1)
IN253 : lya, lalu?
SSC06253 : Saya subtitusikan. Tapi saya belum sampai dengan
hasilnya. Cuman berhenti di ) % hasilnya y

=40 bu
IN254 . Kenapa kok gak diteruskan?
SSC06254 : Saya gak tau lagi gimana caranya gambar grafik bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, SSC06 mengalami
perkembangan dalam melaksanakan rencana. SSC06 dapat
menentukan dan menuliskan solusi dari permasalahan yang diberikan
pada TPM 2. SSC06 dapat mengungkapkan bahwa cara

-y1) _

menyelesaikan masalah dengan menggunakan rumus o =
271

T~ lalu subyek menjelsakan tahapan dalam menyelesaikannya
2741
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menggunakan subtitusi pada pemisalan yang dibuatnya sampai
mencapai hasil y = 40 (SSC06252 dan SSC06253). Hal ini
memberikan kesan bahwa SSC06 sudah dapat melakukan pekerjaan
yang diberikan dengan baik namun belum sempurna sebab SSCO06
belum sampai pada membuat grafik dari hasil yang sudah didapatnya
(SSC06254).

d) Memeriksa Kembali

Pada tahap memeriksa kembali, SSC06 belum sampai tahap
ini. Dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan
SSCO06 berikut.

IN255 : Terus kamu belum sampai menyimpulkan berarti?
Atau kah sudah kamu cek kembali?

SSC06255 : Belum bu, belum semua. Saya belum ngecek
jawabannya, jadi saya gak ngasih kesimpulan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan di atas, SSC06 belum
sampai tahap memeriksa kembali, dikarenakan SSC06 belum mengerti
bagaimana cara memberikan kesimpulan dan belum sempat untuk
memeriksa kembali hasil yang didapatkannya (SSC06255).

3) Pemaparan TPM 3
a) Memahami Masalah

Dapat disajikan hasil pengerjaan TPM 3 dalam memahami

masalah berikut.
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Gambar 4.38
Jawaban Memahami Masalah SSC06 pada TPM 3
Pada gambar 4.38, dilihat bahwa SSC06 dalam memahami
masalah TPM 3 sudah dapat merumuskannya dengan tepat. Hal ini

didukung dengan hasil wawancara yang dilukan setelah pengerjaan

TPM 3.

IN256 Giman siap belum?

SSC06256 Siap gak siap ya harus sudah, biar istirahat saya bu

IN257 lya sudah. Apa yang kamu pahami dari membaca
soal Persamaan Garis Lurus itu?

SSC06257 Diketahui dan ditanya

IN258 Apa yang diketahui dan ditanya?

SSC06258 Jam pertama = 4 bakteri, jam kedua = 8 bakteri,
ditanya jam ke-enam = 6

IN259 Terus ada cara lain?

SSC06259 Tidak bu gak ada

IN260 Terus apa hubungannya dengan materi sebelumnya?

SSC06260 Masalahnya kayak IPA, tapi kayaknya sama seperti
kemarin, aljabar dan koordinat

IN261 Terus langkah berikutnya apa?

SSC06261 : pakai rumus ini b2 = =)

(2=y1)  (X2=x1)

Berdasarkan hasil wawancara dengan SSC06 pada TPM 3,

Diungkapakan bahwa SSCO06 dapat memahami masalah dengan

menyebutkan dari diketahui dan ditanya yaitu jam pertama = 4

bakteri, jam kedua = 8 bakteri, ditanya jam ke-enamnya (SSC06257
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dan SSC0258). Kemudian SSC06 juga dapat mengkaitkan hubungan
materi dengan materi sebelumnya yang sama jawabnnya pada TPM 1
dan TPM 2 yaitu koordinat kartesius dan aljabar (SSC06260). Namun
SSCO06 juga dapat menyebutkan rumus yang akan digunakan dalam
melaksanakan rencana pada tahap berikutnya.
b) Menyusun Rencana
Telah disajikan hasil pengerjaan SSC06 pada TPM 3 dalam

tahapan menyusun rencana.
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Gambar 4.39
Jawaban Menyusun Rencana SSC06 pada TPM 3




161

Pada gamabr 4.39 berikut, SSC06 sudah dapat menentukan
rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. SSC06
sudah memaparkan pemisalan yang dibuat dalam gambar 4.39. Hal ini
didukung dengan adanya hasil wawancara oleh peneliti dengan subyek

penelitian.

IN262 :Yakin pakai rumus itu? Coba lihat lagi hasil yang

kamu kerjakan

SSC06262 : Tidak deng bu, dimisalkan dulu x = waktu, y = jarak,

dan (1,4) - (x1,¥1), (2,8) = (x2,¥2),(6,y) » (x,¥).

IN263 . Jangan terburu-buru. Terus apa lagi?
SSC06263 : Nanti disubtitusikan bu
IN264 . Kenapa gunakan langkah itu?

SSC06264 : Biar lebih cepat saja

Pada hasil wawancara yang dilakukan peneliti di atas, didapat
fakta bahwa SSCO06 dapat melakukan pemisalan dalam menyusun
rencana yaitu dibuktikan dengan hasil yang diberikan. SSCO06
menjelaskan bahwa cara pemisalannya dengan dimisalkan terlebih
dahulu menjadi- x = waktu, y = jarak, (1,4) = (x1,y,),(2,8) —»
(x2,v2),(6,y) = (x,y) (SSC06262). Lalu SSC06. mengungkapkan
bahwa dengan melakukan pemisalan yang diungkapkan dapat
mempersingkat waktu. Hal ini dapat dilihat bahwa SSC06 sudah dapat
menyusun rencana dengan tepat.

Melaksanakan Rencana

Berdasarkan gambar 4.39, SSC06 pada TPM 3 vyaitu
melaksankan rencana dapat melakukannya dengan tepat namun
kurang dalam menggambar grafik. Hal ini didukung pada wawancara

yang dilakukan oleh peneliti dengan SSCO6.
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IN265 . Langkah selanjutnya apa?

SSC06265 :  pjsubtitusikan ke-X=2 = F=XU tani saya gak tau
(Y2-y1) (x2—x1)
o 0= _ )
4 1

hasilnya. Cuman sampe nanti hasilnya y

=24
IN266 . Benar seperti itu? Gak ada yang salah?
SSC06266 : Sek bu saya itung lagi
IN267 . Coba yang teliti
SSC06267 : Tidak bu
IN268 . Terus?
SSC06268 : Lha itu saya gak tau harus gimana
IN269 : Terus gambar grafiknya. Berarti belum sampai

kesimpulannya ya?

Dari hasil wawancara yang dikutip di atas, SSC06 dapat
menentukan dan menuliskan solusi dari permasalahn yang diberikan

namun kurang pada tahap menggambar grafik Persamaan Garis Lurus.

-y1) _ (x—x1)

= dan
V2-y1)  (x2—x1)

SSC06 sudah dapat menyebutkan rumus

menyelesaikan soal TPM 3 dengan hasil y = 24. Namun SSCO06
belum sampai pada saat menggambar grafik (SSC06265).
d) Memeriksa Kembali
Disajikan kutipan hasil wawancara yang dilakukan Peneliti
dengan SSC06 dalam memeriksa kembali.
IN269 . Terus gambar grafiknya. Berarti belum sampai
kesimpulannya ya?
SSC06269 : Belum bu. saya juga gak ngecek bener atau
enggaknya. Karena waktu gak sampek bu.
Dari hasil wawancara di atas, dikutip bahwa SSC06 pada TPM

3 tidak dapat memberikan kesimpulan dan memeriksa kembali

disebabkan waktu yang sudah habis (SSC06269).
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Untuk memastikan keabsahan data kemampuan berpikir Kkritis

matematika dalam pemecahan masalah pada SSCO06, maka peneliti

melakukan triangulasi waktu dan teknik yang bertujuan untuk mencari

kekonsistenan data hasil analisis da wawancara pada TPM 1, TPM 2, dan

TPM 3. Berikut disajikan tabel triangulasi data kemampuan berpikir kritis

matematika dalam pemecahan masalah dilihat dari self concept matematis

rendah.

Tabel 4.25

Traingulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam
Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Rendah SSC06

Kriteria Indikator Tingkat Kemampuan
Kemampuan
Langkah | Kemampua | g0 iyir Kritis
Polya n Ber_p_lklr dalam Pemecahan TPM1 | TPM2 | TPM 3
Kritis
Masalah

Memahami Focus Merumuskan N N N
Masalah Pertanyaan
Menyusun Reason & | Menentukan rencana N N N
rencana Inference yang digunakan

dalam

menyelesaikan

masalah
Melaksanakan | Situation Menentukan — dan X \ N
Rencana menuliskan  solusi

dan permasalahn
Memeriksa Clarity & | Menulis kesimpulan X X X
Kembali Overview dan meninjau

kembali seluruh

jawaban

Keterangan :

\: Mampu mencapai indikator

x: Tidak mampu mencapai indikator

Berdasarkan triangulasi di atas,

bahwa hal-hal pada seluruh

argumen dari TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 pada data kemampuan berpikir
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kritis matematika dalam pemecahan masalah cenderung sama namun masih
belum sesuai dengan hasil yang diinginkan, jika dilihat pada indikator
kemampuan berpikir Kkritis matematika dalam pemecahan masalah. Selain
itu, konsintesi data kemampuan berpikir kritis matematika dilihat dari self
concept matematis rendah, SSC06 dalam memahami masalah, menyusun
rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali belum memenuhi 4
indikator dari kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan
masalah, SSC06 pada TPM 1 hanya dapat memenuhi 2 indikator dan belum
sampai pada tahap melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Dan
ketika diberikan soal tes, SSC06 sudah mengalami peningkatan. Pada TPM
2 dan TPM 3 SSC06 memenuhi 3 indikator. Oleh karena itu, SSC06 yang
memiliki self concept matematis rendah juga memiliki kemampuan berpikir
Kritis matematika pada tingkatan cukup Kritis.
3. Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data kemampuan berpikir kritis matematika
dalam pemecahan masalah pada materi Persamaan Garis Lurus (PGL) ditinjau
dari self concept matematis terdapat perbedaan dari setiap tingkatan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa :
a. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah pada
siswa dengan kategori self concept matematis tinggi, di dapat hasil bahwa
pada SSC01 dan SSC02 memiliki kemampuan berpikir kritis matematika

pada tingkatan kritis.
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b. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah pada
siswa dengan kategori self concept matematis sedang, mendapatkan hasil
bahwa pada 2 subyek yang dilakukan penelitian memiliki hasil yang
berbeda. Pada SSC03 memiliki hasil kemampuan berpikir kritis matematika
dalam pemecahan masalah pada tingkatan cukup kritis, namun pada SSC04
memiliki hasil pada tingkatan kritis.

c. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah pada
siswa dengan kategori self concept matematis rendah juga mendapatkan
hasil bahwa 2 subyek yang dilakukan penelitian memiliki hasil yang
berbeda. SSCO5 memiliki hasil bahwa kemampuan berpikir Kkritis
matematika dalam pemecahan masalahnya tergolong tingkatan tidak kritis,

namun pada SSC06 memiliki hasil tingkatan cukup Kritis.

C. Pembahasan dan Temuan

1. Pembahasan

Pada bagian ini akan membahas - mengenai dekripsi- berdasarkan
penelitian yang dilakukan dengan hasil angket self concept matematis Siswa
kelas VIII A di SMP Islam Al-Mursyidiyah Sidomukti Mayang. Hasil yang
diperoleh dari kelas VIII' A memiliki kategori self concept matematis yang
berbeda-beda. Hal ini dilihat dari gambar diagram lingkaran yang disajikan,

sebagai berikut.
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Gambar 4.40
Kategori Tingkat Self Concept Matematis

Demikian hasil dari gambar 4.40, maka dapat diketahui analisis data
kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah pada siswa
dengan indikator yakni tahapan polya yang dikembangkan oleh Salahuddin &
Ramdani, indikator kemampuan berpikir kritis matematika dalam memecahkan
masalah pada setiap subyek yang memiliki self concept matematis tinggi,
sedang, dan rendah dapat dilihat di tabel 2.4 pada Bab 11, dengan hasil sebagai

berikut. "

a. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam Pemecahan Masalah
pada Materi Persamaan Garis Lurus (PGL) ditinjau dari Self Concept
Matematis Tinggi

Berdasarkan tabel 4.20 dan 4. 21 yang terdapat pada Bab 1V, subyek
dengan kategori self concept matematis tinggi  yang diperoleh data dari 2
siswa yakni SSC01 dan SSC02. Pembahasan kemampuan berpikir kritis

matematika dalam pemecahan masalah ditinjau dari self concept matematis

2 Muhammad Salahuddin dan Nurlailatun Ramdani. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Tahapan Polya. Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal
Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 8, No. 1, 2021. 39.



167

tinggi SSCO1 dan SSC02 dapat memenuhi semua indikator yaitu memahami
masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali. Pada tahap memahami masalah TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 oleh
SSCO1 tidak teliti dalam memberikan jawaban yaitu tidak mengungkapkan
ditanya hanya menuliskan yang diketahui saja, namun SSCO1 telah
menjelaskan pada saat wawancara. SSCO1 juga tidak melengkapi pemisalan
pada tahap menyusun rencana di TPM 3, tahap melaksanakan rencana dan
memeriksa kembali pada TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 SSCO01 sudah
mengerjakan soal dengan tepat. Sedangkan SSC02 pada TPM 1, TPM 2,
dan TPM 3 dalam memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali dilakukan dengan tepat dan jelas. Hal ini
dapat dilihat dengan jelas bahwa SSCO01 dan SSCO02 yang memiliki self
concept matematis tinggi akan menunjukkan penilaian yaang positif
mengenai kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah
yang diberikan untuk menyelesaikan soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, Maka
SSCO01 dan SSC02 dapat menyelesaikan semua indikator yaitu memahami
masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali jawaban. Artinya, SSC01 dan SSC02 yang memiliki self concept
matematis tinggi yaitu memiliki keyakinan, perasaan, sikap mengenai
kemampuan yang dimiliki dalam melakukan sesuatu yang berhubungan
dengan matematika.”® Dengan demikian, SSC01 dan SSC04 yang memiliki

self concept matematis tinggi sama-sama mempunyai kemampuan berpikir

™ pamungkas, A.S. 2015. Kontribusi Self Concept Matematis dan Mathematics Anxiety Terhadap
Hasil Belajar Mahasiswa. Vol. 8, No. 2 :Hal. 55-60.
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kritis matematika dalam pemecahan masalah dengan tingkatan kritis dilihat
dari hasil memecahkan masalah dengan baik.
. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam Pemecahan Masalah
pada Materi Persamaan Garis Lurus (PGL) ditinjau dari Self Concept
Matematis Sedang

Subyek dengan kategori self concept matematis sedang yang
dimiliki oleh 2 siswa adalah SSC03 dan SSC04. Dalam pembahasan ini,
hasil yang didapat dari tabel 4.22 dan 4.23 pada Bab IV, memiliki
perbedaan dalam kemampuan berpikir kritis matematika dalam peemcahan
masalah. SSC03 dapat memenuhi 3 indikator dari 4 indikator. Hal ini
diungkapkan pada tahap memahami masalah TPM 1, TPM 2, dan TPM 3
SSCO03 dapat menyelesaikannya dengan tepat dan jelas yaitu menyebutkan
diketahui dan ditanya, pada wawancara yang dilakukan SSCO3 juga dapat
menjelaskan bahwa terdapat hubungan pada materi sebelumnya. Pada tahap
menyusun rencana TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 SSC03 mampu menjelaskan
pemisalan yang dicantumkan dengan singkat dan jelas. Pada tahap
melaksanakan rencana TPM 1, TPM 2, dan TPM 2 SSCO03 dapat
mengerjakan soal yang dengan langkah-langkah persamaan Garis Lurus,
Namun SSCO03 tidak mengerjakannya secara lengkap. SSC03 kurang dalam
menggambarkan grafik Persamaan Garis Luru sebab SSCO3 tidak paham
dalam menggambar grafik tersebut, sehingga SSCO03 tidak sampai pada
tahap memeriksa kembali. Sedangkan SSC04 dalam memahami masalah

pada TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 hanya kurang menyebutkan apa yang
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ditanya saja. Tahap menyusun rencana pada TPM 1, TPM 2, dan TPM 3
SSC04 mampu memberikan pemisalan dengan tepat dan jelas. Kemudian
pada tahap melaksanakan rencana TPM 2 dan TPM 3 SSCO04 dapat
menyelesaikan soal dengan langkah-langkah dengan tepat dan terdapat
grafik Persamaan Garis Lurus, namun pada TPM 1 SSC04 kurang dalam
menggambar grafik. SSC04 sudah mampu memeriksa kembali jawaban
dengan jelas pada TPM 2 dan TPM 3, namun pada TPM 1 SSC04 tidak
mampu mencapai tahap tersebut.
. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam Pemecahan Masalah
pada Materi Persamaan Garis Lurus (PGL) ditinjau dari Self Concept
Rendah

Subyek dengan kategori self concept matematis tinggi  dari 2
siswa yaitu SSC05 dan SSC06. SSCO5 dilihat dari tabel 4.24 dan 4.25 yang
terdapat pada Bab 1V, dalam tahap memahami masalah TPM 1, TPM 2, dan
TPM 3 SSC05 mampu mengungkapkan ditanya dan diketahui dengan jelas,
dan SSCO05 juga dapat menjelaskan hubungan dari materi sebelumnya.
Selanjutnya adalah tahap menyusun rencana, SSC05 pada TPM 1, TPM 2,
dan TPM 3 mampu menuliskan pemisalan dan menjelaskannya dengan
tepat, namun pada tahap melaksanakan rencana SSCO05 tidak mampu
melakukannya. Hal ini dilihat dari TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 SSCO05 yang
tidak mengerjakan soal sampai selesai menemukan jawaban, sehingga pada
tahap terakir dalam menarik kesimpulan dan memeriksa kembali tidak

terpenuhi. Sedangkan SSCO06 pada tahap memahami masalah TPM 1, TPM
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2, dan TPM 3 dapat memberikan penjelasan apa yang diketahui dan ditanya
dengan tepat. Demikian dengan tahap menyusun rencana TPM 2 dan TPM
3 SSCO06 dapat memisalkan dengan benar, namun pada TPM 1 SSC06
kurang dalam memisalkan apa yang diketahui dan ditanya sebelumnya.
Selanjutnya pada tahap melaksanakan rencana TPM 2 dan TPM 3 SSCO06
dapat menyelesaikan soal dengan langkah-langkah Persamaan Garis Lurus
dengan tepat kurang dalam menggambar grafik Persamaan Garis Lurus
namun tidak sampai pada tahap memeriksa kembali jawaban akhirnya. Pada
TPM 1 SSCO06 tidak dapat menyelesaikan langkah-langkah sehingga SSC06
tidak mampu dalam memeriksa kembali jawaban. Dengan demikian,
SSCO05 hanya memenuhi 2 indikator dari 4 indikator, sedangkan SSCO06
dapat memenuhi 3 indikator dari 4 indikator. Hal ini juga dilihat dari
keyakinan diri siswa dalam mempengaruhi sikap dan perilaku siswa dalam
menghadapi soal matematika. Saat siswa merasa kurang yakin dalam
mengerjakan soal yang diberikan atau memiliki self concept matematis
negatif, maka dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematika.
Pada SSC05 dilihat dari cara menjawab saat dilakukan wawancara, SSC05
merasa tidak mampu dalam mengerjakan dan merasa dirinya tidak percaya
diri serta merasa malu, sedangkan SSC06 memiliki rasa antusias yang baik,
rasa berani dalam berpendapat namun kemampuan berpikir Kritis

matematika dalam menerima masalah tidak mendukung.
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2. Temuan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hal yang
ditemukan dalam beberapa temuan terbaru adalah mengenai kemampuan
berpikir kritis matematika siswa dalam pemecahan masalah pada materi
Persamaan Garis Lurus (PGL) ditinjau dari sel concept matematis siswa yang
bertempat di SMP Islam Al-Mursyidiyah , bahwa siswa dengan self concept
matematis tinggi memiliki kemampuan berpikir Kkritis matematika tergolong
pada tingkatan kritis, hal ini dapat dilihat dari hasil lembar pengerjaan pada
TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, serta siswa tersebut memiliki pemikiran yang
positif atau kemampuan dalam menyesuaikan dirinya, dapat mempengaruhi
lingkungan dengan lebih baik, dapat menghindari reaksi negatif, dan
menunjukkan kemampuan kognitif yang baik. Sedangkan siswa dengan self
concept sedang memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung pada kondisi
penengah, maksudnya terdapat siswa yang. tergolong kategori pada tingkat
kritis dan kategori cukup Kritis. Sebab siswa dengan self concept matematis
sedang selalu merasa dirinya ragu dalam pengerjaan yang dilakukan, tidak
merasa optimis, namun disisi lain siswa tersebut memiliki kemampuan yang
baik. Sementara itu, siswa dengan self concept matematis rendah memiliki
kemampuan berpikir kritis matematika tergolong pada tingkatan cukup Kritis
dan tidak kritis, hal ini disebabkan adanya siswa yang memiliki self concept
matematis negatif merasa dirinya terlihat pesimis, tidak percaya diri, pendiam,
dan merasa tidak diperhatikan, sehingga konsep diri ini yang mempengaruhi

kemampuan berpikir kritis matematika siswa.
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Berdasarkan hasil tersebut, siswa dengan self concept matematis rendah
atau negatif akan cenderung memiliki sikap pesimis terhadap kemampuan
dalam memecahkan masalah matematika bahwa siswa tersebut mudah
menyerah, putus asa, tidak percaya diri, dan merasa dirinya tidak diperhatikan
pada situasi yang dihadapi, sehingga self concept matematis rendah atau
negatif lebih mudah berpengaruh dalam hal buruk pada prestasi yang di dapat.
Sebaliknya siswa dengan self concept matematis tinggi atau positif cenderung
dapat meningkatkan kemampuan kognitif dalam kemampuan berpikir kritis

matematika.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan
masalah ditinjau dari self concept matematis tinggi, sedang, dan rendah. Secara

rinci dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah dengan
kategori self concept matematis tinggi pada subyek SSC01 dan SSC02 yang
terlihat dari soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, siswa memiliki tingkat
kemampuan berpikir kritis matematika yang sama yaitu kritis. Hal ini dilihat
dari kedua subyek dapat memenuhi semua indikator yaitu memahami
masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali
dengan tepat dan jelas, namun masih memiliki kekurangan dalam
mengerjakan soal yang diberikan. Sebab siswa dengan self concept matematis
tinggi memiliki hal positif dalam dirinya yang mempengaruhi kemampuan
berpikir yang baik yakni memiliki keyakinan dalam mengerjakan soal,
memiliki sikap dan perilaku yang baik (percaya diri, berani, aktif), dan
memiliki perasaan yang tidak mudah terpengaruh pada lingkungan yang
buruk. Hal ini dapat mempegaruhi keberhasilan siswa dalam meningkatkan
prestasi belajar.

2. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah dengan

kategori self concept matematis sedang pada subyek SSC03 dan SSCO04
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yang terlihat dari soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, memiliki kemampuan
berpikir kritis matematika yang berbeda. Pada subyek SSC03 mampu
memenuhi 3 indikator sehingga memiliki kemampuan berpikir Kkritis
matematika pada tingkat cukup kritis dan subyek SSC04 mampu memenuhi
semua indikator sehingga memiliki kemampuan pada tingkat kritis. Hal ini
disebabkan subyek SSCO03 belum sampai pada tahap memeriksa kembali
karena waktu yang sudah habis sehingga subyek SSC03 hanya menyelesaikan
3 indikator, sedangkan subyek SSC04 dapat menyelesaikan semua indikator
namun kurang sempurna dalam pengerjaan. Oleh karena itu, siswa dengan
self concept matematis sedang cenderung memiliki keseimbangan pada
keyakinan, perasaan, dan sikap atau perilaku yang menyeimbangi situasi dan
kondisi yang ada disekitarnya. hal ini juga mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis matematika siswa.

. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah dengan
kategori self concept matematis rendah pada subyek SSC05 dan SSC06 yang
terlihat dari soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 memiliki perbedaan dalam
tingkat kemampuan berpikir kritis matematika. Subyek SSC05 memiliki self
concept rendah dengan kemampuan berpikir kritis berada pada tingkat tidak
Kritis, sebab subyek SSC05 hanya mampu memnuhi 2 indikator dari 4
Indikator. Pada subyek SSCO5 hanya dapat mencapai tahap memahami
masalah dan menyusun rencana belum sampai pada tahap melaksanakan
rencana dan memeriksa kembali disebabkan subyek tidak memahami

langkah-langkah pengerjaan pada tahap melaksanakan rencana. Sedangkan
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pada subyek SSC06 memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis matematika
pada tingkatan cukup kritis dilihat dari subyek SSC06 mampu memenuhi 3
indikator dari 4 indikator. Subyek SSCO06 tidak sampai pada tahap memeriksa
kembali dikarenakan tidak memiliki waktu lagi dalam mengerjakan. Oleh
karena itu, dalam self concept matematis rendah mempunyai hal negatif pada
dirinya yaitu tidak yakin dalam menyelesaikan soal, tidak percaya diri, tidak
berani, tidak aktif atau pendiam, dan mempunyai rasa putus asa. Sehingga
dari kedua subyek memiliki perbedaan, bukan berarti siswa yang memiliki
self concept matematis rendah memiliki kemampuan berpikir kritis
matematika rendah. Sebab hal negatif dapat berubah ketika masuk dalam
situasi yang positif, namun butuh tahapan dalam merubah konsep diri

seseorang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.

B. Saran
Saran yang diberikan oleh peneliti atas dasar pengalaman dan harapan agar

hasil penelitian dapat bermanfaat bagi lainnya. Diantaranya :

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa, diharapkan lebih
mengkaji ulang terkait analisis kemampuan berpikir kritis matematika dalam
pemecahan masalah ditinjau dari self concept matematisnya atau memiliki hal
yang berbeda dari penelitian sebelumnya.

2. Bagi guru diharapkan dalam proses pembelajaran lebih memahami konsep
diri siswa sehingga dapat menyesuaikan pembelajaran yang efektif, serta

lebih  membahas soal-soal dalam bentuk cerita yang dapat mengasah
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kemampuan berpikir kritis matematika sehingga siswa lebih dapat
mengerjakan soal dengan baik.

. Bagi siswa sendiri diharapkan untuk lebih mengeskpresikan konsep diri atau
self concept matematisnya untuk menemukan jati dirinya sehingga hal yang
positif akan mempengaruhi kemampuan berpikir siswa. Serta diharapkan
siswa lebih memahami cara melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-

langkah yang diberikan agar mendapat hasil yang maksimal.
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LAMPIRAN 2 : Matriks Penelitian

MATRIK PENELITIAN
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Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Analisis Kemampuan Bagaimana Kemampuan [1. Kemampuan Berpikir 1. Data Primer: 1. Subjek Penelitian:
Berpikir Kritis kemampuan berpikir Berpikir Kritis Kritis Matematika: e Kepala Sekolah SMP e Siswa yang
Matematika Siswa kritis matematika Matematika e Fokus atau Islam Al-Mursyidiyah memiliki self
Dalam Pemecahan dalam pemecahan Siswa memberikan Sidomukti Mayang concept
Masalah Pada Materi masalah pada materi penjelasan Jember matematis
Persamaan Garis Lurus Persamaan Garis . Self Concept sederhana (Focus) e Guru mata pelajaran tinggi, sedang,
(PGL) Kelas VIII Lurus (PGL) kelas Matematis e Alasan (Reasons) Matematika SMP dan rendah

VII1 bagi siswa yang Siswa

Ditinjau Dari Self
Concept Matematis
Siswa di SMP Islam Al-
Mursyidiyah Sidomukti
Mayang Jember

memiliki sel concept
matematis tinggi di
SMP Islam Al-
Mursyidiyah
Sidomukti Mayang
Jember?

Bagaimana
kemampuan berpikir
Kritis matematika
dalam pemecahan
masalah pada materi
persamaan garis lurus
(PGL) kelas VIII bagi
siswa yang

e Kesimpulan
(Inference)

e Situasi (Situation)

e Membuat
penjelasan lanjut
(Clarity)

e Pemeriksaan
secara menyeluruh
(Overview)

Islam Al-Mursyidiyah
Sidomukti Mayang
Jember

e Siswa kelas VIII SMP
Islam Al-Mursyidiyah
Sidomukti Mayang
Jember

2. Data Sekunder:
e Buku yang relevan
untuk digunakan

2. Jenis Penelitian:

e Penelitian
deskriptif,
dengan
pendekatan
kualitatif

3. Teknik

Pengumpulan Data

menggunakan:

e Angket atau
Kuesioner

memiliki self concept
matematis sedang di

2. Tahapan pemecahan
masalah Polya:

e Data yang diperoleh
untuk keperluan

e Tes Pemecahan
Masalah
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Judul

Fokus Penelitian

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

SMP Islam Al-
Mursyidiyah
Sidomukti Mayang
Jember?

Bagaimana
kemampuan berpikir
kritis matematika
dalam pemecahan
masalah pada materi
persamaan garis lurus
(PGL) kelas VIII bagi
siswa yang memiliki
self concept
matematis rendah di
SMP Islam Al-
Mursyidiyah
Sidomukti Mayang
Jember?

e Memahami
masalah

e Menyusun Rencana

e Melaksanakan
Rencana

e Memeriksa kembali

3. Self concept siswa:

e Pengetahuan

e Harapan

e Penilaian

Internet

e \Wawancara
e Dokumentasi

. Teknik Analisis

Data:

e Reduksi data

e Penyajian data

e Penarikan
kesimpulan

Uji Keabsahan

Data:

e Triangulasi
waktu

e Triangulasi
teknik
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LAMPIRAN 3 : Kisi-Kisi Angket Self Concept Matematis

Kisi-Kisi Angket Self Concept Matematis Siswa

Variabel

Dimensi

Indikator

Item Pernyataan

Positif (+) | Negatif (-)

Self
Concept
Matematis
Siswa

Pengetahuan

siswa
kemampuan

yang

Pandangan
terhadap
matematika
dimiliki

1,234 5,6,7

Harapan

Pandangan siswa
tentang gambaran diri
ideal atau kemampuan
matematika ideal yang
ingin dimiliki

8,9,10 11,12,13

Penilaian

Pandangan siswa
tentang hubungan antara
kemampuan yang
dimiliki dengan
kemampuan matematika
ideal yang dimiliki

14,15,16 17,18,19

Pandangan siswa
tentang bagaimana
orang lain memandang
dirinya

20,21,22 23,24,25

Penilaian siswa terhadap
diri = sendiri = dengan
penilaian  gagal atau
sukses dalam belajar
matematika

26,27,28 29,30,31




LAMPIRAN 4 : Lembar Angket Self Concept Matematis

Angket Self Concept Matematis Siswa

Informasi Umum

Nama :

Kelas

Sekolah

Petunjuk Pengisian Umum

1. Isilah identitas (Nama, kelas, sekolah) Anda

2. Bacalah pernyataan- pernyataan berikut dengan teliti

185

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat untuk
setiap pernyataan, dengan cara memberikan tanda centang (V)
pada jawaban yang cocok dengan diri anda, dan jangan

terpengaruh pada jawaban teman.

4. Jawablah dengan jujur dan cocok dengan diri anda pada ketentuan

sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

I11. Pernyataan

No Pernyataan SS TS | STS

1 Saya merasa mampu dalam mengerjakan soal
matematika yang sama dengan contohnya

2 Saya segera menyelesaikan tugas matematika
dengan tepat waktu

3 Saya merasa mampu dalam mengerjakan soal
matematika yang berbeda dengan contohnya

4 Saya selalu mengerjakan soal matematika
dengan baik dan memeriksa  kembali
jawabannya

5 Saya mencoba menghindari tugas Yyang
berkaitan dengan matematika

6 Saya menunggu bantuan teman saat mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika

7 Jika ada kesalahan pada saat menyelesaikan
soal matematika, saya malas  untuk
memperbaikinya

8 Saya ingin mendalami dan menguasai pelajaran
matematika

9 Jika saya memperoleh nilai matematika yang

rendah, maka saya akan semakin giat belajar
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

10

Setiap soal yang dikerjakan, saya yakin atas
jawaban yang diberikan

11 | Saya tidak akan  mengerjakan  tugas
matematika, jika tidak memahami materi yang
diajarkan oleh guru

12 | Saya merasa putus asa dalam mengerjakan
tugas matematika

13 | Saya tidak percaya diri, jika tidak bisa
mengerjakan soal matematika

14 | Saya merasa mudah mengerjakan soal-soal
yang berhubungan dengan matematika

15 | Setiap tugas matematika yang saya kerjakan,
memiliki hasil yang baik dan memuaskan

16 | Saya mampu mengatasi kesulitan dalam
mengerjakan soal matematika

17 | Saya merasa kesulitan untuk menghadapi
segala sesuatu yang berhubungan dengan
matematika

18 | Setiap tugas matematika yang saya kerjakan,
tidak memberikan hasil yang baik dan
memuaskan

19 | saya sukar memaafkan kesalahan sendiri dalam
mengerjakan soal matematika

20 | Saya menghargai pendapat teman yang berbeda
ketika berdiskusi terkait matematika

21 | Saya berani memberikan pendapat saat
berdiskusi bersama teman

22 | Saya memahami teman yang kesulitan belajar
matematika

23 | Saya menolak pendapat teman yang berbeda
pendapat saat berdiskusi terkait matematika

24 | Saya malu mengemukakan pendapat dalam
kelompok diskusi matematika

25 | Saya merasa terganggu saat belajar matematika

dengan teman yang tidak bisa
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

26

Saya selalu bisa mengerjakan soal-soal
matematika dengan baik dan benar

27

Saya memiliki nilai matematika yang baik dan
memuaskan

28

Saya mengambil les matematika agar dapat
mengerjakan soal matematika

29

Saya tidak berniat mengambil les tambahan
matematika

30

Saya tidak bersemangat untuk mengikuti
pelajaran matematika di kelas

31

Saya tidak menyukai pelajaran matematika




LAMPIRAN 5 : Kisi-Kisi TPM 1, TPM 2, dan TPM 3
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KISI-KISI TES PEMECAHAN MASALAH PADA KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA TIPE 1,2,3

Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal ng;‘rk TIPE
3.4 Menganalisis fungsi | Persamaan Siswa mampu | Uraian | TIPE 1
linear (sebagai | Garis Lurus merumuskan
persamaan garis pertanyaan dan
lurus) dan mengidentifikasi
menginterpretasikan informasi dalam
grafiknya yang permasalahan yang
dihubungkan disajikan pada
dengan masalah Persamaan  Garis
kontekstual Lurus (Memahami
Masalah)
Siswa mampu
menentukan
rencana yang
digunakan  dalam
menyelesaikan
masalah pada
Persamaan  Garis
Lurus (Menyusun
Rencana)
Siswa mampu
menentukan  dan
menuliskan  solusi
dari  permasalahan
pada Persamaan
Garis Lurus
(Melaksanakan
Rencana)
Siswa mampu
menuliskan
kesimpulan dan
meninjau  kembali
jawaban pada
Persamaan  Garis
Lurus (Memeriksa
Kembali)
4.4 Menyelesaikan Siswa mampu | Uraian | TIPE 2
masalah kontekstual merumuskan
yang berkaitan pertanyaan dan
dengan linear mengidentifikasi
sebagai persamaan informasi dalam
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Bentuk

Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal soal TIPE

garis lurus permasalahan yang
disajikan pada
Persamaan  Garis
Lurus (Memahami
Masalah)
Siswa mampu
menentukan
rencana yang
digunakan  dalam
menyelesaikan
masalah pada
Persamaan  Garis
Lurus  (Menyusun
Rencana)
Siswa mampu
menentukan  dan
menuliskan  solusi
dari permasalahan
pada Persamaan
Garis Lurus
(Melaksanakan
Rencana)
Siswa mampu
menuliskan
kesimpulan dan
meninjau ~ kembali
jawaban pada
Persamaan - Garis
Lurus (Memeriksa
Kembali)
Siswa mampu | Uraian | TIPE 3
merumuskan
pertanyaan dan
mengidentifikasi
informasi dalam

permasalahan yang
disajikan pada

Persamaan  Garis
Lurus (Memahami
Masalah)

Siswa mampu
menentukan
rencana yang
digunakan  dalam
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Kompetensi Dasar

Materi

Indikator Soal

Bentuk
soal

TIPE

menyelesaikan

masalah pada
Persamaan  Garis
Lurus  (Menyusun
Rencana)

Siswa mampu
menentukan  dan
menuliskan  solusi

dari permasalahan
pada Persamaan

Garis Lurus
(Melaksanakan
Rencana)

Siswa mampu
menuliskan
kesimpulan dan
meninjau  kembali
jawaban pada

Persamaan  Garis
Lurus (Memeriksa
Kembali)
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LAMPIRAN 6 : Lembar Soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3

TES PEMECAHAN MASALAH PADA KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA TIPE 1

Jenjang : SMP/MTS

Mata Pelajaran: Matematika

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Kelas VI
Waktu : 30 Menit

Petunjuk Pengerjaan:

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

b. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban.

c. Bacalah soal berikut dengan cermat dan teliti serta jawablah soal
secara rinci dan jelas.

d. Kerjakanlah dengan jujur.

e. Periksalah jawaban anda kembali sebelum dikumpulkan.

1. Ali mengendarai mobil dengan kecepatan tetap 10 km/jam dari
Surabaya menuju Yogyakarta. Setelah 4 jam, Ali menempuh
jarak 40 km._ dan- berhenti. di Sragen. Jika Ali. akan melanjutkan
perjalanan ke Yogyakarta, berapa jarak tempuh mobil tersebut setelah 8
jam?
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TES PEMECAHAN MASALAH PADA KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA TIPE 2

Jenjang : SMP/MTS

Mata Pelajaran: Matematika

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Kelas VI
Waktu : 30 Menit

Petunjuk Pengerjaan:

a.
b.
C.

Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban.

Bacalah soal berikut dengan cermat dan teliti serta jawablah soal
secara rinci dan jelas.

Kerjakanlah dengan jujur.

Periksalah jawaban anda kembali sebelum dikumpulkan.

Salsa menggunakan kartu IM3 untuk menelepon. Pada kartu tersebut,
operator menerapkan tarif yang berbeda untuk setiap panggilan
telepon. Ketika Salsa menelepon operator lain maka dikenakan tarif
Rp. 5/menit. Pada 4 menit pertama, Salsa dikenakan tarif Rp. 20. Lalu
berapa tarif yang dikenakan Salsa selama 8 menit ?



193

TES PEMECAHAN MASALAH PADA KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS MATEMATIKA TIPE 1

Jenjang : SMP/MTS

Mata Pelajaran: Matematika

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Kelas VI
Waktu : 30 Menit

Petunjuk Pengerjaan:

a.
b.
C.

Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban.

Bacalah soal berikut dengan cermat dan teliti serta jawablah soal secara rinci
dan jelas.

Kerjakanlah dengan jujur.

Periksalah jawaban anda kembali sebelum dikumpulkan.

Observasi yang dilakukan di Laboratorium oleh Farhan terhadap bakteri

Amoeba dengan menghasilkan data sebagai berikut.

- Observasi pada jam pertama terdapat 4 bakteri Amoeba yang membelah

- Kemudian Farhan melakukan observasi pada jam ke-dua, dan terdapat 8
bakteri Amoeba yang membelah

Jika Farhan melakukan observasi lagi pada jam ke-enam. Maka berapa

bakteri Amoeba yang membelah ?



LAMPIRAN 7 : Alternatif Jawaban dan Kunci Jawaban TPM 1, TPM 2, dan TPM 3
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ALTERNATIF JAWABAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIKATPM TIPE 1, 2, 3

Kriteria

Kemampuan Aspek Kemampuan I eties -
N Alternatif Jawaban Ll Berpikir Berpikir Kritis Kemam.p.uan Berpidn
Soal Polya o . Kritis dalam
Kritis 4 EEELE Pemecahan Masalah
Matematika
TIPE 1 | Diketahui: Memahami F (Focus) Siswa memahami informasi | Merumuskan
- Kecepatan tetap =10 km/jam | Masalah dalam permasalahan yang pertanyaan
- Waktu tempuh pertama =4 jam disajikan.
- Jarak tempuh =40 km Siswa membedakan
- Waktu tempuh kedua =8 jam informasi yang relevan dan
tidak relevan
Ditanya: Berapa lama jarak tempuh mobil tersebut
setelah 8 jam ?
Jawab: Menyusun R (Reason) Siswa memberikan alasan Menentukan rencana
Misalkan titik koordinat A (10, 1) merupakan Rencana yang relevan pada setiap yang digunakan dalam
kecepatan mobil yaitu 10 km/jam. Misalkan titik langkah dalam membuat menyelesaikan masalah
koordinat B(40,4) merupakan jarak dan waktu keputusan dan kesimpulan.
tempuh mobil dari Surabaya ke Sragen yaitu 40 km I (Inference) | Siswa membuat kesimpulan
dalam waktu 4 jam. Misal titik koordinat C(x, 8) dengantepat
merupakan waktu dengan jarak tempuh yang belum Siswa memberikan alasan
diketahui ketika ingin melanjutkan ke Yogyakarta. yang tepat untuk
mendukung kesimpulan
yang dibuat.
Melalui dua titik maka persamaannya menjadi: Melaksanak | S (Situation) | Siswa menggunakan semua | Menentukan dan
I X an Rencana informasiterkait menuliskan solusi dan
Y2—Y1 X2—X1
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y-1__ x-10
4-1 40-10
y-1_ x-10

3 30
3(x —10) =30(y — 1)
3x —30 =30y —30
3x —30y =30-30

3x —30y =0
Maka pada titik koordinat C(x, 8) adalah:
3x —30y =0

3x —30(8) =0

3x—240=0

3x = 240

x =80

Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik
A (10,1), B(40,4), €(80,8)

permasalahan, termasuk
informasi yang tidak
diberikan.

permasalahan
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Jadi pernyataan pada persamaan garis tersebut, Memeriksa C (Clarity) Siswa memberikan Menuliskan kesimpulan
bahwa jarak yang dibutuhkan untuk menempuh Kembali penjelasan lebih lanjut dan Meninjau kembali
perjalanan Surabaya-Yogyakarta pada waktu 8 jam tentang yang dimaksud dalam| seluruh jawaban
adalah 80 km. membuat kesimpulan
Siswa menjelaskan istilah
yang terdapat dalam
informasi atau permasalahan.
Siswa memberikan contoh
kasus yangserupa dengan
permasalahan sebelumnya.
O (Overview) | Siswa meneliti atau
mengecek kembali secara
menyeluruh dari awal
hingga akhir
TIPE 2 | Diketahui : Memahami F (Focus) Siswa memahami informasi | Merumuskan
- Tarif menelepon operator lain = Rp. 5/menit | Masalah dalam permasalahan yang pertanyaan
- Tarif percakapan pertama = Rp. 20 disajikan.
\é\éi[katrlrj] g/indgr rch:é)rl]Ji'E[uh pada percakapan _Siswa me:mbe Jakan
- Waktu yang dibutuhkan untuk menelepon = 'F‘formas' yang relevan dan
8 menit tidak relevan.
Ditanya: Berapakah tarif percakapan yang
diperlukan selama 8 menit jika menelepon operator
lain ?
Jawab : Menyusun R (Reason) Siswa memberikan alasan Menentukan rencana
Misalkan x = waktu (menit) Rencana yang relevan pada setiap yang digunakan dalam

Misalkany = y = harga

Misalkan titik koordinat A (1,5) merupakan tarif
percakapan selama 1 menit yaitu Rp. 5. Misal titik
koordinat B(4,20) merupakan tarif percakapan

langkah dalam membuat
keputusan dan kesimpulan.

| (Inference)

Siswa membuat kesimpulan
dengantepat

menyelesaikan masalah
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selama 4 menit yaitu Rp. 20. Misal titik koordinat
C (8, y) merupakan tarif percakapan yang belum
diketahui selama 8 menit.

Siswa memberikan
alasan yang tepat untuk
mendukung kesimpulan
yang dibuat

Melalui dua titik, maka persamaannya menjadi :

Y—=)1 — X—Xq
Y2=)1 X2—X1
y-5 _ x-1
20-5  4-1
y-5 _ x-1

15 3

15(x—1) =3(y—5)

15x —15 =3y — 15

15x -3y =15-15

15x -3y =0

Maka pada titik koordinat C(8,y) adalah :
15x -3y =0

15(8) =3y =0

40—y =

-y = —40

y =40

Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik

Melaksanak
an Rencana

S (Situation)

Siswa menggunakan semua
informasiterkait
permasalahan, termasuk
informasi yang tidak
diberikan.

Menentukan dan
menuliskan solusi dan
permasalahan
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A(1,5), B(4,20), C(8,40)

Jadi, pernyataan pada persamaan garis tersebut, Memeriksa C (Clarity) Siswa memberikan Menuliskan kesimpulan
bahwa tarif percakapan yang diperlukan selama 8 Kembali penjelasan lebih lanjut dan Meninjau kembali
menit adalah Rp. 40. tentang yang dimaksud dalam| seluruh jawaban
membuat kesimpulan
Siswa menjelaskan istilah
yang terdapat dalam
informasi atau permasalahan
Siswa memberikan contoh
kasus yangserupa dengan
permasalahan sebelumnya.
O (Overview) | Siswa meneliti atau
mengecek kembali secara
menyeluruh dari awal
hingga akhir
TIPE 3 | Diketahui : Memahami F (Focus) Siswa memahami informasi | Merumuskan
- Jam pertama = 4 bakteri Amoeba yang Masalah dalam permasalahan yang pertanyaan
membelah disajikan.
- Jamkedua = 8 bakteri Amoeba yang Siswa membedakan
membelah informasi yang relevan dan
Ditanya : pada jam ke-enam berpakah jumlah tidak relevan.
bakteri Amoeba yang membelah ?
Jawab : Menyusun R (Reason) Siswa memberikan alasan Menentukan rencana
Misalkan x = waktu Rencana yang relevan pada setiap yang digunakan dalam

Misalkan y = y = jarak bakteri yang membelah
Misalkan titik koordinat A (1,4) merupakan jumlah

langkah dalam membuat
keputusan dan kesimpulan.

menyelesaikan masalah
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bakteri yang membelah pada jam pertama yaitu 4
bakteri Amoeba. Misal titik koordinat B (2,8)
merupakan jumlah bakteri yang membelah pada
jam kedua yaitu 8 bakteri Amoeba. Misal titik
koordinat C(6,y) merupakan jumlah bakteri
Amoeba yang belum diketahui pada jam ke-enam.

I (Inference)

Siswa membuat kesimpulan
dengantepat

Siswa memberikan alasan
yang tepat untuk mendukung
kesimpulan yang dibuat.

Melalui dua titik, maka persamaannya menjadi :
Y=V — X—X1
Y2—V1 X2—X1

y—4 _ x—-1

8—4  2-1
y—4 _ x—-1

4 1
4x—1)=1(y—4)
4x —4=y—4

4x —y=4—-4
x—y=0

Maka pada titik koordinat C(6,y) adalah :
4x —y =0
4(6)—y =0
24—y=0

-y =-24

y =24

Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik
A(1,4), B(2,8), C(6,24)

Melaksanak
an Rencana

S (Situation)

Siswa menggunakan semua
informasiterkait
permasalahan, termasuk
informasi yang tidak
diberikan.

Menentukan dan
menuliskan solusi dan
permasalahan
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Jadi, pernyataan pada persamaan garis tersebut,
bahwa pada jam ke-enam jumlah bakteri Amoeba
yang membelah terdapat 24 bakteri.

Memeriksa
Kembali

C (Clarity)

Siswa memberikan
penjelasan lebih lanjut
tentang yang dimaksud dalam
membuat kesimpulan

Siswa menjelaskan istilah
yang terdapat dalam
informasi atau permasalahan

Siswa memberikan contoh
kasus yangserupa dengan
permasalahan sebelumnya.

O (Overview)

Siswa meneliti atau
mengecek kembali secara
menyeluruh dari awal
hingga akhir

Menuliskan kesimpulan
dan Meninjau kembali
seluruh jawaban
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KUNCI JAWABAN TES PEMECAHAN MASALAH KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MATEMATIKATIPE 1, 2, 3

TIPE 1
1. Diketahui:
- Kecepatan tetap = 10 km/jam
- Waktu tempuh pertama =4 jam
- Jarak tempuh =40 km
- Waktu tempuh kedua =8 jam

Ditanya: Berapa lama jarak tempuh mobil tersebut setelah 8 jam ?
Jawab:

Misalkan titik koordinat A (10,1) merupakan kecepatan mobil yaitu 10 km/jam.
Misalkan titik koordinat B(40,4) merupakan jarak dan waktu tempuh mobil dari
Surabaya ke Sragen yaitu 40 km dalam waktu 4 jam. Misal titik koordinat C(x, 8)
merupakan waktu dengan jarak tempuh yang belum diketahui ketika ingin
melanjutkan ke Yogyakarta.

Melalui dua titik maka persamaannya menjadi:

Y—V1 X—X1
Y2=V1 X2—X1

y-1 __ x—-10

4-1  40-10

y-1 __ x-10
3 30

3(x —10) = 30(y — 1)
3x—=30=30y-30

3x —30y =30-30

3x—30y=0

Maka pada titik koordinat C (x, 8) adalah:
3x—30y=0

3x —30(8) =0

3x—240=0

3x = 240

x =80

Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik A (10, 1), B(40,4), €(80,8)
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Jadi pernyataan pada persamaan garis tersebut, bahwa jarak yang dibutuhkan
untuk menempuh perjalanan Surabaya-Yogyakarta pada waktu 8 jam adalah 80

km.
TIPE 2
1. Diketahui :
- Tarif menelepon operator lain = Rp. 5/menit
- Tarif percakapan pertama =Rp. 20
- Waktu yang dibutuh pada percakapan pertama = 4 menit
- Waktu yang dibutuhkan untuk menelepon = 8 menit

Ditanya : Berapakah tarif percakapan yang diperlukan selama 8 menit jika
menelepon operator lain ?

Jawab :
Misalkan x = waktu (menit)
Misalkany = y = harga

Misalkan titik koordinat A (1, 5) merupakan tarif percakapan selama 1 menit yaitu
Rp. 5. Misal titik koordinat B(4,20) merupakan tarif percakapan selama 4 menit
yaitu Rp. 20. Misal titik koordinat C(8,y) merupakan tarif percakapan yang
belum diketahui selama 8 menit.

Melalui dua titik, maka persamaannya menjadi :

Yy=YV1 _ X—X1

Y2—V1 X2—X1

y-5 _ x-1
20-5 4-1
y-5 __ x-1
15 3

15(x—1) =3(y—5)



15x —15=3y — 15

15x =3y =15-15

15x =3y =0

Maka pada titik koordinat C (8, y) adalah :
15x =3y =0

15(8) =3y =0

40—-y=0

—y = —40

y =40

Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik A (1,5), B(4,20), €(8,40)
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Jadi, pernyataan pada persamaan garis tersebut, bahwa tarif percakapan yang

diperlukan selama 8 menit adalah Rp. 40.

TIPE 3

1. Diketahui :
- Jampertama = 4 bakteri Amoeba yang membelah
- Jamkedua = 8 bakteri Amoeba yang membelah

Ditanya : pada jam ke-enam berpakah jumlah bakteri Amoeba yang membelah ?

Jawab :
Misalkan x = waktu

Misalkan y = y = jarak bakteri yang membelah

Misalkan titik koordinat A (1,4) merupakan jumlah bakteri yang membelah pada
jam pertama yaitu 4 bakteri Amoeba. Misal titik koordinat B(2,8) merupakan
jumlah bakteri yang membelah pada jam kedua yaitu 8 bakteri Amoeba. Misal
titik koordinat C(6,y) merupakan jumlah bakteri Amoeba yang belum diketahui

pada jam ke-enam.



Melalui dua titik, maka persamaannya menjadi :

Y=Y1 _ X—X1

Y2=V1 X2—X1

S
x
-

<

N
[y

8—

<
NN

x—1
1

'P |

4(x—1) =1y —4)

4x —4=y—4
4x —y=4—-4
4x -y =0

Maka pada titik koordinat C (6, y) adalah :

4x —y =0
4(6)—y =0
24—y=0
-y =-24
y =24

Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik A (1,4), B(2,8), C(6,24)

[ N I B |
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Jadi, pernyataan pada persamaan garis tersebut, bahwa pada jam ke-enam jumlah

bakteri Amoeba yang membelah terdapat 24 bakteri.
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LAMPIRAN 8 : Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi lebih
lanjut mengenai kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang ditinjau dari self
concept matematis siswa yang dilakukan melalui tes.

a.

Permasalahan

Masalah yang akan dibahas yaitu terkait bagaimana mengetahui kemampuan

berpikir kritis matematika siswa yang ditinjau dari self concept matematis

siswa.

Tujuan Wawancara

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam setiap

indikator pada kemampuan berpikir kritis matematika dengan diberikan tes

kemampuan berpikir kritis matematika.

Metode Wawancara

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur

untuk mengecek jawaban siswa dari hasil individu atau mencontek orang lain.

Tahapan Melakukan Wawancara

1. Peneliti melakukan diskusi terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara
kepada siswa

2. Peneliti menyiapkan pokok masalah dengan daftar pertanyaan yang sudah
dibuat sebelumnya

3. Pertanyaan dalam wawancara disesuaikan dengan kemampuan berpikir
kritis matematika siswa yang telah dilakukan pada hasil tes kemampuan
berpikir kritis matematika tertulis

4. Pertanyaan yang diberikan tidak harus urut, namun tetap pada soal yang
sama.

5. Peneliti 'mencatat hasil wawancara pada tulisan lapangan dan
mengidentifikasi hasil wawancara yang diperoleh.

Pelaksanaan Wawancara

Setelah diberikan tes untuk mengetahui kemampuan berpikir Kritis

matematika, siswa akan diwawancarai dan diberikan pertanyaan yang

berkaitan pada tes tertulis yang dikerjakan sebelumnya. Adapun pertanyaan-

pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa berdasarkan informasi yang

dibutuhkan peneliti dan disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir

Kritis matematika siswa.
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Kriteria Aspek Indikator
No. | Langkah | <emampuan | Kemampuan | Kemampuan
Soal Polya Berpl!qr Berp|!<|r Berpikir Kritis Pertanyaan
Kritis Kritis dalam Pemecahan
Matematika | Matematika Masalah
1, 2, | Memahami F (Focus) Siswa Merumuskan a.Apa yang kamu
3 Masalah memahami pertanyaan pahami  setelah
informasi membaca  soal
dalam Persamaan Garis
permasalahan Lurus tersebut?
yang Jelaskan!
disajikan. b. Setelah kamu
Siswa Mengidentifikasi membaca  soal
membedakan | informasi yang | Persamaan Garis
informasi relevan Lurus, apa saja
yang relevan yang  diketahui
dan tidak pada soal
relevan. tersebut?
.Apa saja Yyang
ditanyakan dari
soal Persamaan
Garis Lurus
tersebut?
d. Apakah ada
hubungannya
antara  masalah
tersebut  dengan
materi yang
dipelajari
sebelumnya?
Berikan
alasannyal
Menyusun R (Reason) Siswa Menentukan . Bagaimana
Rencana memberikan | rencana yang | langkah pertama
alasan yang digunakan dalam | untuk
relevan pada | menyelesaikan mengerjakan soal
setiap langkah | masalah Persamaan Garis
dalam Lurus tersebut?
membuat Jelaskan!
keputusan dan b. Adakah  rumus
kesimpulan. atau cara lain
dalam
menyelesaikan
soal Persamaan
Garis Lurus?
Berikan
| (Inference) | Siswa alasannya!
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Kriteria Aspek Indikator
Kemampuan | Kemampuan Kemampuan
Sl\:) ZI L%r;?;:h Berpikir Berpikir Berpikir Kritis Pertanyaan
Kritis Kritis dalam Pemecahan
Matematika | Matematika Masalah
membuat c. Mengapa kamu
kesimpulan menggunakan
dengantepat rumus tersebut?
SEwa Berikan
I
memberikan alasannya!
alasan  yang
tepat  untuk
mendukung
kesimpulan
yang dibuat.
Melaksanak | S (Situation) | Siswa Menentukan  dan |a. Setelah
an Rencana menggunakan | menuliskan solusi | mengerjakan soal
semua dan permasalahan Persamaan Garis
informasi Lurus tersebut
terkait jelaskan langkah-
permasalahan langkah  untuk
, termasuk menyelesaikan
informasi soal Persamaan
yang tidak Garis Lurus
diberikan. tersebut?

b. Mengapa
menggunakan
langkah tersebut?
Jelaskan!

Memeriksa C (Clarity) Siswa Menuliskan a. Setelah kamu

Kembali memberikan | kesimpulan dan mengerjakan soal
penjelasan Meninjau  kembali Persamaan Garis
lebih lanjut seluruh jawaban Lurus, apa yang
tentang yang kamu lakukan?
dimaksud Berikan
dalam alasannyal!
membuat b. Apakah jawaban
kesimpulan yang kamu tulis,
. sudah sesuai
Slsvv_a dengan soal
_me_njelaskan Persamaan Garis
istilah yang LUrus

terdapat dalam
informasi atau
permasalahan.

yang
diberikan?




Siswa
memberikan
contoh kasus
yang serupa
dengan
permasalahan
sebelumnya.

O (Overview)

Siswa
meneliti atau
mengecek
kembali
secara
menyeluruh
dari awal
hingga akhir

Berikan

alasannyal!
c. Apakah

yakin

jawaban

sudah dihasilkan?
Berikan alasan!
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LAMPIRAN 9 : Hasil Lembar Validasi
1. Hasil validasi validator 1
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1 Tujus: REMAMPUAN HERPIRIKE KRVTIS MATEMATIKA TIPK L
Tejuan penggenas insrumen bl adalad ustik mesgukor bevalidan arghoy I Tejuse: =
sens Factioner et gl Jo conr e WP St maseinats oy g e oo i
Ao, meonecalh s masslah e esarmaan garn lune
L. Procajelc It Petunjes: .
Anda berian tanda koo sevaai Asdy Qapar mermtecihan wals conang (V) poda Lol sang sesesl
: mmummzzﬂr;:“m: 5 E dengo it:l.luu turdaadan indibatr tes hemampees berpkir Snins
b Ma uds ying perls Srecis, moton daai M' lembar saran 20w b J0ha ada xang perto dines lsh, maobon dus pada lembar seran
Ragveng pada nuskah ©  Dalam lembar valids) serdapal 4 shals perilaisn, sebapal berikis
¢ Dadam lembar validast tevdupat 4 shaela pesiluian, yebagai Serkue: I = Senge Tiddh Sevaju 3 o~ Setuju
; = Sargut Tiak Sewju 3~ Selgu 2 = Tidak Sengs 4 = Ssnga Sengs
= Tidsk Sewju 4 = Saegm Temlsiae
r Beagd No Tndikaor | s
No Indikasor i ;% T T | VERda T Vecdupm sionison pue Voo j—'
A d 10l sepersi macna, belas, e
1 Tnd“m’&lnbum J petaiaran. polok balasen, dan
Letus, das sekalab yang jelas —
penpenaan soal
mr-;uma L v s J
’ ¥y dizjuda T | Valiaas | Sosl Gituat sesual
] welf comcey alau hossep - .W::‘_Mh g v
|| et siown Soel yeng digenakan febih dani B ¢
g | Bum-butic permyaiaa dapet mendecosg v  aaiu earn ponycicanion
- um&mminmm ‘m.u,un dalson  soal  dapal 7
Kalena! pads permratass oedad dipodani, - ke dergan  hemampun
ikt hritis seacrnatiba
’ " batuuss yang sedertans, dan v "Fn pﬁ!- znal teelihan jelas 7
3
6 Ewhmm v 3 | Validasi | Balasa scoual dengan pedoman ~7
ne Knl-p-ln Valadsioe! Pesilaisn smlu-q 330G baik dan benar d
%hmmmw(ﬂ”mu mal peltimjul. pada sl dak J
S ML Renimpaias Venidviors Pealistan —
B dlpamkm arga sevisi Moo diisi dengas memberikan wnda cemtany (V) f——
g Belum om0 Md.ﬂAn: -
dsget dipnalen tanpa revisi
J Daget diguraken dengas reviai

O Belum dapet di gunakan

. N!“- e G . [ hr-nhrbcllm
'm.gzlv_m.._ = ‘“H PRI mﬁi‘_’%

LEMBAR VALIDASE TES PEMECATIAN MASALAN FADA
KEMAMPUAN BERPIKIR KRETIS MATEMATIKA ¥ire 2

L Yujuan
Tupsan penggwnass imrance ini alsish wiih meongudur Kevaladan ses

Adem merggak Aemampuan  bopiki Ketls meoomanla siswa delam
e AN MASILAN a7 3N ana Fends

IL Petanjah:

2 Ands dupwt memborikon liode coslang (V) puls kolom yaey seisi

dongan heteris berdasarkan ietilasor wei puant berpibar krita
maematika

5. Jike ada yang petlo dmesisl, mohon dilsl pads lembor saean
£ Dalam lembar validisi terdipes 4 sha'a pesilaion, whagal berdrn:

1 = Sangat Tidsk Seigfu 3 - Seugs
»  Tidak Setupe ¢ = Sangat Setus

tedd = ] 2 .-; 4
Valdas! [ Yerdipal Mowtitas pada lember
Formmt | soal sepenti same, holas, mala
pelajaran, pokok behasan, dan v
!

Peturjus pergenaan wal terlhat
jelas

V“uibm-ﬁhuwidm

[si linghanas ) chas

Scal yang Ggurakas lebi dasi

Masalah ﬁ sl dogat v
dengan &

"

'--l‘.’-‘z:

Kalimst pada soal tdak v
menhebulen .

R
=

Tenilalan

mqmm—mmmpﬁmm




210

LFMBE AR VALIDAST LS PEMEC AN MASALAL 'ADA
AEATAMPE AN BERPIRIR RREDIS MATENATEIKA 1ir 3

I Tujuan:

Tejum peaggimaan Foimen ™ adsude uoiih inespsbow kevahdan ke

Jult wengzali kemampwen berpekle brne mmematiby sy delyn

mestsecahh an evasalahi peianuem gores lam

I Prtwnguh:

2 Ando dapat membrien tde coomamg (V) paki i Gy staae
Uergan kriterks hesdearian indkane o bocsentpan derplie baitis
e

B, Jiko s cang peru direy e, koo S porde lember saran

¢ Dalam lombar vlslani tordepat 4 & sla porilsan, sbwgai derion
| = Satpn Vadak Seuju 3 Setgu
2 = Tidak Selu 4 = Soga Sewin

|

. Perclomn
i)b] Indikce X ‘:: IT'ITI_.‘£
L | Validasi Terdapm entess pada lombia I ; i
‘fomu 2d spemi ama hebs. mat i !
t | peigamn. pokol tehasmn, da i vl
i wakty peng {
f'Pu-\i#mnnmdmm | "
yhas
yang dibuzt soauai denga R
ol 2 |

Kalizuat petsnjek pacds 30wl 1k 7

Mobea dits dengaa membesikae tnda centang (V) peda jawabes sesual
dengen kesimpalan Anda.

0 Depat digursian sargs revisi

' Dapat Siguraien dengao revish

O Behum dapet digwnskan

LEMEAR VAL IDASE PEBARMIAN WAWANCARA

I Yajues:
[njar peaigpmen inguns or Mbld sk mosphe boabdas

polme sawascid ddam moipdi bomangwa  dopdle bnts
sudcreanka sans by trersecoilan weaakh posrrean ganis lun,
1L Perunpuki

5 Aol dipsl eeaterdan néa cemsng (V] ol kelom jazy senss
dezgan Arsers berdasatan DJinn 1es homapean verpedar bokis
myermatisa

b Jika ada vang perki drevsi. mohon dici pada kerkor sae

3 mhm\ﬁnwcmhmmuu@m‘z
| = Sangat Takik Serfs i = Semje
2 VidakSenu 4 5 Sergu Seup

e [ i-

o [T12[31%
Valdes: | P wawancar ferlita i : \/‘
Format e t | _1

Valicasi | Pertamram pode sevep Sagimn 7

I sothy e das ol secan

& o |
| Setiap pernyun J! _
| wabvn ying seswi \ {
1

L.

!n

|
|
1

reeporden uinik merberikan
iSdipp  perunyun  tidk
| mespradkan resposden yang v
- dimarwencars otk memieal
s kesirepuin

Yaldasi | Kalimat yong digenakan pada
Babese | potmywn  mespgenakan | v
babass yang soderhana, mudeh
i dun hoaatutif

> ® A== nle -o—-g'w‘;_‘—a

orf Peailnian

Moden diisi deagm mentherian tnda ceang (V) pada jewaban seossi
deagen kesmpudn Anda,
C  Dapat dipushan e revisi

4 &fﬁ_«hﬁh{%*’.ﬁ_‘m =

Sember,_ . E:t YT




2. Hasil validasi validator 2

211

LEMBAR VALIDAST ANGK T SLLF CONCEFT MATEMA LS LFEMEAR VALIANS TES PEMEC AMAN AASALAH FADA
KEAAMPUAN BERPIRTRRITES MATEMATIRA T3
L Tujosn:
Tujocen puosggnmn imarumom oe sbslo anid ceenpubor kovalidm anghet L Vajoans ortais vchintan bon
nay kuesiwer dafims mignpetdion sl connyy ta kousap den matonad hguprllq;anl."m .n,mmm:-l.’:y:;l. m‘r“:i:. :‘h.‘l‘ :m .m:;
W "‘;"“‘ emacioat
L Petunjub: X n :::;:.m-mw oy
4 Ands depat memberikin vandy cortang (V) gada hotom yag s 2 Arad dager meernberihan 42 conntany (V) ot bobun vany s S
dengae kngena derdesachan inddomoe tes sw) concepl ceatvmis Kritenia Bevdasehat widibant fes Togy ot Biden odrinsihs
b, o sl yaug perbe direvist, tnolon dits punde il sara ateu lasgsug b Jike ada ymng perle deceisi, motaow daa pals bl cea
pada naskzh & Dwlarn hornisar vabdes erdapes ©ghadn peslaen. m:-:uu
<. Dalam lembar validss tordapet 4 skaks pendlaing, sebapu bendut: ' - Sergt) Thab Senige 3 Sonjn
I = Saogu Tidak Setuju 3 - Setju 2 hiarthasod 4 o S ey
2 = Tufak Setuju 4 = Saops Setum ".r Indik - !h : :
Mo Indikator Peailsian Ve [ Terdpal Tachua padi e |
. L 2 3 s Formae | wotl seper mama, ks, ma
' Terdapad idenntes pada lember moghet pelmaras, el teloom, S v
|| soperti mma, kelas, dan sekolnb yang jeias gk pengevjmn &
2 Petunjuk pengisin mgket yweg lerlibae v s Besganaan sl / \
| Peystam yang diajsian dapet o = ; .
3 = solf concepy alme Kousep |/ 2 18 !:l;'!m!‘&l v
.._.._m"“_ Soal yeng Agunakan ich den 7
: nnfuk mewberdan yang tepat =y -y el ] f
T Kadimat pada pornyetasn mudab dpabam dkutmn degn ke cpen
mengguoskan babass yaog soderbana, dun T pade soal forbhat
| J komutasif ] - - \/
mmhmm VT Vilitasi | Dahass somm dengas podosien »
] per
L Kesimpulsn Validator Peaiisisn e s 7
Mohon diisi desgan memsberikam tsnda 5 (V) pada jawaban scwi A
dengan kesimpudan Anda, 1M, Weslmpuian Vabidasers
Mohon diiw deeg memberiion tads cestang (V) pads jrwalin seus
0O Dupet Sigusedons theps revisi
W Depet Sgarakan dongen revisi
O Behum degnt diperalom
w.
x %g q; e fofn E G
g - T :_g__. :
g
for bl vabkige s p¥ L T

L Tujuan:

Tuguan PErgZURI Ietrom
Ik »

%

kntis

1L Petumjuk:

mJJI Wn;l waris hars

11k 1 I

LEMBAR VALIDASE TES PEMECATAN MASALANL PADA
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIRA TIFE2

on ini adaal untoh menpukur kevalnlim toc dabas
ka sswa dalun memecahkan

o Asch dagal membenkas taeds centang (V) pada kolom yang sesuai dengn
Sritevins Dordigsor ki indebaton bes Renmmmpnaa b pekis bistis o ik
b Jika uds yang perlu direvisi, moloe diis: pada lembar sars

g bervkout

¢, Dalam lombar

2 3

I+ Seagat Todak Sesuju
Tedak Setup

4 skals peail
i
4 =

Setuju
Sangak Sctupe

v

Penslmun

indiiator

i 2

I | Validas:
Formant

Tedapa demtitas pada lembar
wal seperte nama, kelas, man
pelajanan, pokok bahusss, dan
wakiu pengersan

Petunjuk penperamn soal lerlihat

s
Soal yang dibum sessm dengen
o kelas

| tinghkatan
Scal ywag x’ndm Tebils daard
Sau Car elesalan

Masalah  dalam  soal  dapat
dikaitkan dengan  kemampean
ir keites matematiba

ksi pada soal terfihat peias

Validas
Babasa

Bahasa sesum demgan pedoman
umum eaan babasa [ndonesia

. Kesimpulan Validatoe/ Penilaian

Mohoo diis dengan memberikan tanda centang (V) pada jawaban scsuai

dengan kemmpulan Anda

O digemakan lanpa revis:
Dapar digunaican dengan revisi

0 Belum dapat &gunaksn

(PUEBI) yang bask dan benar _

Kalimat petunjuk pacds scal tdak

b 0n Y i . O N

v s.w‘ el

W St lenst -
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LEMBAR VALIDASE TES PEMECATIAN MASALAN PADA
REMAMPUAN BERPIKIR KRUTIS MATEMATIRA 1198 3

L Tejoss:

Tujoan pengainaan instremen i adainh wmoek meegukur kevalidst tes dalam

menggeh kemampuss derpdor kotis matonatiks siswa dalam enecalkan

mealad persaanican s lunes
IL Petunjuk:

& Ands depat membesikin fanda centang (V) pada kolom yang sesus
dongan kol bovdsanhay mdikitor tes Revisoguass bopis dals
maleosanka

b. Kk o yang peris tirevig, mohon diisi pada lembor v

«. Dafam lembar validass terdapat 4 skala penilaiaa, sehaga benkut:

I = Sangat Tidak Setuju 3 = Setuu
2~ Tidek Sewju 4 - Sangat Selui

Pesiag
1 2 3 )

No Indikator

I | Valsdes | Tordapae ideatitas pada lembar
soal sepertt mama, Relss, maa

puh,-am , pekok hahasn, dan /
Petunjuk pengezjman sod terliat Y
2 | Vaidasi | Scal yang dibuat sesum dengan Y
Isi angkanan kekas

Soal ymg digunakan lobéh dari
| sau carn poniyelesaion

N

:
i
5

umum cjaea babasa Indonesa l/
Kalimat petunjuk pads soed tidsk /

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

L Tojusm:
Tnj:pngnﬂl instnmen ini adalsh ussek meapdur kevalidan
IL Peteajuk:

2 Aach dapet memberikan tanda centang (v) pada kolm yeng sessai
dengan kritena berdasarksn indikator tes kemampen berpikir kritis
asdamalia

b. Jika ada yang perlu direvisi, mohoa dits pada lembar saras

¢. Dalam lembar validas terdzpat 4 skala penilaian, scbagai benkut:

3 = Semju
4 = SamgatSetsu
222 53, : 7]

\

Kalmat yang digunakan poa

Babass | pentamyaan /
balhasa yang sederbama, mudab
Gipabami, dan komutatif
Kalina pds prtsyasn Bk 7
mesimbakas makna ganda

UL Kesimpuim Validator! Penilsisn
Mobea diisi desgm memberikan tinda centang (V) pada jawaban sesuai

Mohon diist dengan memberian taada contang (v) pads jiwabon sessai deagm kesimpuba Anda
dengan kesimpule Anda. 0 Dapet digussken targa revisi
1 Doyt digusakan tapa revisi Depat digenakan deagn revisi
¥/ Dupat digusalan deagm revis 0 Bel dpat digmakon
D Belum dspat digumakan
1V, Sarss ARy o M(.-, w. ﬁmm 2 ﬂﬂ' V“""ﬁ""
- D rtpramad x ”‘
- n 7“‘7,"" 2 p %

Jember, % b .
Vi

R A Ve

Jember, Gy My Beds

_&..L._..Q‘_‘rﬁ.np
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L

LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF CONCEPT MATEMATIS

Tujuant
Tujuan penggunaan nstramen inl adalab untuk mengukur kevalsdan angket

alou kuesiomer dalam mengetabus solf comeepy atau konsep dirl matesmanis
Si5Wa.

LEMBAN VALIDAST TES PEMECAHAN MASALAN PADA
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIRA T80 )

L Twjuun:
Tugesn pergmarsan mstrumen i adalah sotub menpedour kevatidan soy dabam
menggall kemampuan Serpikie brins matematika sivwy dalam memecahkan
masalah persamaan gans beru

1. Petunjwk;
I Petunjuk: a Ammmmmm(ﬂphmxma?m
o Anda dapat membenkan tanda kodom kriteria bendasark tes Berpliir mastematike
dmphtmwukminﬂk:ﬂmuszﬂ::umn::‘ = » ’“‘"{:,f,""..",..“mwmm# naa;:-v*n
2 Diadsese aan, e
b. Jika nds yang perlu direvisi, mobon diisi pada lembar saram stay langsung “ | - s.:..urnusm;u = ) = Sctuju
pada naskah 2 = Tubsk Sewju 4 = Saagat Scigju
c. Dakam lembar validasi terdagat 4 skala peniliian, schagsi berikut: T —
| = Sagn Tidak Setwjo 3 = Sctuju No oy [
2 = T - i 1| Valdwei | Tendspat aloatitas lembar
Wak Setuju ‘. 4_,5_'.‘,"_‘%?!'__._._ Format | soul seperti -m."hln. nata v
No Endikator pelsjarn, pokok hahsse, dan
1 {2 3 ] waktu peogorjasn
Terdagal identitas pada kembar angket | uk peagecias sout ferihat
| ; - I jlas v Jelas v
2 rmmaﬂnw Vv T [ Vil | Sl yeng S v dragr 7
Permyataan yang dajukan dapat Scal yang Sgunskan lehd &an W
3 | mengungkapkan self concept atau konsep v | saew cara penyelenss
| i i Masalah  dalam  soal  dapmt o7
§ e dikaitkan ki
4 M—hﬂhwﬂndmlm s md-v- ---nv-n
Kalimst pada pemywtaan mudah dipshsen, T v
5 | menggunaken bahasa yang sedechana, dan v 3| Vaidesi | Bihass sl dengan
|| hoavuatif > Bahasa | wewin cjess bedass Indeecsis v
6 thumukdumu& v (PUEBT)_ywng badk dam bonar
|| menimbulian makna Kadirnat petunjuk pods soal tidak
ML  Kesimpulan Validater Penilaian & menimbraian mekn gands v
Mohoa diisi deagn memberikan taada centang (¥) pada jawsban scswal g AR o
deagam kesimpulan Asda ‘w"““‘“"ﬂ e g (V) pada caal
0 Dapet digesakan tanpa revisl i
! & Dapat digunakan tanpa revisi
¥ Dagant digmmmakan dengan revisi o
i Dapt Egunaknn dengan revis
Belum depat dipunakan O Belum dapat digunakan
IV, Sarse Farbethes IV, Sacsm Porbeiban
Faiver, A Adeermbis Rops
Vilidmar
Ii: = Wibodnoau . 3, 504 E" Wihgrdbons . 7., Pd
VALIDAST TES PEMECAHAN MASALAN FADA )
\ WPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIRA TIFE 2 J I
L Tejuan:
. - penggunamn instrurmen ini adalah watik mengukur kevaliam tes dakam
A - mmm“m emamraan herpikir kritis matcmatika siswy dalam memecthkas \ K
1 0. Petunjuk: L
+ Ands dapat mesberiku tands ceatang (¥) pada kolom yang sewsai dengan
Kriteris bentasarkan exdiiator tes & berpikir kritis
b, Ja ada yaeg pestu direvisi, mobem dissi pada bember far
¢ Dlss fembar validasi serdapat 4 dkata penidaian, sebagai berikut
| = Sangat Tidak Setuju 3 = Seuwju
2 = Tidsk Setuju 4 = Sangat Sctum
Pesulaan
No Inddeator 1 2 3 4
T | Valldasi | Tordapet (demtitas pads Jemsbar
Format | soul scperti nams, kelas, mata (P4
pelajaran, pokok bebasan, don
| wadcts pengerjase
Petunpuk pengerjaan soal toriibat v
2 | Validesi | Soad yang dibuat sesus dengan v
li | dnghatan kelas
Sosl yang degunakan kebih dan v
sabs cars csaan
Masalah  deam  sodl dapat i
dikaitkan  dengan  kemampuan
iy "
|| Tsi pada soal terlihat jelss v
3 | Validasi | Bahasa sesual dengan pedoman
Dokase | umum cjaan bahasa Indoncsia v
(PUEBE) yang baik dan benar
| menimbalian makna gands
UL Kesimpulan Validator/ Penilaisn
Mchea diisi dengan memberikan tanda g (V) pada jawaban sesuai
dengan kesimpulan Anda.
W Dapat digunsian taspa revisi
O Dspat digunsian demgan revisi
0 Belum dapat digenakan

tAledn g, 2, S04




LEMBAR VALIDASI TES PEMECAHAN MASALAH FADA
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA TIFE 3

L Tujuan:
Twuammnumhhmﬂmﬂukcvdi&nmthm
menggali K berpikir kritis ika saswa dalam mensecablan
masalah persaimasn gasis lurus.

11, Petunjuk:

" Mﬁpdmbmhnludlmmg(v')pdntnlommm
dengan kriteria berdasarkan indikmor tes kemamgpuan berpikir kritis
matcmatika

b. Jika ada yang perbs direvisi, mohon dsisl pada lembar saran

¢ Dalam lembar valida dapat 4 skala ponilalan, schagas berikot:

1 = Samgat Tidak Setuja 3 = Setuu

2 = Tidak Sctuju 4 = Sangat Sesuju

No Indikatoe

T | Validasi | Terdapat identitas pada lembar

Format | soal seperti nama, kelas, mats

pelzjaran, pokok babasan, dan

 wakiu pengesjamn
Petunjuk pesgenyaan soal teelibal

1 2 3

|
+

[SE3{ S <<:1‘_<"J'

2| Vahudes

| (PUEB!
Kalimat petunjak pada sosl tidak
menimbulkan makna gands
1L Kesimpulan Validator/ Penilaian
Mohon diisi dengan memberikan tands centang (V) pada jawaben scsusi
dengan kesimpalan Anda.
& Dupast digunsican tanpa revisi
| Dapat digunakan dengan revisi
= Belum dapat digunakan
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IV, Serwn Porbaikan

irdh o 4. 2., £0d

L

LEMBARYALIDASE PEDOMAN WAWANUCARA

Tujoan:
Yejuoe penggunaan nviusien o adalgh wiuk mergker kevalidan

pedaasin W ancara dilam rucnzgali kensintpuan herukie inte ks

siswa dulam merrascabilan masalal porsamdim g Turas

Petuajuh:

o Anda dopt soembenkan 1ands cowang (V) podda Kol g sesuas
dengan krnenia derdaserkin mdikator (o5 komainpuan herpikar kritks
matematiks

b Jiks oda vang perlu direvisi, mehon dist padz ‘e saman

. Dalse dembez vai-ssi terdaqui 4 skabs peslann, setuga berikut:

I = Sanga Tidak Setuw 1 = Scup
T« Tidek Sengm 4 = Sangm Setuu

R T e r_ Pemilian |
No Indikasor - 0 = 3 |
1 Valadasi .ihtunjuk wawancara  terhhar | ’ l

| rEE '

Forum ) jciss o |
h Validasi | Pertanyzan pada setap bagian |
i verlibal jelse dan st secars v
savemie

Sctigp perizsymar menidirorg
sesponden wmtde meswherikan
jawaban yang scusi
mengarabian respondes yang
diwawancara unfuk eeosbeat
waaty kesimpulan

Kalimal yang digurakan pads
pectaayasn menggamkan
bahass yweg sedorhana, mudah
 dipshams, dan komutatif

| SR

Kalimat pada pertanyaan tdak
menimbulkan makna gands

Peaflalan
Mobon diisi dengan memberikan tands centan, i
s Fig ¢ (V) pada jewaben sesusi
0 Dapat digesakan tanpa revist
© Dapat dugamakan dengan revisi
O Behum dapst digunskan

e

n

Sacan Purbadkan

ValuSalor

SAhpdba s, 2, £-04




LAMPIRAN 10 : Daftar Nilai Angket Self Concept Matematis

No Nama Penilaian _
Angket Kategori
1 | Aqila Salsabila 84 Sedang
2 Dewi Santika 83 Sedang
3 Dewi Zuhro Fatis Solehah 81 Sedang
4 Faridatul Hasanah 80 Sedang
5 Fitri 83 Sedang
6 Humayroh 55 Rendah
7 Khoirul Ummah 77 Sedang
8 Malwinatul Izzatil Hakiki 80 Sedang
9 Muhammad Faizal 81 Sedang
10 | Muhammad Noufil Hidayat 82 Sedang
11 | Mussafiroh 80 Sedang
12 | Nida’ul Khoiriyatul Ilma 81 Sedang
13 | Nuor lIzza Alifatul Munawaroh 107 Tinggi
14 | Sherly Cantika Dewi 80 Sedang
15 | Siti Nur Laila 48 Rendah
16 | Windi Widia Sari 108 Tinggi
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LAMPIRAN 11 : Hasil Angket Self Concept Matematis

1. Self Concept Matematis Tinggi

216

Angiet Yolf Comaps Matcroates Sive s 5 Smmmwmtﬁlﬁll‘ﬂm fiFan mags L jJ
I oot Lhinm w[_“w st SM_ matematika P R
Nertia Rl - din, ks 1
::::xh \"v.u LoEArag ) o i w':::w;:! J‘
n Mv-&hﬂpsl.nimm-‘ A b gt 13 | Saya merass mid ceatematika il A
Ruilsh abentas (N, kckey, ackoladny Ande | bezhuhnga denpn = =

z Bacaldh pemyatacae- peritystians besibal G ielin 15 smpmgn malematika yang saya haneka, ./‘

3. Pilibealn salah salu jawabsars vty mening snda (vl Lol usiuk wtsg mw‘w—"’—’b' £
permraaan. deagan <a mberhan G iug ) peda preaten yang 16 |Sya mampu ot kesclan dalam f
wocok dengan dife s, dab Jangn wWipwsgearih s prwaben joesd skan ol matemetiks 3

& awatdsh dongas jgnr (in ook Sogan din arda mads keleran schuys 17 | Soye meresa kesulitan unauk meaghodept segala J
berdot sesusty ying bestuben maemica
S5 wSmgn Sewpy 18 | Setap lugss matematika yang saya ketjakan, tidak A
N . ekt
e e " ’m““:mndnmh 'f

m Pemyaiam g O
20 | Says menghargai poedapat tesran yang Serbeds
Ne Mnmn sS | lm Toetika berdiskusi ferat '/‘\
21| Seya berani memberikan peodapat sutberdiskisi | o
T | Saya meeass mampn G gk ol J
matemsarka ﬂadﬂwm@ni 4 l beruama ursan 4

h_?l;mm - } i 1 23 | Seya memabam) teman yang kesulitzs bekr / )

|| denge wpst wakie a | - matematiks A

3| Seys mermsas mangu calam mengenakan sl | ) 23 | Saya menolsk pendapal teman yang berbeda N

| maeematika berbads dengin costalayy By - | pendspat sast berdrkus| terkait mutematika A

4 L by mengerjaken soul matcmalike dengan JA’ 24 | Saya malu mesgemukakan pendapat dalun &

5 | Saya mencode tugas ymg herkaitan N, F&ﬂmwmﬁqamm J‘ 7

0GB beotoan gl | demgan teman yiog tidsk bisa t

‘%g_;uﬁ?sx-_-_ i gt o S| [ e b g |

7| ks ada Mmmn‘ &P | | matematiks denges haik dan besar ’

: = moalas etk 77 | Seya memifiki ol matemaiiks ywog bak dua | s

m wh‘hmdmwﬂm ‘rq || memuaskan q

T'ahnynnww:‘:uhmm 3 A s"“'.“‘"ﬁhml""“" iR

T%mum'—mm'lmnu 7 29 | Seyn tidak bemiat mengumbal les Lenbaban N,

11| tidak akan mengerjekm togns malomeska, 30 | Suys tidak bersemamgat untuk  meagikuti W

ékn tidak memahami muteri yang disjarions oleh v 5] matematikn di kebs J:

g 2 31 | Saya sk menyukai pelagarn satematiks v

Syer sl '
e
Arghet Self Comoept Matematis Siown o W
L ik iU 12 &pn;:anammrhhnnwmuugx‘ ' i‘

Nema Mnr-u«mpw.,n 13 TSayn ook peays A, % ftdek bse ‘/—

Kefas PN LMlapan, > an soal matemanks (Y

s Lo < Al - Burngidiya b s T4 [ Says mense mobh moageiban waleal yasg | |

T U T e dengen matesnatiky i

£, Isilah ideatitas (Nama, kelzs, sckolsh) Ande il e iy 2 = .{

2. Bocalak pernpataan- pemyation berikut dengan ekt malertita erjakan,

3. Pilalah sabik cot jawsban yaig mesterst asds paling epal iabi setisp M&dimmm L
pernymaas, dengan cara membenkan taada cestang (V) pids jpwazan yarg 16 Sy mampe  menpwis  bsiultas  dafem J‘
mlduwﬁmuhhmnqu‘hpaywm : | soa] matematike

4, Jawableh dengan jupar dan cocek dengan din ands pada keteniuar sebogai 17 memw&:M|;rh \/‘
ekt |, st yang berhabung denjpur ssatciny
55 = Sanga Scisiy ]8 Smepryu;nmh)in.lM \/

§  =Scum berikan hasil yang ek din 1
;s's -N:ks;:u;s ’ |9;uylm:1nwu.mlh1h&hh|mdmh qu'
= Sangat ety L ascriter) o B !
L 3 Say2 megiami pridipst toman arg berted | i
[ 7 | katiky bentiskud triait mutatila A |

No Pernyataan 8 |5 |75 | 875 20| Sayx berasd memberikan peadapat saaf bendisind | |/

1 mamgu dalam mengerjakan soal { jeomn : 5

m?;gm e B }_/_, o v 22 | Szys memsham teman yang kesulun bebjar \,\

1 | S sepens menyelciadan ngss { || mseatika

| dengan oepet wakro : U'- 7 |Says meackik pordapes temas yag berbeda Ve

13 Smmmmﬂmuwmmlv || peaooat sl berdiskusi loshadl mvicenia 5.
=7 || malematita 4 24[Ssyn milu meapemubakan pendiat dalem \&
P memeriksa keninli 4 Bl neras etomatiks 1
., [T Saya mescoba menghindart wegas yang berknion v ; S m“m’:’m‘ %! i
of b—m L e sl mﬂﬂlklﬂ wal-soel
6 &uwmhnmwmm- \/q T baik dom beeas \5
: p—‘ 7y Mm!ﬂmhiﬂ 7 27 | Seyn. memilitl nilal moesaks yang baik den \;
|| maemesics, saya malas uneik memperbaikioys A fmance —
T [Suya ingin mesdalun dan sngusca pelajras | EaET -_nmu::h-mmwuu Y
m 2 —- n dl.! ln

Tnnmmu u::ﬂsmv:‘ :ﬁpﬂ@tm-uuﬂhm ‘]‘

0 | Setinp soal m jikan, segn yokia e |/ 30 s-yi,m—wl:'&i&_""":""' SR ey _':,;

juwshun yang dierdoan o lsjara "

0x mﬁmmm ) tdek menyuke: pelajeran matenaliks

jika tidak memabami materi yarg dijarkan gleb v i KR 4 ] Al
L-ﬂ— 3 i ol bagn s oy




2. Self Concept Matematis Sedang

Anghet Nelf Cameept Matermutis Sz
L defocnea Uinues

Noama

Kefea Cu.(clf"d"‘)’

Scholzh crwpL] |l - ot Jdm‘.

M Petonjur Pengisan Uaum

1. Bulad identitas (Nama, kela, sckotak) Ands

2. Bacalah permyalaan- permyatsan berikat desgan wlini

3. Pilihlah sdak sato sewaban yang mamet sods pubcg topet usk setlop
drogan cara ikan sanda coatang (V) poda juwabac yasg

cocokdenpdmnda.dm)wnuwnﬂuwﬁmvbmm
A mmmm-mmmmmmkmw

ss = Sangat Setup
5 “ Sstujs
TS = Tidak Schujn
STS = Sanga Tidak Setuju
UL Peemywasn

S
1 Pernyatsan S| TS STS]
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Skya =werms mampe dalim mengeneian soul
matematica yasg sama dengan conlobaya

Saya segecs menyelosikan tupas malanabke
| deagan tepes wakiu

Says moess munpas dolam mengeriakas soal L/
berbeda den, q

Sxya selabs mengerjakan soal matemasika deagan

No

i

3

3

o

balk dan memerikss koombuli

"% ] Suyn mencoba monghindar teges yieg berkaitn
[

-
|

VAl

AN

Yl
A

17 Suya merasa pubss &2 dalarm mrengzrjakan tugas
m-smh e

13 | Says mbah penava Gin. jika ok bha

_'_wulmsmlumnu
1% | Saya mcrasa oodsh mergenikan soaksodl yang

|| berhubusgen deagan mancaail

[T ﬁcuq: togas Maenatiba yuag sy Kendcan,
| memiliti bsil yeng haik das menaak

3 | Saya mamps  mesgausi kesshom  dalam
mesgerjalan sodl mascmatika

" mmmmmm

an mialemat X

8| Smnpnwmmnﬂammlmhnﬁak
membenkan hast yang bak dar &

19 | sy sekar momaafian Muuntnahn
|= <03l matemanka

E Smmwrw paw-mmm'

ketrka berdisiuss ferkall maiematen ul
21 | Saya berazs membenk st bershusi
berssona berman

Lalann o

n Sx\\ memshane coan yarg Aesuban bea
mnh

2 |Sapn mesois Sayz mesolk pendipll kemen yang berded
s berdiskus teskait matematika

M | Sy malu mengovukabas pendapal datam

1S | Seys merasa torgangey saak belajar matematks
tetan youg tidak biss

Sop smbik b mesgenalan  soalgcal
ki dengan ik dan bevar

-Smnuilhnlum-l&amhkdu
memaaskzn

Saye merganbil les mesemutiks gy dapa
< dkan soul .

L

Anghet Self Comcepl Matematis Siswa

m"‘""‘"‘" Ui Spe paotl bk Yt
Kelas L win X
Sekulsh 2 L MBSO

Mnkkm;mn(lmmn

|, Esilah ideonitas (Nama, kelas, sckolah) Ands

2. Hacalah pemyataan- pernyatase bertkut dengan telils

3. Pilihlah salah sata jawabea yang meourul anda paling bepal artuk setisp
pernyataan. desgan cars memberikan tands contang (¥) pafa jiwaben yung
cocok dengan diri anda, dan jangan terpengerid pada jawaben teman.

. Jawabilah dergan jujur dan cocok dengan din anda pada ketentuaa schagai
besikut:

S5 = Sanpat Setuju

S = Setuju

TS =Tidak Seoxyu

= Sangat Tidak Setuju

-

@

Pernyntaan S8 STS

Saya memmsa mampe dalam mengorjekan soud
matematika sama \/;fk
tika

mbali jawabammya
Mﬂmmb«kﬁn

Smmnwxbmnmlw-wm-ﬂu

G- [Jiks sayn memperolch milal matcmanka yang
akan semakin gist belajar

fendab, euks suya o

Seupwdm“&n.uyi)\ldnm
diberikan vy

Sm akim mengerjakan Tugas matematika,

12 [ Saya merass pates asa dalam ooengenakan tugas
matematika

13 Sayuud&pm-y.:dnjhhmm'

can 0ol masematika
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LAMPIRAN 13 : Lembar Transkrip Wawancara

TPM 1 SSCO01

INO1 Halo Windi, bagaimana dengan soalnya, mudahkah?

SSC0101 Alhamdullilah, lumayan mudah bu.

INO2 Alhamdullilah, sudah pernah diajarkan, bukan?

SSC0102 Sudah bu.

INO3 Sip, lalu apa yang kamu pahami setelah membaca soalnya?

SSC0103 Saya menulis dulu apa yang diketahui dan ditanya bu untuk
soal ini

INO4 Hem, apa saja yang kamu ketahui?

SSC0104 Yang saya tulis kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu = 4 jam,
jarak = 40 km, waktu = 8 jam

INO5 Oke, apakah ada lagi?

SSC0105 Yang di tanyakan bu, tetapi saya lupa menulisnya, hehehehe

INO6 Oke tidak apa-apa. Apa yang ditanyakan itu?

SSC0106 Jarak tempuh 8 jam bu

INO7 lya, benar sekali. Lalu apakah soal ini ada hubungannya
dengan materi yang kamu pelajari sebelumnya?

SSC0107 Sepertinya ada bu, koordinat, bilangan bulat, dan aljabar

INO8 Apakah ada lagi?

SSC0108 Saya hanya ingat itu bu. Tidak ada sepertinya

INO9 Oke, oke... kenapa harus diketahui dan ditanya dahulu?

SSC0109 Agar saya tahu menyusunnya dan menentukan rumusnya bu

IN10 Oke kalau begitu, selanjutnya apa langkah pertama kamu
dalam mengerjakan soal?

SSC0110 Saya memisalkannya bu dengan waktu jadi x, jarak jadi y.
(1011) (xll Y1)» (40:4) - (.X'Z, YZ)J (x: 8) | (.X', )’)

IN11 Adakah pemisalan lainnya?

SSC0111 Ada bu, dengan mengganti pemisalan ke keterangan. Seperti
(10,1) yaitu waktu 1 jam dengan 10 km/jam, dan lainnya sama
seperti itu bu.

IN12 Oke, mengapa kamu menggunakan rumus yang kamu pakai?

SSC0112 Karena yang diajarkan di sekolah saat materi itu rumusnya
menggunakan itu bu.

IN13 Oke, jika seperti itu tahap selanjutnya bagaimana?

SSC0113 Mengerjakannya dengan rumus Persamaan Garis Lurus bu.

-y1) (x—x1)
Rumusnya (2=y1)  (x2—%x1)

IN14 Setelah itu, bagaimana kamu mengerjakannya sesuai langkah-
langkah?

SSC0114 r-y1) _ (x—x1)

Begini bu, karena itu menggunakan rumus = ,
g 99 2-v1) (x2—x1)

maka saya masukkan yang sudah dimisalkan sesuai pemislaan
hasilnya 3x — 30y = 0,lalu saya masukkan C(x,8) jadinya X
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hasilnya 80 bu.

IN15 Nah, setelah ditemukan hasilnya, lalu apa yang kamu lakukan?

SSC0115 Menggambar grafiknya bu, agar tahu kecepatannya tetap atau
berubah

IN16 Nah, dapat ibu simpulkan bahwa kamu menggunakan rumus
((yyz__};)) = (;’;‘_211)) ya. Lalu mengapa kamu gunakan langkah itu?

SSC0116 Karena setelah mengerjakannya dengan rumus itu, saya lebih
mudah menggambar grafiknya bu. Dan saya belum memahami
langkah lainnya.

IN17 Setelah itu, apakah yang kamu lakukan?

SSCO0117 Memberikan kesimpulan bu

IN18 Kesimpulan seperti apa?

SSC0118 Kesimpulan untuk memeriksa kembali apakah jawaban saya
benar dengan menuliskan hasil akhir. Saya tuliskan hasil
akhirnya yaitu jarak yang digunakan untuk jarak Surabaya
sampai Yogyakarta pada waktu 8 jam adalah 80 km bu

IN19 Oke, apakah menurut kamu jawaban yang kamu berikan sudah
sesuai?

SSCO0119 Insyaallah sudah bu. Karena saya kerjakan sesuai dengan
tahapannya.

IN20 Apakah sudah yakin?

SSCO0120 Sudah bu, sesuai yang dijalankan saya

TPM 2 SSC01

IN21 Oke, ketemu Jlagi- ya. Langsung saja-ya. Apa yang kamu
lakukan setelah membaca soal Persamaan Garis Lurus itu?

SSC0121 Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan bu, sama sih seperti
kemarin kayaknya ya bu. (ekspresi ketawa)

IN22 lya sama seperti kemarin, hanya beda soal yang membahas apa.
Lalu sebutkan yang diketahui dan ditanyakannya!

SSC0122 Yang diketahui dalam soal itu tarif menelvonoperator lain = Rp.
5 /menit, tarif percakapan pertama = Rp. 20, waktu percakapan
pertama = 4 menit, waktu yang dibutuhkan kedua = 8 menit
bu. Lalu yang ditanyakan disini saya lupa menulisnya, tapi
yang ditanyakan berapa tarif yang dibutuhkan pada 8 menit bu

IN23 Okee, kemudian apakah ada lagi yang ingin kamu sebutkan?

SSC0123 Tidak bu. Seperti cukup

IN24 Okeeey, nah menurutmu apakah ada hubungannya pada materi
sebelumnya yang sudah kamu pelajari?

SSC0124 Sudah bu, sama seperti kemarin Aljabar, koordinat, dan

bilangan bulat. Karena di dalam Persamaan Garis Lurus, dari
grafik, caranya dalam mengerjakan itu ada di dalam materi
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salah satu itu bu.

IN25 Oke, berarti tidak berubah ya jawabannya, hanya alasannya saja
yang berbeda. wkwkwk.

SSC0125 Tidak bu. Tetap pada pendirian yang saya tahu. Hehehehe

IN26 Langkah apa yang pertama kamu lakukan dalam mengerjakan
soal?

SSC0126 Mengubahnya ke dalam model matematika bu dengan
memisalkannya x = waktu dan y = hargad(1,5) —
(x1JY1)'B(4'20) e (xz,yZ),C (8,y) - (x,y)

IN27 Ada kah pemisalan lain?

SSCO0127 Sama seperti kemarin bu

IN28 Oke, mengapa kamu gunakan rumus itu?

SSC0128 Agar mempermudah memasukkannya ke dalam rumus
Persamaan Garis Lurus bu

IN29 Lalu bagaimana kamu mengerjakannya sesuai langkah-
langkahnya?

SSCO129 | - | Menggunakan ini bu(gi’z__jsl)) = (Z‘_’;ll)) lalu subtitusikan pada
yang sudah diketahui tadi dengan model matematikanya. Lalu
saya gambar jika hasilnya ketemu. Digambar dengan grafik

IN30 Kenapa kamu gunakan langkah itu?

SSC0130 Seperti soal sebelumnya bu, hanya soal nya beda langkahnya
sama

IN31 Oke kalau begitu. Setelah itu apa kamu memberikan secara
rinci?

SSC0131 lya bu, tapi saya mengecek kembali dulu jawabnnya sebelum
kekesimpulan.

IN32 Sudah sesuai dan yakin dengan jawabsnmu?

SSC0132 Sudah bu. Kan caranya sama seperti kemarin

TPM 3 SSC01

IN33 Langsung ya, pertanyaannya sama seperti sebelumnya. Apa
yang pertama kali kamu pahami dari soal tersebut setelah
membacanya?

SSC0133 Setelah membacanya, yang dilakukan dan dipahami adalah
mengetahui dan ditanyakan bu. Namun beda, soal sekarang
membahas bakteri ya.

IN34 Ilya benar, soal sekarang membahas bakteri. Apa aja yang
diketahui dan ditanya menurut kamu jika soalnya seperti ini?

SSC0134 Kalo di soal, jam pertama bakteri membelah 4 bakteri, jam
kedua membelah 8 bakteri. Dan yang ditanya jam ke-enam ada
berapa bakteri yang membelah bu, namun saya lupa lagi
menulis ditanyanya bu

IN35 Iya benar, adakah lainnya?
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SSC0135 Tidak bu

IN36 Lalu, apa hubungannya dengan materi sebelumnya?

SSC0136 Hubungannya, sama dengan soal sebeumnya bu aljabar,
koordinat Kkartesius, dan bilangan bulat, namun ini nambah
materi IPA dipertanyaannya masalah bakteri. Jadi selain materi
itu ada materi membahas kelipatan bu.

IN37 Langkah selanjutnya apa yang kamu lakukan ? kok disini hanya
secara singkat pemisalannya?

SSC0137 lya bu, saya misalkan secara singkat sebab saya sudah pernah
mengerjakannya seperti kemarin, jadi saya sudah tidak bingung
lagi harus seperti apa mengerjakannya

IN38 Oh begitu, oke kalau seperti itu. Lalu apa saja yang kamu
misalkan pada soal ini?

SSCO0138 A(1,4) - (le YI);B(2;8) - (xZI yZ)l C (6:J’) - (X:Y)
Dengan x = waktu y = jarak

IN39 Mengapa kamu gunakan model matematika itu?

SSCO139 | | va nantinya saya masukkan ke rumus ini bu((yy__yyl)) = ((;__’2))

IN40 Lalu bagaimana mengerjakannya?

SSC0140 Dengan mensubtitusikan pemisalan ke rumusnya bu. Terus
gambar grafik.

IN41 lya benar. Jadi kamu sudah paham betul ya?

SSC0141 Alhamdulillah bu. Tapi kadang masih bingung juga...

IN42 Gak papa yang penting mau berusaha. Hehehe. Lalu kamu
setelah ketemu hasilnya kamu apakan?

SSC0142 Buat kesimpulan dan mengeceknya

IN43 Mana kesimpulannya?

SSC0143 Itu bu, maaf kalau pendek. Biar cepat juga. Yang penting
paham. Hehehe

TPM 1 SSC02

IN45 Sudah siap izza?

SSC0245 Sudah bu, bismillah

IN46 Alhamdulillah. Langsung ya agar bisa istirahat. Hehehhe.
Bagaimana dengan soal yang saya berikan?

SSC0246 Alhamdulillah mudah bu. Dan sudah pernah dibahas namun
beda bu

IN47 Alhamdulillah, lalu apa yang kamu pahami setelah membaca
soal itu?

SSC0247 Ditulis diketahuinya dan ditanyanya bu

IN48 Apa yang diketahui dan ditanya?

SSC0248 Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu tempuh ke-1 = 4 jam,

jarak tempuh = 40 km, waktu tempuh = 8 jam. Lalu ditanya
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jarak tempuh selama 8 jam bu

IN49 Apakah ada lagi?
SSC0249 Tidak bu
IN50 Okee. Apakah ada hubungannya dengan materi-materi
sebelumnya?
SSC0250 Ada bu
IN51 Apa saja?
SSC0251 Aljabar bu, koordinat bu
IN52 Apakah ada lagi?
SSC0252 Insyaallah tidak bu
IN53 Apakah ada alasan mengapa berhubungan?
SSC0253 Menurut saya dalam Persamaan Garis Lurus didalamnya
terdapat variabel-variabel dan grafik yang digambar
IN54 Selanjutnya, langkah awal kamu setelah mengetahui dan
ditanya apa?
SSC0254 Memisalkan bu. Misal (10,1) dari kecepatan 10 km/jam dan
waktu tetap menjadi (x4, y;), lalu misal (40,4) dari jarak 40 km
dan waktu 4 jam menjadi (x,,y,), dan misal (x,8) dari waktu 8
jam dicari jaraknya lalu menjadi (x,y) bu
IN55 Oke, adakah cara lain?
SSC0255 Ada bu
IN56 Apa caranya?
SSC0256 Langsung menentukan (10,1) = (xq,v4),(40,4) -
(Xz, YZ)J (x, 8) — (x, Y)
IN57 Mengapa menggunakan rumus yang kamu tulis?
SSC0257 Karena lebih memudahkan saya bu
IN58 Oke, lalu tahap apalagi yang dilakukan selanjutnya?
SSC0258 Mengerjakan dengan rumus 222 = (=x1)
(V2=y1)  (x2—%1)
.IN59 Nah, setelah-kamu menyebutnya tahap selanjutnya. Bagaimana
langkah-langkah menyelesaikannya?
SSC0259 Subtitusikan(10,1) = (x;,y,), (40,4) - (x5,y,), (x,8) -
r-y1) (x—x1) ST
(x,y) ke rumus oy = ey Menjadi:
-1 _ (x-10)
(4-1)  (40-10)
-1 _ (x-10)
3 30
30(y — 1) = 3(x — 10)
30y —30=3x—30
30y —3x=30-30
30y — 3x = 0, lalu masukkan ke
30(8) —3x =0
240—-3x=0
3x = 240
x = 80 . lalu saya gambar grafiknya bu yang ada di kertas.
IN6O Oke, mengapa menggunakan langkah itu?
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SSC0260 Ketika sudah disubtitusikan lalu menghasilkan 30y — 3x = 0,
maka saya subtitusikan ke (x,8) hasilnya 80. Grafik yang di
gambar untuk memudahkan saya memahaminya bu. Apalagi
ini materi Persamaan Garis Lurus

IN61 Oke. Lanjut pertanyaan vya. Jadi, benar sekali dapat
disimpulkan bahwa Persamaan Garis Lurus menggunakan
tahapan itu. Setelah mengerjakan soal Persamaan Garis Lurus,
apa yang kamu lakukan?

SSC0261 Mengoreksinya kembali sebelum menuliskan kesimpulannya

ING2 Apa jawaban yang ditulis sesuai dan tepat?

SSC0262 lya bu

ING63 Apa kamu yakin dengan hasilnya?

SSCO263 Sudah yakin bu

TPM 2 SSC02

IN64 Soalnya beda tapi sama kok, hehehe. Apa yang kamu pahami
dari soal yang sudah kamu baca izza?

SSC0264 lya bu soalnya sekrang membahas tarif kartu menelpon,
kemarin kecepatan mobil. Sama bu di ketahui lalu ditanya

ING5 Iya benar sekali kata kamu. Apa yang diketahui dan ditanya?

SSC0265 Tarif menelpon operator lain yaitu Rp. 5/ menit, tarif
percakapan pertama yaitu Rp. 20, waktu percakapan pertama
yaitu 4 menit, waktu percakapan kedua yaitu 8 menit. Lalu
ditanya tarif percakapan kedua selama 8 menit bu

INGG Benar, nah lalu apa ada lagi?

SSCO0266 Tidak ada bu

ING7 Oke, hubungannya apa pada materi sebelumnya?

SSC0267 Aljabar, koordinat, dan ada lagi bu rumus kecepatan sebenarnya
tapi dalam telekomunikasi.

ING8 Kok bisa kecepatan?

SSC0268 Ada kecepatan karena hampir sama bu persamaan garis dengan
kecepatan

IN69 Oke, ada lagi?

SSC0269 Tidak bu sudah

IN70 Langkah apa yang pertama kamu lakukan?

SSC0270 Melakukan pemisalan bu, saya jabarkan agar saya lebih paham
bu. Tapi saya jelaskan titik koordinatnya mana saja untuk
menentukan X dan y nya

IN71 Oke, ada cara lain??

SSC0271 Ya sama bu caranya menurut saya

IN72 Lalu kenapa kamu gunakan itu?

SSC0272 Ya lebih bisa dikerjakan nantinya bu

IN73 Oke selanjutnya itu di subtitusikan kemana?
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SSCO0273

-y1) _ (x—x1)

Ke rumus ini =
2=y1) (x2=%x1)

IN74 Rumus apa itu?

SSC0274 Persamaan Garis Lurus bu. Nanti saya kerjakan dengan
mensubtitusikan
A(1,5) = (x1,¥1),B(4,20) = (x,¥,),C (8,y) —

(X, Y)A(LS) - (le Y1),B(4,20) - (xZIyZ): C (8,_’)’) -
(x,v). Ke dalam rumus itu. Lalu hasilnya menjadi 40 bu. Terus
saya gambar grafiknya

IN75 Nah, benar sekali. Menurut kamu kenapa menggunakan itu?

SSC0275 Ya karena sesuai dengan apa yang saya pelajari di sekolah bu.
Lebih mudah

IN76 Oke selanjutnya langkah apa yang kamu ambil?

SSCO0276 Dibuat kesimpulan dan mengecek ulang bu. Agar lebih yakin
lagi dengan jawabnnya

IN77 Sudah benar-benar sesuai belum kalau dicek?

SSC0277 Sudah bu

IN78 Yakin?

SSC0278 Yakin sekali bu

TPM 03 SSC02

IN79 Pertanyaannya sama kayak kemarin. Apa yang kamu pahami
dari soal yang sudah kamu baca tadi ?

SSC0279 Kalo sekarang bahasnya bakteri bu seperti IPA, tapi tetap sih bu
yang menggunakan Persamaan garis lurus, dengan diketahui
dan ditanya dulu

IN8O lya, sekarang membahsa baketeri.  Apa yang diketahui dan
ditanya?

SSC0280 Jam pertama 4 bakteri membelah, jam kedua 8 bakteri
membelah, lalu yang ditanya jam ke-enam berapa bakteri
membelah bu

IN81 Hal ini berhubungan dengan materi apa, jika dikaitkan dengan
materi sebelumnya?

SSC0281 Bisa peluang jika langsung dihitung, aljabar jika disubtitusikan,
koordinat jika menggambar grafinya bu

IN82 Oke, apa ada lagi?

SSC0282 Tidak ada bu, saya kehabisan alasan. Hahahaha

IN83 Langkah apa yang kamu lakukan selanjutnya setelah diketahui
dan ditanya?

SSC0283 Di misalkan bu. x jadi waktu, y jadi jarak bakteri membelah.
Terus saya jabarkan seperti nomor 1 dan 2 bu. jadi hanya
keterangannya aja beda. Ini membahas amoeba. Kemarin
kecepatan dan telepon

IN84 Iya benar. Kenapa kamu gunakan langkah itu?
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SSC0284 Ya mudah saja bu. sam sih alasannya. Wkwkwk

IN85 Hem. Masih ingat ya ternyata. Lalu apa lagi?

SSC0285 | : | ya masukkan ke rumus 222 = &=*1)

(Y2—¥1) (x2—x1)

IN86 Setelah itu diapakan rumus itu tadi?

SSC0286 Di subtitusikan bu dengan pemisalannya yang itu.

IN87 lya terus?

SSCO0287 Ya di gambar grafiknya kayak kemrin

IN88 Langkahnya sama kan? Kenapa kok sama?

SSC0288 Dibuat kesimpulan tapi tadi saya cek dulu bu.

IN89 Pas dicek sudah sesuai atau tidak?

SSC0289 Sudah bu. lalu saya tulis dah kesimpulannya

IN9O Yakin sudah selesai

SSC0290 Sudah menurut saya bu

TPM 01 SSC03

IN91 Sudah siap?

SSC0391 Sudah bu

IN92 Langsung ya, apa yang kamu pahami setelah membaca soal
Persamaan Garis Lurus?

SSC0392 Soal cerita bu ada kecepatan

IN93 lya apa saja yang diketahui dan ditanya?

SSC0393 Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 40
km, waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya jarak ke 8 jam
setelahnya bu

IN94 Ada lagi?

SSC0394 Tidak bu

IN95 Hubungannya apa pada materi sebelumnya? Sebutkan apa
saja!

SSC0395 Ada bu, dari aljabar, koordinat. Itu yang saya tahu bu

IN96 Adakah lagi?

SSC0396 Tidak bu

IN97 Lanjut pertanyaan selanjutnya. Apakah langkah yang
digunakan selanjutnya?

SSCO0397 Saya langsung  misalkan  (10,1) - (x;,y,),(40,4) -
(x5,¥2),(x,8) = (x,y). Lalu langsung saya masukkan ke
-y1) _ (x—x1)
2=y1)  (x2—x1)

IN98 Hem iya, apakah ada cara lain?

SSC0398 Disubtitusikan bu

IN99 lya yang kamu jelaskan tadi itu namanya disubtitusikan. Jadi
memnag benar namun kurang tepat. Lalu mengapa kamu
menggunakan itu?

SSC0399 Lebih cepat menurut saya bu
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IN100 Oke, lalu langkah untuk menyelesaikannya bagaimana?

Setelah tahu rumus 2222 = *=x1) 5
(y2—y1) (x2—x1)

SSC03100 Memasukkan (10,1) dan (40,4) bu

IN101 Seperti apa?

SSC03101 -1 _ (x-10)

(4-1)  (40-10)
O-1 _ (x-10)

3 30
30(y — 1) = 3(x — 10)
30y —30=3x—30
30y —3x =30-30
30y —3x =0, jadi
30(8) —3x =0
240—-3x=0
3x =240
x =80 bu

IN102 Adakah cara lain?

SSC03102 Tidak bu

IN103 Mengapa tidak ada grafiknya?

SSC03103 Saya masih bingung dalam menggambarnya bu

IN104 Oke, memang benar dengan langkahnya namun lebih baik
menggambar grafiknya

SSC03104 Baik bu

IN105 Apa tahap selanjutnya setelah menyelesaikannya?

SSC03105 Dicek bu, tapi saya tidak sampai mengeceknya. Karena tidak
nutut waktunya.

IN106 Namun kamu sudah yakin dengan jawabannya?

SSC03106 Sudah bu. Tapi ragu.

TPM 02 SSCO03

IN107 Apa yang kamu pahami dari soal tersebut setelah dibaca?

SSC03107 Kayaknya ini bahasnya telepon kak, eh uang

IN108 lya telepon dan uang. Emang ada hubungannya dengan materi
sebelumnya?

SSC03108 Ada bu, masalah jual beli, terus kalau dilihat ya aljabar juga

IN109 Kalau titik koordinat?

SSC03109 Iya itu juga bu. tapi saya gak bisa gambarnya hehehe

IN110 Kamu ketahui atau kamu cari ditanya apa belum?

SSC03110 Sudah bu. saya ketahui tarif telepon itu Rp. 5 per menitnya,
terus tarif pertama itu Rp. 20, terus waktunya 4 menit. Terus
dicari berapa harga 8 menit menelvon bu

IN111 Ada lagi?

SSCO03111 Sudah bu
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IN112 Terus langkah kamu selanjutnya apa?

SSC03112 Melakukan pemisalan. Dengan saya buat pemisalan x itu
waktu, y itu harga. terus saya buat ke titik koordinat A(1,5) —
(x1JY1)'B(4'20) - (xz,yZ),C (8,y) - (x,y)

IN113 Ada cara yang lain?

SSC03113 Tidak bu, saya taunya itu

IN114 Kenapa kamu gunakan itu?

SSC03114 Ya lebih cepat selesai aja. Tapi ya gak selesai ternyata

IN115 Kenapa tidak selesai? Terus kamu apain itu?

SSC03115 Ya saya lanjut kerjakan saja. Tapi tidak sampai dengan
menggambar grafik bu. cuman sampai ke rumus —(yyz__yyll)) =
((;2__—211)) yang ada di jawaban saya bu. dan ketemu hasilnya 40.

IN116 Kenapa kok gak langsung gambar grafiknya kan tinggal
sedikit?

SSC03116 Saya gak bisa gambarnya bu

IN117 Terus, berarti tidak sampai ke simpulan dong?

SSCO03117 Tidak bu. cuman saya cek hasilnya sudah benar. Tapi kurang
grafik dan kesimpulannya.

TPM 03 SSCO03

IN118 Oke kalau seperti itu. Soalnya sama ya caranya tapi beda
cerita?

SSC03118 lya bu saya jadi bingung

IN119 Bingung kenapa?

SSC03119 Bahasnya bakteri, kayak IPA

IN120 lya itu namanya soal cerita. Terus apa yang kamu pahami
setelah membacanya?

SSC03120 Diketahui dan ditanya bu. tapi saya ragu apakah benar yang
diketahui 1 jam bakteri membelah 4, dan dua jam bakteri
membelah 8. Lalu ditanya saya bingung tulisnya gimana

IN121 lya benar, jadi ditanyakan berapa ? kok bingung?

SSC03121 Apa bener 6 jam ya bu?

IN122 lya jam ke-enam ya bukan 6 jam 1 jam 2 jam gitu. Terus
hubungannya apa dengan materi sebelumnya?

SSC03122 Ilya bu. Hubungannya ya sama aljabar, koordinat, dan juga
pastinya IPA rasa MTK hahaha

IN123 lya tah IPA rasa MTK. Tapi lebih dominan mana? Aljabar
sama koordinat bu. banyak disubtitusikan nanti. lya benar.
Terus langkah selanjutnya apa?

SSC03123 Dibuat pemisalan seperti kemarin bu. saya masih ingat.

(1,4) = (x1,51),(2,8) = (x3,¥,),(6,y) = (x,¥). Terus

nanti disubtitusikan
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IN124 Apa ada yang lain?

SSC03124 Enggak bu

IN125 Terus kenapa menggunakan itu?

SSC03125 Ya sama seperti kemarin alasannya. Karena lebih mudah aja

IN126 Terus selanjutnya bagaimana?

SSC03126 Disubtitusikan ke =22 = X281 gan hasilnya y = 24 bu.

V2—y1) (x2—x1)

IN127 Apa ada grafiknya?

SSCO03127 Ada bu, tapi saya tetep gak paham menggambar grafiknya.
Padahal sudah berapakali saya mencoba

IN128 Kan menggambarnya tinggal tulis dulu hasilnya
(1,4),(2,8),(6,24). Terus dibuat grafik

SSC03128 lya bu.

IN129 Kenapa menggunakan langkah itu?

SSC03129 Ya yang saya tau itu bu

IN130 Oke terus kamu mengecek kembali atau tidak?

SSC03130 lya bu sekilas. Tapi saya gak yakin jadi gak saya tulis
kesimpulan. Waktunya tidak cukup bu

IN131 Belum berarti kesimpulannya?

SSC03131 Belum bu.

IN132 Menurutmu sudah sesuai belum?

SSC03132 Sudah tapi kurang

IN133 Apa yang kurang?

SSC03133 Kurang yakin

TPM 01 SSC04

IN134 Gimana sudah siap?

SSC04134 Sudah kak

IN135 Tidak usah takut. Kakak hanya bertanya terkait hasilnya ya

SSC04135 lya kak

IN136 Bagaimana dengan soal yang saya kasih?

SSC04136 Hehehe, lumayan susah kak

IN137 Lalu apa yang kamu pahami setelah membacanya?

SSC04137 Diketahui dan ditanya kak

IN138 Apa yang diketahui?

SSC04138 Waktu 4 jam, 8 jam dan jarak 40 km dan 10 km/jam

IN139 Apakah 10 km/jam juga jarak?

SSC04139 Bukan kak

IN140 Jadi, 10 km/jam itu kecepatan ya. Lalu apa nih yang ditanya?

SSC04140 Eh iya kak. Harusnya ada ditanya. Ditanya jaraknya ya

IN141 lya. Lebih diteliti ya. Jadi setiap diketahui pasti akan ada
pertanyaannya apa

SSC04141 lya kak. Berarti apakah salah ya kak?
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IN142 Diketahuinya sudah lumayan tepat. Tetapi harus teliti lagi ya.
Apa ada hubungan dengan materi sebelumnya?

SSC04142 Ada kak, koordinat kartesius

IN143 Tidak ada lagi?

SSC04143 Saya lupa kak

IN144 Oke, lalu langkah selanjutnya setelah itu apa?

SSC04144 Dimisalkan kak A(10,1) — kecepatan mobil 10 km/jam
B(40,4) — jarak waktu tempuh mobil Surabaya ke Sragen,
C(x,8) — jarak tempuh yang harus dicari kak. Benar tah kak?

IN145 Iya benar, lalu adakah cara lain?

SSC04145 Menurut saya tidak kak

IN146 Hemm, sebenarnya ada cara lain dengan A(10,1) —
(x1,¥1),B(40,4) - (x3,2),C(x,8) - (x,y). Mengapa
kamu gunakan rumus itu?

SSCO04146 Oh iya kak lebih simpel ternyata. Ya karena saya ketika tidak
dijabarkan saya kurang paham kak

IN147 Oke, lalu tahap apa lagi yang dilakukan?

SSC04147 Saya kerjakan dengan rumus 8"_3;1)) = ((;__’;1))

IN148 Kan sudah disebutkan rumusnya, lalu bagaimana langkah
menyelesaikannya?

SSC04148 Saya gunakan rumus ini-222 = &7¥) 51y masukkan

V2—y1)  (xz2—x1)

(10,1), (40,4) nanti hasilnya 3x —30y =0 lalu saya
masukkan (x,8) ke 3x — 30y =0 menjadi 3x — 240 =0,
3x =240 x = 80

IN149 Oke, mengapa menggunakan langkah itu?

SSC04149 Yang saya tahu seperti itu kak. Karena persamaan garis ada
subtitusi dan garis koordinat

IN150 Adakah yang lain lagi?

SSC04150 Tidak kak

IN151 Oke, jadi memang benar terdapat metode subtitusi didalamnya
dan koordinat namun lebih detailnya silahkan gambar
grafiknya ya

SSC04151 lya kak

IN152 Oke, langkah selanjutnya setelah mendapatkan hasil apa?

SSC04152 Tidak ada kak

IN153 Yakin sudah tidak ada? Apakah kamu yakin dan sudah sesuai
jawaban?

SSC04153 Insyaallah

IN154 Jadi, jawaban sudah benar. Namun masih ada yang kurang

dari menuliskan kesimpulannya membuat grafiknya. Jadi
lebih teliti lagi ya

SSC04154

Baik kak
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TPM 2 SSC04

IN155 Gimana kabarnya?

SSC04155 Baik kak

IN156 Sudah siap?

SSC04156 Sudah kak

IN157 Gimana soalnya, apa yang kamu pahami dari soal tersebut?

SSC04157 Ya diketahui dan ditanya seperti biasanya kak

IN158 Apa yang diketahui dan tanya?

SSCO04158 Tarif = Rp. 5 per menit, tarif percakapan pertama = Rp. 20,
lalu waktu yang dibutuhkan pada percakapan 8 menit berapa
tarifnya

IN159 Ada yang kurang?

SSC04159 Ada kak, saya lupa waktu percakapan pertama 4 menit

IN160 Terus hubungannya apa dari materi sebelumnya?

SSC04160 Membahas jam atau waktu, terus aljabar, sama titik koordinat

IN161 Iya benar. Harus ingat waktu ya, lalu ada lagi?

SSC04161 Tidak kak

IN162 Lalu apa lagi langkah selanjutnya ?

SSC04162 Dengan memisalkan kak, x = waktu atau menit, y =harga.
Terus A(1,5) , B(4,20), C(8,x)

IN163 Lha x atau y?

SSC04163 Eh pakek y kak. Salah saya tulisnya

IN164 Ada cara lain?

SSC04164 Ada kak. Dijabarkan tapi panjang saya males nulisnya

IN165 Setelah itu bagaimana langkah selanjutnya?

SSC04165 Disubtitusikan ke rumus 2720 = OT¥) o gavg

V2-y1)  (x2—x1)
menemukan hasilnya yaitu y = 40. Terus saya buat grafiknya

IN166 Sudah bisa buat grfaiknya ya?

SSC04166 Iya kemarin saya coba soalnya lagi. Ternyata mudah ya

IN167 Lalu kenapa kamu gunakan cara itu?

SSC04167 Karena rumusnya ya tetap saja seperti kemarin kak

IN168 lya benar. Setelah itu bagaimana ketika sudah ketemu hasil
dan kamu gambar grafiknya?

SSC04168 Membuat kesimpulan kak, tapi saya cek dulu. Caranya benar
atau tidak. Setelah benar saya buat kesimpulan

IN169 Kamu yakin sudah sesuai?

SSC04169 Menurut saya sudah sesuai dan yakin kak
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TPM 3 SSC04

IN170 Gimana soalnya? Membahas apa saja?

SSC04170 Sekarang soalnya ada bakteri-bakterinya kak

IN171 Terus apa yang diketahui dna ditanya?

SSC04171 Ketika bakteri membelah pada jam pertama itu 4 bakteri,
membelah pada jam kedua ada 8 bakteri. Terus yang ditanya
membelah pada jam ke enam ka tapi saya lupa lagi nulisnya

IN172 Apa hubungannya pada materi-materi sebelumnya?

SSC04172 Ada kak, kalo sekarang dibuat materi peluang cara ngitungnya
juga bisa. Aljabar juga bisa. Koordinat juga bisa. Tapi kan ini
persamaan garis lurus ya

IN173 lya benar. Semua bisa tergantung bagaimana caranya dan
mater apa yang dibahas. Apakah ada yang ditanya dan
diketahui lagi? Atau ada materi lainnya?

SSC04173 Tidak kak sepertinya sudah cukup

IN174 Terus langkah selanjutnya apa setelah diketahui dan ditanya?

SSC04174 Saya memisalkan kak. Biasanya pakai titik koordinat
A(1:4‘) ¥ (xll Y1)JB(218) ;> (XZJ yZ)’C (6,)’) - (x,}’)- Tapl
saya pakai penjabaran kalau di lembar jawaban agar mudah.

IN175 Jadi ada cara lain kah?

SSC04175 Banyak kak. Yaitu tadi ada yang dijabarkan dan tidak tapi
langsung pada titik koordinatnya

IN176 Lalu kenapa kamu gunakan langkah itu?

SSC04176 Ya karena lebih mudah dimengerti kak. Sama sih alasannya
kayak kemarin

IN177 Terus selanjutnya bagaimana setelah tau pemisalannya?

SSC04177 Ya dikerjakan sesuai tahapan yang kemrin kak. Rumusnya
sama tapi nilainya beda.

IN178 Kayak gimana langkahnya?

SSC04178 Ada kak dilembar jawaban seperti ini. Kalau saya suruh
jelaskan bingung tapi kalau ngerjakan tidak

IN179 Lha terus gimana kalau ditanya temannya?

SSC04179 Ya dijawab jawabannya aja yang penting saya paham.
Jawabannya 24 kak. Terus saya gambar grafiknya

IN180 Kok kesimpulannya di awal?

SSC04180 lya kak biar enak aja. Mempersingkat waktu. Jadi saya cek
diawal. Terus grafiknya diakhir. Gapapa kan ?

IN181 Gapapa tapi sesuai urutan yang diajarkan di sekolah ya

SSC04181 Kalo gak urut terus pas ujian nilainya dikurangi nanti
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TPM 1 SSC05

IN182 Bagaimana soalnya?

SSC05182 Susah bu

IN183 Apakah belum dikerjakan?

SSC05183 Sudah bu tapi tidak terlalu paham

IN184 Oke, langsung ya. Apakah yang kamu pahami setelah
membaca soal?

SSC05184 Kecepatan bu dan saya ketahui dan ditanya

IN185 Menurut kamu apa yang diketahui?

SSC05185 Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 40
km, waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya setelah 8 jam jaraknya
berapa

IN186 Iya berarti soal ini berhuungan dengan apa tuh?

SSC05186 Materi kecepatan bu

IN187 Oke oke. Lalu materi selain kecepatan? Hubungannya apa
pada materi sebelumnya?

SSC05187 Ada bu, koordinat kartesius.

IN188 Ada lagi?

SSC05188 Tidak bu

IN189 Jadi, selain koordinat Kkartesius tapi aljabar dikelas VII ya.
Lalu langkah selanjutnya apa?

SSC05189 Menentukan titiknya bu

IN190 Titik apa??

SSC05190 Titik koordinat
A(10,1) - (xll Y1),B(4‘0,4‘) - (xZJ yZ)’C(x’ 8) - (x,}’)-

IN191 lya benar. Lalu adakah cara lain?

SSC05191 Tidak bu. Saya lupa

IN192 Jadi, cara lain dijabarkan terlebih dahulu ya . contohnya
kecepatan tetap (10,1) dijadikan (x;,y,) dan seterusnya. Lalu
kenapa kamu gunakan cara itu?

SSC05192 Menurut ku lebih cepat selesai

IN193 Oke, lalu langkah untuk menyelesaikan selanjutnya
bagaimana?

SSC05193 Maaf bu, saya belum sampai kesitu karena saya lupa mau
gunakan rumus apa sampai waktunya habis.

IN194 Oke jadi saya jelaskan ya. Setelah kamu menentukan
pemisalan A(10,1) — (x;,y,),B(40,4) - (x,,y,),C(x,8) —
(x,y). Lalu kamu masukkan atau subtitusikan ke rumus
-y1) (x—x1) : : :

RO Sl sampai seterusnya. Hingga hasilnya 80 km.

SSC05194 lya bu

IN195 Apa kamu sudah bisa menyimpulkan dan memeriksa kembali

jawaban kamu?

SSC05195

Belum kak
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TPM 2 SSC05

IN196 Langsung ya, apa yang kamu pahami dari soal yang sudah
kamu baca?

SSC05196 Diketahui dan ditanyakan bu

IN197 Apa aja?

SSC05197 Tarif menelpon operator lain, tarif percakapan pertama, waktu
percakapan pertama, waktu yang dibutuhkan 8 menit bu
berapa tarifnya

IN198 Benar begitu?

SSC05198 lya bu, tapi kok ada yang kurang ya yang saja tulis

IN199 Apa saja?

SSC05199 Oh iya kurang lengkap, harusnya tarif menelpon operator lain
itu Rp 5 per menit, terus percakapan pertama itu Rp. 20, terus
waktunya 4 menit, yang dicari wes bener kayak e.

IN200 Iya benar. Terus ada lagi?

SSC05200 Tidak bu

IN201 Lebih teliti lagi dalam mengetahuinya ya. Terus apa
hubungannya sama materi sebelumnya?

SSC05201 Ya aljabar bu.

IN202 Cuman aljabar?

SSC05202 Saya ingatnya itu bu

IN203 Terus langkah selanjutnya apa ?

SSC05203 Dimisalkan bu, x jadi waktu, y jadina harga. Terus saya
jabarkan dalam bentuk matematika (1,5) — (x,y;), (4,20) -
(XZ, YZ)I (81 Y) = (x: Y)

IN204 Kenapa menggunakan langkah itu?

SSC05204 Biar mudah aja bu

IN205 Terus ada cara lainnya?

SSC05205 Ada bu langsung di bentuk model matematika

IN206 Bentuk model matematika seperti apa?

SSCO05206 | : | |_angsung ke rumus bu 222 = *—*1)

(Yo—y1)  (x2—x1)
IN207 Terus setelah tau rumusnya, lalu bagaimana?
SSC05207 | : | pisubtitusikan bu =22 = =1 5545 O=5) — &1 a0 sava
V2—y1)  (x2—x1) 15 3
gak sampai selesai bu

IN208 Kenapa?

SSC05208 Gak nutut waktunya. Dan saya bingung mau ngapain

IN209 Grafiknya?

SSC05209 Belum juga bu

IN210 Terus bagaimana dengan kesimpulan?

SSC05210 Belum juga bu

IN211 Sudah dicek hasilnya?
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SSC05211 Belum bu, kan gak tau. Gimana terus ngeceknya kan gak ada

hasilnya
TPM 3 SSC05

IN212 Gimana soalnya?

SSC05212 Susah bu, kok beda ya?

IN213 Beda apanya?

SSC05213 Ya gak kayak kemarin.

IN214 Ya soalnya sama cuman ceritanya berbeda. Terus apa yang
kamu pahami dari soal tersebut?

SSC05214 Ya bakteri bu yang diketahui dan tanya

IN215 Apa saja ?

SSC05215 Ya, jam pertama bakteri memebelah 4, jam kedua bakteri
membelah 8, dan jam ke enam yang ditanyakan

IN216 Apa?

SSC05216 Baketri berapa membelahnya

IN217 Terus ada lagi?

SSC05217 Gak bu

IN218 Lalu hubungannya apa materi sebelumnya?

SSC05218 Ya sama bu aljabar tapi ya kecepatan juga

IN219 Kok bisa kecepatan?

SSC05219 Sama kayak kecepatan jarak dan waktu bu

IN220 Tidak begitu juga. Terus langkah selanjutnya apa?

SSC05220 Dimisalkan bu x =waktu dan y = jarak, terus (1,4) -
(xll yl): (2:8) . (XZ, yZ)i (6: Y) B (x’ }’)

IN221 Kenapa menggunakan itu?

SSC05221 Simpel bu, gak ribet

IN222 Terus ada cara lain?

SSC05222 Ada bu panjang saya gak mau

IN223 Terus maunya bagaimana?

SSC05223 Yang pendek aja

IN224 Lalu apa langkah sekanjutnya untuk mengerjakan?

SSC05224 O=y1) _ (x=x1) o :
Masukkan ke rumus oy = (xz_xl),tapl saya gak sampai
hasilnya cuman sampai (3’4;4) = %

IN225 Yakin benar?

SSC05225 Sek bu, salah bu harusnhya x-1

IN226 Kok bisa 5 dari mana?

SSC05226 Ya kan di masukkan bu.

IN227 Cari dulu (1,4) dan (2,8) dulu baru cari (6,y) lalu di gambar
grafiknya kalo sudah ketemu. Mana grafiknya?

SSC05227 Gak bisa saya bu, kan gak selesai

IN228 Terus langkah selanjutnya bagaiamana?
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SSC05228 Gak tau bu

IN229 Ada kesimpulan gak?

SSC05229 Harusnya

IN230 Sudah dicek hasilnya?

SSC05230 Enggak bu kan itu tadi dicek ada yang salah

IN231 Gak yakin jawabanmu dong?

SSC05231 Sama sekali bu, yang penting kerjakan

TPM 1 SSC06

IN232 Bagaimana untuk soalnya?

SSC06232 Susah bu, saya gak terlalu paham

IN233 Oke, nanti belajar lagi ya. Yang saya tanyakan apa yang
kamu pahami setelah membaca soal?

SSC06233 Diketahui dan ditanya bu. Kalau gak salah sih. Hehehe

IN234 Iya. Ditanya dan diketahui apa?

SSC06234 Kecepatan = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 40 km,
waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya setelah 8 jam jaraknya
berapa bu

IN0235 Iya benar. Lalu apa hubungannya pada materi sebelumnya?

SSC06235 Paling hubungan bu. Setahu saya

IN236 Apa saja?

SSC06236 Yang saya ingat hanya koordinat kartesius dan aljabar

IN237 Okee, langkah awal selanjutnya apa?

SSC06237 Memisalkan bu. A(10,1) = kecepatan mobil. B(40,4) = jarak
dan waktu, C(x,8) =lanjut Yogyakarta

IN238 Hanya begitu?

SSC06238 Saya bingung bu. Jadi saya tulis yang mengerti saja

IN239 Okee. Saya bantu ya agar ingat lagi. Ketika setelah
dimisalkan nantinya (10,1) = (xq,v4),(40,4) -
(x5,v,), (x,8) = (x,y). Nantinya akan disubtitusikan ke
rumus Persamaan Garis Lurus. Kamu tahu rumus Persamaan
Garis Lurus?

SSC06239 Lupa bu

IN240 Rumus Persamaan Garis Lurus itu 222 = &=%) ) 4,

V2—y1)  (x2—x1)
pemisalannya kamu tadi disubtitusikan. Jika sudah, Kita
gambar dengan grafik. Lalu beri kesimpulan

SSC06240 Nggih bu

IN241 Sudahkah kamu paham?

SSC06241 Insyaallah bu

IN1242 Karena kamu belum terlalu paham, akan kah bisa jika saya
suruh kerjakan sekarang penyelesaiannya?

SSC06242 Jangan bu, saya belum terlalu paham
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IN243 Berarti kamu belum paham juga caranya menyimpulkan dan
memeriksa kembali jawabanmu?

SSC06243 Belum bu. Kadang yang dijelaskan pas pelajaran saya saja
kurang mengerti.

TPM 2 SSC06

IN244 Apa yang kamu pahami dari soal itu setelah membaca?

SSC06244 Diketahui dan ditanya bu. tapi soalnya beda.

IN245 Apa yang diketahui dan ditanya?

SSC06245 Tarif menelpon = Rp.5/menit, tarif menelpon pertama = Rp.
20, waktu pertama menelpon = 4 menit, ditanya tarif
menelpon 8 menit berapa bu

IN246 Ada lainnya?

SSC06246 Tidak bu itu saja

IN247 Apa hubungannya dengan materi sebelumnya?

SSC06247 Membahas persamaan, aljabar, dan koordinat bu.

IN248 Persamaan apa?

SSC06248 Ya persamaan garis lurus bu

IN249 Kan itu yang dibahas.

SSC0649 lya bu

IN250 Terus langkah selanjutnya apa?

SSC06250 Membuat pemisalan bu dengan x = waktu dan y = harganya.
Terus saya mencari titik koordinatnya, seperti yang di
ajarkan bu guru kemarin.

IN251 Terus kenapa kamu gunakan langkah itu?

SSC06251 Kalau saya buat model kayak (x,y) terus kayak lainnya dulu
saya gak paham jadi saya jabarkan dulu.

IN252 Terus cara menyelesaikannya bagaimana?

SSC06252 Dengan rumus 2221 = (=%1)

V2—y1) = (x2—x1)

IN253 lya, lalu?

SSC06253 Saya subtitusikan. Tapi saya belum sampai dengan hasilnya.
Cuman berhenti di % = % hasilnya y = 40 bu

IN254 Kenapa kok gak diteruskan?

SSC06254 Saya gak tau lagi gimana caranya gambar grafik bu

IN255 Terus kamu belum sampai menyimpulkan berarti? Atau kah
sudah kamu cek kembali?

SSC06255 Belum bu, belum semua. Saya belum ngecek jawabannya,

jadi saya gak ngasih kesimpulan.
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IN256 Giman siap belum?

SSC06256 Siap gak siap ya harus sudah, biar istirahat saya bu

IN257 lya sudah. Apa yang kamu pahami dari membaca soal
Persamaan Garis Lurus itu?

SSC06257 Diketahui dan ditanya

IN258 Apa yang diketahui dan ditanya?

SSC06258 Jam pertama = 4 bakteri, jam kedua = 8 bakteri, ditanya jam
ke-enam = 6

IN2659 Terus ada cara lain?

SSC06259 Tidak bu gak ada

IN260 Terus apa hubungannya dengan materi sebelumnya?

SSC06260 Masalahnya kayak IPA, tapi kayaknya sama seperti kemarin,
aljabar dan koordinat

IN261 Terus langkah berikutnya apa?

SSC06261 Pakai rumus ini bu-2=2) = (=%

Y2=y1) (x2=x1)

IN262 Yakin pakai rumus itu? Coba lihat lagi hasil yang kamu
kerjakan

SSC06262 Tidak deng bu, dimisalkan dulu x = waktu, y = jarak, dan
(14) = (x1,¥1),(2,8) = (x3,¥%,),(6,y) = (x,¥).

IN263 Jangan terburu-buru. Terus apa lagi?

SSC06263 Nanti disubtitusikan bu

IN264 Kenapa gunakan langkah itu?

SSC06264 Biar lebih cepat saja

IN265 Langkah selanjutnya apa?

SSC06265 PN R4 A C=y1) (X)) o :
Disubtitusikan ke g Y tapi saya gak tau hasilnya.
Cuman sampek 0’—;4—) H @ nanti hasilnya 'y = 24

IN266 Benar seperti itu? Gak ada yang salah?

SSC06266 Sek bu saya itung lagi

IN267 Coba yang teliti

SSC06267 Tidak bu

IN268 Terus?

SSC06268 Lha itu saya gak tau harus gimana

IN269 Terus gambar grafiknya. Berarti belum  sampai
kesimpulannya ya?

SSC06269 Belum bu. saya juga gak ngecek bener atau enggaknya.

Karena waktu gak sampek bu.
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